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Salam dari Sopo...

Prakarsa kembali hadir di wengah-tengah pembaca dengan edist khusus yang memuat tulisan berbagan
kenangan bersama almarhum Asmara Nababan: Perlu kam informasikan bahwa Asmara Nababan adalah
salah seorang anggota Perhunpunan KSPPM_ vang sejak awal turut mendirikan dari mulai KSPH hingga
menjadt KSPP Selama hidupnya. behau sangat konsisten mengawal dan mendampingt kemajuan
KSPPM. Pada 28 Oktober 2016, Asmara Nubaban (64), walat di Rumah Sakit Fuda, Guangzhou Cina,
wiclah bergelut dengan kanker paru stadium 4 vang dideritanya. Tentunya banyak hal yang patut kita kenang
seluma bersamay dengan beliau dir masa hidupnyva. Tulisan-tuhsan pada edisi ini menggan ralmana
sosok Asmara Nabuban dalam membiangun gerakan pro rakyat, perjuangan Hak Asasi Manusia, dan
demokrast di Indonesia. khususnya di Tapanult Asmara Nababan memiliki sikap pantang menyerah, tidak
cepat puas, konsistense, dan keweguhan dalam memerangt ketdakadilan. Tentunya masih banyak hal yang
belum tertuliskan di sini, wetapn kanmi yakin kenangan bersama Asmara Nababan, khususnya bagi orang-orang
vang pernah bertemu dan dekar dengan belau akan wetap erukir dalam hati

\khirkata, Prakarsa mengucaphkan selamat membaca. !
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. l’i(enangaf dengan Bang Asmara

Mesin ketik tua, berwarma hitam, seperti sudah karatan berpostur tinggi tapi ramping, vang kami pakai
bergantian dengan alm. Asmara Nababan dan alm. Siner Situngkir di Sopo KSPH/KSPPM, 25 tahun lalu
itu, di Siborongborong. Kemarin saya lihat kembali bertengger tenang di atas meja, terbungkus kotak
kaca, berderet dengan banyak barang antik di rumah pemiliknya Magdalena Sitorus, Jalan Haji Ridi, 90
Ulujami Jakarta Selatan 12250, Mesin tik itu menghangatkan kembali kenangan awal perkenalan dan
pertemanan serta bekerja bersama dengan Asmara. Kedatangan saya dan beberapa orang teman ke rumah
itu, tanggal 3 Nopember 2010, dalam rangka menghibur Kak Magda, isteri Asmara.

Menyampaikan secara lebih pribadi dan lebih dekat. ucapan turut belangsukawa

atas sudah meninggalnya Asmara Nababan.

SAYA  MENGETAHUI bahwa Asmara sudah
memnggal dunia di Rumah Sakit Fuda Goangzhou,
Cina, saat saya berada di Nusa Dua Bali, Kamis, 28
Oktober 2010 pukul 12.30 WITA. Tentu saja sangai
sedih dan terpukul menerima short massage service
(SMS), yang mengatakan bahwa Bang As sudah
pergi untuk selamanya.

Sebelumnya, saya tahu dari Anton Prajasto, bahwa
sekembali dari check up kesehatan di Singapore,
Asmara menginap sejenak di salah satu rumah sakit
di Pluit, Jakarta Utara. Dari sanalah, kemudian
diterbangkan ke Goangzhou. “Virus kankernya
sudah menyebar ke mana-mana, termasuk hati",
tulis Anton dalam sms-nya kepada saya. Anton
yvang adalah Direktur Eksekutif Perkumpulan

DEMOS, menggantikan Asmara, juga menulis
email kepada saya, memastikan bahwa tulisan saya
untuk buku mengenang HUT 65 tahun Asmara
tahun depan sudah dia terima. Tentang kondisi
Asmara, antara lain Anton menulis, “Tetapi Bang
As tetap semangat”. Saya menyesal, tidak pergi
membezuk Asmara di sana. Seandainya saya pergi,
mungkin masih ada kesempatan bertemu dan
berbicara langsung. Anton jugalah yang kemudian,
mengabari saya, tanggal 28 Oktober 2010 bahwa
Asmara sudah menghembuskan nafas terakhir di
RS Fuda. Ketika sedang dirawat, masih sempat
saya lihat foto Asmara terbaring di atas tempat
tidurnya sedang disuapi makan oleh isterinya
Magdalena Sitorus. Tetapi memanag saya punya
firasat, tidak lama lagi Asmara akan pergi. Saat-saat
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itu pula saya mendapat sms balasan dari Kak
Magda, bahwa keluarga membutuhkan dukungan
dari kawan-kawan, sebab kondisi Bang As semakin
menurun.

Setahun terakhir, kami memang nggak pernah lagi
bertemu langsung. Padahal sama-sama di Jakarta,
Tetapi via email dan sms atau bicara per telepon
masih sering. Terakhir saya bertemu dia langsung
setahun yang lalu di rumahnya. Beberapa waktu
setelah dia kembali dari RS Darmais, pasca operasi
mengangkat sebagian paru yang terserang kanker
itu, saya, isteri saya Masria, adik saya Frans, Pdt
Gomar Gultom, dan Jhonny Simanjuntak
mengunjungi Asmara dan Kak Magdalena di
rumah mereka yang asri di Ulujami. Meski masih
lemah, dan harus mengurangi berbicara, sebab
kecapekan menjalani chemoteraphy di RS
Pertamina, kami cukup puas bertemu dengan
mereka berdua, Ternyata pertemuan yang
berlangsung penghujung tahun 2009 lalu itu pula
menjadi pertemuan terakhir. Pernah suatu kali,
kami sudah janjian akan jumpa di Hotel Harris,
tetapi karena sesuatu hal gagal.

Sama seperti banyak orang lain, di luar keluarganya
tentunya, saya mempunyai banyak kenangan dan
pengalaman bersama Asmara, yang mulai saya
kenal tahun 1984, Ketika itu tengah berlangsung
pertemuan Forum Refleksi dan Inspirasi (FRI),
dimana Asmara selaku Sekretaris Kelompok Studi
dan Penyadaran Hukum (KSPH) aktif
memperlancar jalannya pertemuan. Turut juga
sebagai lembaga penyelenggara ketika itu Yayasan
Bina Insani, yang dipimpin alm. Yohanna
Pattiasina dan Ned Riahman Purba. Tak kalah
pentingnya peran Mochtar Pakpahan, yang waktu
itu menjabat sebagai Sekretaris Unit Bantuan
Hukum (UBH) Fakultas Hukum Universitas
HKBPNommensen Medan.

FRIsendir ketika itu adalah program rutin Yayasan
Bimbingan Kesejahteraan Sosial (YBKS)
Surakarta, yang dilaksanakan bersama dengan
lembaga jaringannya di seluruh Indonesia
bergantian dan berpindah tempat dari satu dacrah
ke daerah lain. Untuk FRI 4, maka Sumatera Utara
menjadi tempat pelaksanaannya.

FRI dimaksudkan sebagai tempat dan waktu
bertemunya para pekerja sosial di masyarakat,
bertukar petik pengalaman melawan rezim
penguasa orde baru yang represif dan otoriter
dengan berbagai strategi  pemberdayaan,
penguatan dan pengorganisasian masyarakat,

terutama yang tertindas dan termarjinalkan oleh
pembangunan yang tidak adil. Di forum inilah saya
bertemu dengan George Junus Aditjondro yang «
datang sebagai narmsumber dari Yayasan
Pengembangan Masyarakat Desa (YPMD)
Jayapura, Irian Jaya dan dengan Jhonny
Simanjuntak sebagai utusan YBKS.

Di Sondi Raya, Simalungun itulah, saya
mengamati dengan seksama bagaimana Asmara
meyakinkan peserta pertemuan dengan sederhana
tetapi  jelas, bahwa rakyat harus didampingi
menghadapi penguasa atau pengendali kekuasaan.
Rakyat di grass root (akar rumput) yang tertindas
tidak punya harapan untuk bisa mensejahterakan
dirinya. Untuk itulah dibutuhkan lembaga
pendamping semacam YBKS di Solo, Bina Insani
di Sondi Raya Simalungun, KSPH di
Siborongborong, Tapanuli Utara, dan Bintarni di
Lubukpakam, YPMD di Jayapura, Suara Nurani di
Tomohon, dan lain-lain. FRI berlangsung lima
hari, termasuk kunjungan lapangan atau /ive-in dua
malam di berbagai tempat di mana pembangunan
tidak mensejahterakan rakyat, malah
meminggirkan. Di forum ini juga dideklarasikan
bahwa untuk menunjukkan wanita, sepakat
menggunakan perempuan, sebab ditinjau dari segi
teologis dan kultur, memang perempuan lebih
bermakna kesetaraan dan keadilan jender
ketimbang wanita.

Setelah itu, saya mulai sering ikut menghadiri
diskusi-diskusi serial yang dilaksanakan oleh
KSPH di Medan, Pematang Siantar, Tarutung, dan
Siborongborong, Tapanuli Utara. Saya juga
menghadiri kegiatan Latihan Pokrol vyang
dilaksanakan oleh KSPH di Jalan
Sisingamangaraja No. 156 Siborongborong. Dari
semua rangkaian pertemuan dan interaksi itulah,
muncul niat saya untuk bergabung dengan
Lembaga Swadaya Masyarakat.

KSPH sendiri didirikan oleh Asmara bersama
dengan beberapa orang lain, para pendeta dari
berbagai gereja anggota Persckutuan Gereja-
gereja di wilayah Sumatera Utara. KSPH didirikan
tahun 1983, Mereka yang ambil bagian dari awal
pendirian lembaga itu antara lain Pdt Selamat
Barus, Pdt Borong Tarigan dari GBKP. Ada juga
alm, Pdt Sahat MT Rajagukguk yang bekerja di
PGI Pusat Jakarta. Pdt Sumurung Samosir, Pdt
Nelson Siregar dan Pdt Gomar Gultom dari HKBP,
dengan catatan bahwa kehadiran semuanya di
KSPH adalah sebagai pribadi, bukan representasi
dari gerejanya. Pdt DR AA Sitompul, vang dosen
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Sekolah Tinggi Teologia (STT) HKBP Pematang
Siantar, termasuk yang giat dalam diskusi dan
pertukaran pemikiran. Sedangkan dar kalangan
bukan pendeta ada Drs VSM Hutajulu. Bungaran
Antonius Simanjuntak dan Indera Nababan serta
banyak yang lain. Sedangkan dari kalangan
mahasiswa atau sarjana yang baru selesai dari
universitas antara lain Diapari Marpaung, Jinner
Sidauruk, Mangaliat Simarmata dan lain-lain.

Terhitung sejak 1 Januari 1985, saya bergabung
dengan KSPH. Saya staf yang kedua. Sebelumnya
telah ada Siner Situngkir vang direkrut dari UBH
Nommensen. Siner menangani bidang hukum, saya
bidang pertanian. Asmara adalah pimpinan kami.
Sebagai bagian dari persiapan saya menjadi staf
KSPH, saya sudah diberi kesempatan mengunjungi
berbagai LSM di Jakarta, Yogya, dan ikut pelatihan
dasar-dasar pelayanan diakonia holistik di YBKS
Solo. Itu berlangsung Oktober-Desember 1984.
Itulah pengalaman pertama saya naik pesawat dan
melawat ke Pulau Jawa. Dalam hati saya fikir, enak
juga nanti bekerja di LSM, walau bermukim di
desa, mungkin saya akan sering naik pesawat
seperti ini. Scbab masih status calon staf atau
kandidat pekerja saja, saya sudah diberi tiket
pesawat Mandala Medan-Jakarta pp. Asmara dan
Mochtar Pakpahan lah yang paling berperan dalam
perjalanan studi banding saya itu.

Setahu saya, KSPH merupakan LSM pertama yang
didirikan oleh Asmara Nababan bersama rekan-
rekannya. Kelak, setelah pindah kembali ke
Jakarta, dia kemudian terlibat aktif dalam pendirian
dan pengurusan berbagai LSM antara lain ELSAM,
KONTRAS dan DEMOS. Memang sebelum
datang ke kampung kelahirannya Siborongborong
tahun 1982, Asmara sudah memimpin Yayasan
Komunikasi Masyarakat (Yakoma) PGI di Jalan
Cempaka Putih Timur XI/26, namun intensitas
pergaulannya dengan aktivist LSM tidak semarak
setelah paruh kedua tahun 80-an. Artinya setelah
KSPH eksis berdiri dan aktif membela korban-
korban pembangunan di Sumatera Utara. Karena
itulah, kami berani menyebut, debut Asmara di
dunia gerakan sosial masyarakat sipil dimulai dari
desa dengan kenderaan organisasi KSPH.

Setelah saya bergabung dengan KSPH, makin
dekatlah hubunagn kerja dengan Asmara. KSPH
sebagai LSM yang masih seumur jagung, kecil dan
lemah, baru tumbuh, kami serba kekurangan.
Inventaris yang saya temui adalah sebuah mesin
ketik tua, milik keluarga Nababan, dipinjamkan
kepada KSPH. Jika ada yang hendak kami ketik,
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maka bergantianlah saya, Siner. dan Asmara
memakainya. Karena itu tidak heran, tengah malam
pun masih terdengar suara tak tik tuk dari rumah
besar di Jalan Sising®mangaraja No. 136
Siborongborong. Saya dan Siner yang lebih sering
bergantian bekerja ekstra malam hari, saya
mengetik Siner tidur, lalu gantian, saya istirahat,
maka giliran Siner yang mengetik.

Namun walaupun mesin ketik ini tua dan antik,
suka macet, (karena sudah ada karat, lalu huruf-
hurufnya kami lap atau dioles dengan oli mesin

jahit, kemudian lancar kembali), kami sangat

produktif. Dengan menggunakan mesin tik tua itu
kami terbitkan Warta KSPH selanjutnya Warta
KSPPM, yang kemudian berkembang pesat
menjadi Bulletin Dwibulanan “Prakarsa™, vang
masih hidup hingga hari ini. Setelah kami ketik,
naskah diedit oleh Asmara. Apabila ada yang salah,
maka terpaksa harus kami ketik ulang. Kerja
beginilah yang membuat kami harus sering lembur,
agar warta bisa terbit tepat waktu. Warta KSPH
berisi informasi tentang kegiatan KSPH dan
berbagai berita terkait dinamika pendampingan
kami di desa-desa. Satu rubrik yang sampai
sekarang masih tetap ada 1alah 'Salam dari Sopo.
Oleh karena teknologi fotokopi masih sederhana
kala itu di Siborongborong, maka kamilah yang
membuat hasilnya bolak balik. Mesin fotokopi
hanya di dua toko kala 1tu. Setelah itu dikirim via
pos kepada semua anggota KSPH/KPPSM serta
lembaga mitra jaringan.

'Sopo' artinya sebuah bangunan sederhana kecil di
ladang atau sawah atau kebun, tempat berteduh
atau menyimpan alat-alat kerja pertanian. Tempat
istirahat atau berlindung dari hujan dan/atau terik
mentari. Nama umumnya dangau. Untuk jenis ini,
orang Batak di Tapanuli menyebutnya 'sopo-sopo'.
Arti lainnya adalah satu jenis/tipe bangunan rumah
tradisional Batak. Di samping tempat tinggal, bisa
juga dipakai sebagai tempat rapat, berunding dan
bermusyawarah membicarakan hal-hal  usaha
kemaslahatan bersama sekampung. Filosofi itulah
vang diadopsi oleh KSPPM, menamai kantornya
atau sekretariatnya atau pusat latthannya sebagai

'sopo’ hingga hari ini.
e

Tak lama kemudian dibelilah mesin ketik bekas
yang panjang dan besar. Bisa mengetik kertas
memanjang ke samping, baik kertas tipe A4
(quarto) maupun F4 (folio). Ini sangat kami
perlukan untuk pembuatan laporan keuangan
dengan format yang sederhana, ada debet dan ada

-
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kredit (uang masuk dan uang keluar).

Asmara itu sangat hemat. Bahkan karena hemat dan
telaten dalam penggunaan uang organisasi, ada di
antara kami staf yang menyebutnya kikir. Setiap
rupiah yang kami pakai sebagai dana operasional
rutin dan pembiayaan program/kegiatan harus
dipertanggungjawabkan. “Uang ini kita terima dari
Tuhan lewat orang lain yang dihimpun lembaga
donor diberikan kepada kita untuk kita pakai
dengan baik sesuai dengan tujuan peruntukannya.
Jadi mesti kita pertanggungjawabkan kepada
Tuhan dan kepada pemberi”. Selalu saja Asmara
menasechati kami dengan kalimat-kalimat
demikian, berkaitan dengan laporan keuangan.
Jadi, intinya dia sedang menanamkan kejujuran dan
anti korupsi. Memang secara organisatoris setiap
tahun semua kondisi keuangan KSPPM dilaporkan
kepada anggota dan kepada utusan kelompok
dampingan masyarakat dalam forum terbuka Rapat
Anggota Tahunan.

Saya harus jujur akui, bahwa benih itu tertanam
dalam diri saya dan tumbuh, sehingga sikap anti-
korup, anti manipulasi, saya lakomi di KSPPM
berikut di lembaga-lembaga mana saya bekerja.
Saya sangal percaya dalam diri Asmara pun sampai
akhir hayatnya sikap kehati-hatian menggunakan
dana hibah, sudah menjadi habitnya.

Saya akan gambarkan dua kisah, betapa hematnya
Bang As. Diskusi di kampung Dolok Martalitali,
Desa Siantar Tonga-tonga, Kecamatan Porsea,
kami mulai sore hari, setelah para petani kembali
dari sawah ladang bekerja. Sebab hanya malam hari
ada kesempatan. Memang perut sudah diisi dari
Siborongborong, tetapi karena malam beranjak
kelam, perutpun makin kosong, sementara diskusi
berjalan hangat. Menjelang akhir diskusi, kami
saling memberi kode, agar mengakhiri pertemuan,
tetapi si tuan/nyonya rumah bilang:"ah.. jangan
pulang dulu, makan dulu”. Kami tetap duduk
bersila di tikar, diskusi dilanjutkan, kami belum
juga mendengar ada suara apapun di dapur
memasak. Saya sendiri berharap tuan dan nyonya
rumah betul-betul jadi memasak makanan buat
kami. Sebab nanti di jalan, saya dan Asmara nggak
akan mau singgah di warung untuk makan, pasti
harus tancap gas ke Siborongborong. Karenanya
saya terus asyik diskusi. Akhirnya menjelang
tengah malam, jadi juga disajikan makanan, nasi
tambah daging sambal, yang rasanya ala kadarnya.
Memang vang disajikan adalah menu terbaik
mereka, yakni daging ayam. Tetapi mungkin
karena sudah gelap, ayam yang ditangkap itu salah,

yang dipotong dan dimasak itu ayam yang sudah
tua. sehingga kalaupun dimasak berjam-jam,
dagingnya tetap masih keras. Susah kami gigit;
[tupun sudah kami ssyukuri, sebab penghuni
kampung ini adalah korban pengerukan Sungai
Asahan, agar kedalaman sungai konstan 7 meter,
sehinga air Danau Toba yang masuk ke turbin juga
konstan debitnya. Pasir kerukan ditimpakan ke
sawah mereka yang berada di sisi kiri kanan sungai.
Mercka ditransmigrasikan ke Sioma-oma, padahal
tanah pertanian di sana tidak layak buat
perladangan, apalagi persawahan. Sehingga
mereka kembali lagi ke kampung Dolokmartalitali.
Penuntutan dan pengurusan ganti rugi dari PLTA
Asahan dan PT Inalum amat sangat payah. Inilah
contoh pembangunan yang merugikan rakyat,
menindas dan mengintimidasi rakyat. Penyediaan
tenaga listrik dari tubrin PLTA ini meguntungkan
perusahaan peleburan aluminium milik orang
Jepang.

Kisah kedua, sama juga, kami sudah malam
kembali dari lapangan. Karena warung sudah
banyak yang ftutup, Asmara mengajak kami
langsung ke rumahnya. “Kami mau masak, belum
makan malam”, katanya kepada isterinya. Dia
memasak makanan, saya dan Siner hanya bantu-
bantu saja. Nggak lama kemudian kami bertiga
makan. Masakan Asmara sungguh enak. Walaupun
warung masih banyak vang buka di jalan raya,
sesungguhnya, Asmara tidak akan mengajak kami
makan minum di sana, sekalipun itu uang
organisasi. Itu karena Asmara hemat. Waktu itu
saya dan Siner belum bisa menyetir mobil, apalagi
belum ada mobil inventaris KSPH. Yang kami
pakai adalah mobil sedan Falcon, milik keluarga
Nababan. Asmaralah yang menyetir ke mana pun
kami pergi bertiga. Untuk urusan rutin, misalnya ke
desa dampingan tanpa Asmara, kami naik bus atau
angkutan umum dan diteruskan dengan jalan kaki.
Ketika itu KSPH belum punya sepeda motor.

Sepeda motor pertama yang dibeli untuk kami
adalah jenis Honda CB 100 bekas mihk Pdt
Simorangkir di Pearaja Tarutung. Oleh karena Pa
pendeta simpatik melihat pekerjaan kami, maka dia
sudi sepeda motornya dijual ke KSPH dengan
“harga sosial”. Itulah kami pakai bergantian, saya
dan Siner, juga staf lain yang direkrut berikutnya.
Hanya staf yang sudah memiliki SIM yang
diijinkan menggunakan kenderaan organisasi.
Asmara sangat ketat membuat aturan demikian.
Kami patuh.

Waktu berjalan begitu cepat, Asmara dan keluarga
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kembali ke Jakarta. Kami meneruskan menjalankan
roda organisasi KSPPM. Pengganti Asmara
diangkatlah Pdt Nelson Siregar, sebagai Sekretaris
Pelaksana, yang kebetulan berdinas sebagai
pendeta jemaat di Desa Sipultak, 7 kilometer dari
Siborongborong ke arah barat daya. Mobil pun
sudah ada, VW combi, juga bekas.

Semasa bersama Asmara, mungkin dia pernah
marah, tetapi agaknya jarang atau sama sekali tidak
saya ingat lagi. Pernah suatu ketika dalam rapat ada
ketegangan di antara kami, Siner sampai
melemparkan sesuatu, dan Asmara juga emosi.
Namun itu hanya sebentar. Setahu saya, Asmara itu
tidak gampang marah.

Di Jakarta, di samping meneruskan usahanya,
memimpin majalah khusus anak-anak 'Kawanku',
Asmara sudah ikut sebagai pengurus atau kelompok
kerja-nya JKLPK, sebagai produk dari Konsultasi
Nasional Diakonia yang diselenggarakan oleh
Departemen Partisipasi Pembangunan (PARPEM)
PGI di Wisma Caringin Bogor. Dari sini, Asmara
kemudian masuk ke INFID. Bersamaan dengan itu
dia bergabung dengan ELSAM, KONTRAS dan
kemudian DEMOS.

Obsesi Asmara agar hak-hak rakyat dilindungi oleh
Negara, seakan mendapat jalan menuju
penerapannya, tatkala pada tahun 1993, pemerintah
lewat keputusan presiden membentuk Komisi
Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM).
Asmara diminta untuk menjadi salah seorang
anggotanya.

Ketika itu, saya sedang studi lanjut di Universitas
Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatiga. Saya
masih ingat, kami lakukan diskusi kecil membahas
hal itu. Apakah kita dari komunitas pro demokrasi,
perlu msuk ke komisi yang dibentuk oleh Presiden
Soehatto, penguasa orde baru, karena terpaksa,
bukan karena kesadaran konstitusional tentang
human rights? Adalah benar, ada desakan nasional
dan internasional kepada pemerintah ketika itu,
agar melakukan investigasi yang amat serius pasca
pembantaian di pemakaman Santa Crus Dili Timor
Timur. Pemerintah meresponsnya dengan setengah
hati lewat Keputusan Presiden, dan Asmara masuk
nominasi oleh teman-teman pro demokrasi di
Jakarta. Tetapi kami di Salatiga belum sepakat.

Yang hadir ketika itu Arief Budiman, GIJ
Aditjondro, Ariel Heryanto, Th Sumartana, Sugeng
Hardiyanto dan beberapa dosen lainnya. Turut
berpartisipasi juga. kami beberapa orang
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mahasiswa pasca sarjana, dan ada juga pegiat
Yayasan Geni yang hadir. Ketika itv didapat
pernyataan dari Asmara, bahwa biarlah masuk
dulu, lalu kemudian jika kghadirannya di komisi itu
ternyata tidak efektif, maka akan segara keluar
Kami juga membahas, kemungkinan posisi sulit
akan dihadapi oleh Asmara dalam upaya
menegakkan HAM, karena saat itu sudah mulai
marak konflik intern di gereja HKBP, di mana
pimpinan tertinggi (ephorus) gereja tersebut adalah
Pdt DR SAE Nababan, abang kandung Asmara.
Tetapi rupanya, Asmara menilai kehadirannya di
komisi itu cukup efektif, sechingga akhimya dia
bertahan di sana hingga 10 tahun, sampai mencapai
jabatan Sekretaris Jenderal. Dari Asmara saya
ketahui langsung, bahwa selama konflik HKBP,
yang semula bersifat intern, tetapi kemudian ada
intervensi luar biasa dari negara, dalam hal ini
Panglima Kodam I Bukit Barisan, yang
mengangkat seseorang menjadi Pejabat Ephorus
HKBP, padahal ephorus yang sah dan
konstitusional masih eksis memimpin. Maka ada
konvensi di Komnas, untuk menjaga netralitas,
Asmara tidak diperbolehkan formal ikut dalam
upaya penyelesaian kemelut HKBP.

Terlepas dari pro dan kontra penilaian orang
banyak, efektifkah kehadiran Asmara di Komnas
HAM dalam kaitannya dengan upaya penyetopan
pelanggaran HAM yang signifikan dilakukan oleh
pthak lain kepada gerejanya HKBP dan abang
kandungnya diperlakukan tidak semena-mena oleh
tentara? Saya justru menilainya di situlah
kepiawaian dan kematangan Asmara memainkan
perannya. Konvensi lembaga di mana dia kerja dia
terima, tetapi pemikiran tak pernah bisa berhenti
atau dihentikan. Saran dan masukannya kepda
kelompok yang memperjuangkan keadilan dan
kebenaran di HKBP terus saja mengalir dan dia,
kapan saja diminta. Meskipun bukan formal
sebagai komisioner, tetapi sebagai aktivist sosial,
dan sebagai anggota HKBP sendiri. Orang bisa saja
menuduh, bahwa Asmara hanya mencari jalan
aman bagi dirinya, sudah menikmati enaknya
menjadi anggota Komnas HAM, sehingga kurang
bertindak. Padahal, sebagaimana saya sebut di atas,
Asmara terus dan tak henti berjuang bersama para
pejuang pro demokrasi di HKBP ketika itu.

L LS

Jika ada yang melihat, kehadiran formal Asmara
Nababan di Komnas HAM sebagai representasi
aktor pro demokrasi dan pengerja sosial
kemasyarakatan atau symbol perlawanan
masyarakat sipil menghadapi kekuasaan state,
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maka sava kira hal itu wajar. Tanpa menafikan,
bahwa Famisi itu dibentuk oleh negara, bukan oleh
masyarakat sipil atau gabungan kekuasaan negara
dengan gerakan masyarakat sipil. Kelak, maka
sungguh banyak pengerja sosial (aktivis LSM)
yang masuk menjadi anggota Komnas HAM,
walau sering sckali saya lihat dan amati
kehadirannya tidak efektif. Fenomena bahwa
komisi-komisi yang marak didirikan oleh negara
merespons tuntutan reformasi menjadi penyedia
posisi dan jabatan bagi kalangan politik dan unsur
gerakan masyarakat sipil menjadi pemandangan
biasa. Sekarang gregetnya nyaris tak terdengar dan
tak kelihatan.' Berbeda dengan masa Asmara
bekerja di Komnas HAM. Suara lantang, sebagai
wakil masyarakat sipil senantiasa dia
perdengarkan dalam setiap pertemuan dan
pembicaraan tentang usaha pemajuan dan
perlindungan HAM dinegeri ini

Asmara dimungkinkan bisa memainkan peranan
seperti itu, karena dia berani. Asmara itu berani.
Berani dalam arti tak gentar mengemukakan
pendapatnya, meskipun itu barangkali membikin
sakit kuping penguasa, tak ingkar dengan suara
kebenaran yang dia lontarkan dalam keseluruhan
usaha mulia pemajuan HAM di Indonesia. Bahkan
sering kali kehadiran dan penampilan Asmara
menjadi warna Komnas HAM.

Jika semasih di Siborongborong, Sumatera Utara,
Asmara bersemangat mendorong terbentuknya
Jjejaring di antara Non Governmental Organization
(NGO), dan berhasil membentuk Wahana
Informasi Masyarakat (WIM), juga WALHI SU,
maka di tingkat nasional, Asmara turut membidani
berdirinya Jaringan Kerja Lembaga Pelayanan
Kristen di Indonesia, lazim disingkat JKLPK.
Jejaring gereja dan lembaga pelayanan Kristen
berbasis gereja itu didirikan pada saat berlangsung
Konsultasi Nasional Diakonia yang
diselenggarakan oleh Partisipasi Pembangunan
(PARPEM) PGI di Wisma Kinasih, Caringin,
Kabupaten Bogor. Saya menggantikan posisi
Asmara yang Sekretaris Pelaksana JKLPK
terhitung sejak 1 Oktober 1997, olch karena
kesibukannya yang luar biasa sebagai Sekretaris
Eksekutif INFID dan anggota Komnas HAM.
Disebabkan sesuatu hal yang urgent, posisi saya
sebagai Direktur Program KSPPM di Parapat harus
saya tinggalkan dan sava pindah ke Jakarta
menggantikan Asmara di JKLPK, jabatan saya
dinamakan Direktur Program. Sedang Asmara
tetap menjadi Sekretaris Kelompok Kerja (Pokja),
hingga Juli 1999, saat berlangsung Konsultasi

Nasional JKLPK di Salatiga, Jawa Tengah.

Asmara tidak membela saya, walaupun saya
sebagai Direktur Program KSPPM diperlakukan
tidak benar oleh Badan Pengurus Yayasan KSPPM
tahun 1997 itu, terutama ketua, sekretaris, wakil
ketua dan bendahara. Tetapi Asmara mengajak
saya menggantikan dia  sebagal pimpinan
pelaksana program JKLPK di Jakarta, Sebuah
keputusan vang sangat berat bagi saya pindah dari
Parapat ke Jakarta, di mana situasi nasional kita
sangat terpuruk akibat krisis moneter yang melanda
kawasan Asia dan memukul perekonomian
Indonesia. Saya mau tawaran Asmara itu, karena
memang situasi kerja saya di Parapat tidak
kondusif lagi. Sebagian staf KSPPM terprovokasi
oleh pengurus untuk tidak mendukung saya.
Contoh “penyelesaian masalah™ yang diajarkan
oleh Asmara ini, dan saya praktekkan, ternyata
tidak bisa diterapkan untuk menyelesaikan masalah
lain berikutnya yang muncul di KSPPM hingga
hari ini.

Ketika saya menjadi Program Officer Search for
Common Ground Indonesia (SfCGI), dan
Pebruari 2002 Juni 2005) Asmara adalah salah
seorang Advisory Group. Saya diminta oleh
Country Director SfCGI. Vanessa Johanson untuk
terus memberi informasi ter-up date kepada
Asmara tentang perjalanan pelaksanaan Program
SfCGI. Anggota advisory yang lain adalah
Komarudin Hidayat, Aristides Katoppo dan yang
lain. Vanessa pernah kerja bersama Asmara di
Komnas HAM.

Sejak awal saya bertemu dengan Asmara di KSPH,
komitmennya untuk berpihak kepada rakyat,
terutama korban pembangunan yang tidak adil
sudah menyala. Termasuk kesediaannya membela
korban perusahaan bubur kertas PT Int1 Indorayon
Utama (yang sekarang sudah berubah nama PT
Toba Pulp Lestari). Agenda rakyat adalah agenda
KSPPM. Begitu motto kami dalam menghadapi
perusahaan besar tersebut. Namun dalam
perjalanan waktu, sesuatu sangat dimungkinkan
berubah. Belakangan sikap Asmara terhadap
perusahaan ini melunak, tidak segencar dulu lagi
Sesungguhnya saya tidak tahu kenapa, padahal PT
TPL masih saja terus mengusik Orang Batak dan
merusak sumber daya alam di Sumut. Saya tidak
tahu kenapa, dan saya tidak pernah tanya dia,
sampai kami berpisah. Dia pergi ke alam sana. Saya
masih di sini. Mungkin akan saya tanya dia kelak,
jika kami kelak sudah berada lagi di tempat yang
sama. (**¥)
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Semangat yang Tak Pernah Pudar

Oleh: Pdt Debora Purada Sinaga

PERTAMA sekali saya berjumpa dengan Abang As
adalah di saat Rapat Tahunan KSPPM yang
diadakan di kantor KSPPM di jalan Joseph Sinaga,
Parapat, di sekitar tahun 2000 an. Saya sangat
terkesan dengan penampilannya yang begitu
bersahaja, akrab, ramah, dan penuh senyum, yang
ke luar dari lubuk hati yang begitu dalam tanpa
dipaksakan. Di sela-sela suasana istirahat rapat
itulah saya mencoba bertukar-fikiran dengannya,
berkaitan dengan status visa suami saya yang
berkewarganegaraan Jepang dengan status visa
social. Yang lebih menarik lagi adalah disksusi di
seputar kematian bagi orang yang me-
ngasuransikan tubuhnya sehingga jika detik-detik
menjelang kematian maka yang bersangkutan
harus lebih dahulu dilarikan ke rumah sakit
terdekat, yang bisa
menghandle organ tubuh
manusia schingga bisa
digunakan untuk kebu-
tuhan study dan
kepentingan
kemanusiaan.

Yang -paling menarik 375
dari sosok Abang As ini ;
adalah kepeduliannya «3:2° "«
untuk membela hak-hak Estasss o -
azasi manusia. Membela FESSESEENEEE
hak-hak orang vang B

termarginalisasi seperti
buruh tani, buruh pabrik,
bahkan yang berkaitan dengan masalah ling-
kungan. Di sekitar tahun 1990-an secara serius saat
itu HKBP, menentang kehadiran Indorayon yang
telah memberikan dampak negatif kepada warga
masyarakat sekitar karena mencemarkan
lingkungan. Juga mencemarkan ecosystem air di
sekitar Danau Toba yang dapat mematikan ikan,
ternak peliharaan, bahkan merusak tanaman padi.
Bukan itu saja, bahkan dikatakan dapat
mengakibatkan anak-anak terlahir cacat. Juga
menimbulkan penyakit kulit gatal-gatal, dlsb. Saat
itu beliau setia mendampingi warga HKBP dan
masyarakat sekitar Porsea untuk memperjuangkan
haknya agar hidup sehat dengan lingkungan yang
sehat melalui seminar/lokakarya dan berbagai

Rapal Fiang Yayasan KEH‘M §-11 Marst 109500k, lrappm

pertemuan.
Seminggu sebelum Abang As berpulang ke
pangkuan Sang Khalik Pencipta, sampai ke telinga
kami yang berdomisili di Siborongborong, tempat
kelahiran beliau. Beliau masih berada di Rumah
Sakit Guangzhou China. Di mana saat beliau dalam
keadaan kritis dan tipis kemungkinan untuk dapat
bertahan lama akibat kanker paru-paru yang
dideritanya dibawa berobat ke sana. Keluarga
menghendaki agar beliau dimakamkan di Jakarta.
Tentu hal ini membuat kami sedih karena kami
yvang berada di wilayah Siborongborong tidak
mungkin dapat menghadiri pemakaman beliau
karena satu dan lain hal. Di saat itulah kami semua
vang mengasihimu hanya dapat memanjatkan doa
secara khusm kepada Dia Sang Pencipta agar
B = kiranya Tuhan
menguatkan keluarga,
menguatkan kami
semua yangeg
ditinggalkan Abang As,
agar dapat meneruskan
perjuanganmu untuk
penegakan hak-hak
azasi manusia di bumi
- persada yang kita cintai
| inl

Segala karya dan
semangat juang Abang
selagi hidup tidak akan
pernah hilang dari ingatan kami. Kepeduliaan
Abang terhadap lingkungan, akan kami lanjutkan
di Siborongborong ini lewat penanaman berjuta
pohon sampai ke pelosok pedesaan. Kepeduliaan
Abang terhadap buruh tami juga akan kami coba
untuk menitinva di tengah merosotnya harga
produk-produk pertanian. Selamat Jalan Abang As,
kiranya Allah Pengasih yang telah mempersiapkan
tempat khusus di Surga bagi orang seperti Abang
yang penuh kepedulian bagi yang lemah, yang
tertindas, teraniaya karena ketidak-adilan
sebagaimana Firman Tuhan dalam Mazmur 23:6
"Dan aku akan diam dalam rumah Tuhan
sepanjang masa,” ***
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Oleh: Arifin Telaumbanua

B
Asmara Nababan (Bang As) adalah seorang tokoh yang telah banyak"
berbuat dan mengabdikan dirinya untuk memperjuangkan kepentingan
rakyat yang menjadi korban ketidak adilan di negeri in1. Bang As adalah
seorang tokoh senior dalam gerakan pro demokrasi dan pejuangan |
penegakan HAM di Indonesia.

Walau sudah pergi untuk selamamnya, tetapi kita yakin, bahwa Bang As + ) i, 2 % s
selama puluhan tahun bergerak dalam gerakan NGO telah melahirkan o i T e}
Asmara-Asmara lainnya untuk meneruskan perjuangan mewujudkan gL i Yymeom IS Bt Mt SRS A
keadilan dan penegakan HAM di negeri ini.

Bertemu dengan Bang As memberi penjelasan secara mendetail mengapa
PERTAMA KALI saya bertemu dengan Bang ketidak adilan itu menjadi penyebab
As adalah pada awal September 1992, di Sopo kemiskinan. Dalam penjelasannya, Bang As

KSPPM Siborongborong, tepatnya ketika saya menggambarkan piramida kelas-kelas dalam
memulai masa magang di KSPPM. Saat itu, saya masyarakat, dimana masyarakat banyak berada
bersama teman-teman yang juga baru magang di di kelas bawah, sedangkan di bagian atas adalah
KSPPM yaitu: Pinta Malem Sembiring, penguasa, pengusaha dan di kelas menengah
Domuria Sitorus, Suryati Simanjuntak, dan adalah kaum intelektual. Bang As menegaskan,
(Alm) Foster Hulu. Sebelumnya saya belum kemiskinan itu terjadi karena adanya sebuah
pernah mendengar atau bertemu muka dengan sistim yang tidak adil. Sistim itu tidak memberi
Asmara Nababan. Di KSPPM lah saya bertemu kesempatan kepada rakyat untuk mengem-
' dan mengenal yang namanya Asmara Nababan bangkan potensi yang dimilikinya. Cukup
(Bang As). Pada saat itu, Bang As sebagai panjang penjelasan Bang As, tetapi intinya,
Pengurus KSPPM. adalah rakyat (buruh, petani, nelayan, miskin
kota) miskin dan menjadi korban sistim yang

Pada saat pertama bertemu, sebelum kembali ke tidak adil. Diskusi pertama kali dengan Bang As
Jakarata, Bang As menyediakan waktunya itu, membuka wawasan, kesadaran baru, karena
untuk berdiskusi dengan kami yang berkaitan sebelumnya saya tidak tahu kalau akar persoalan
dengan pendampingan dan advokasi hak-hak kemiskinan rakyat Indonesia adalah sistim

rakyat. Tentu bagi kami yang sedang magang di Negara yang tidak adil.

KSPPM, kesempatan ini sangat berharga.

Apalagi saya yang dari awal tidak mengetahui Tampil Apa Adanya

tentang gerakan NGO (KSPPM). Dalam diskusi Hal yang menjadi kenangan dengan Bang As

kami pertama kali 1tu, ada satu pertanyaan adalah pembawaan, penampilannya yang apa
Bang As vang sampai sekarang masih saya adanya-sederhana, memakai celana jeans yang
ingat yaitu *‘apa penyebab Kemiskinan?”. sudah pudar warnanya, kaos oblong dan
Saat itu kami yang magang, menjawabnya sandal jepit. Menurut teman-teman itulah Bang
dengan jawaban yang beragam. Ada yang As, tidak perduli dengan pakaiannya apakah
menjawab karena “bodoh, malas, bencana rapi atau tidak, pas atau tidak. Penampilannya itu
alam”. Ternyata jawaban kami itu tidak pas. juga tidak berubah ketika Bang As menjadi

Menurut Bang As, yang benar adalah karena Komisioner KOMNAS HAM yang pertama
ketidakadilan. Kami waktu itu tidak mengerti kalinya. Sebagai Anggota KOMNAS HAM
mengapa ketidakdilan itu jawabannya. Dengan scharusnya berpenampilan lebih rapi, tetapi
tekanan bicaranya yang khas, yang kadang- Bang As tidak. Pernah suatu kali, ketika Bang
kadang rendah, datar, dan tinggi, Bang As As berkunjung di  Medan untuk melakukan




investigasi kasus pelanggaran HAM,
kami mengomentarinya, karena
Bang As memakai baju batik lengan
pendek warna kekuning-kuningan
dan celana jeans yang warnanya
sudah pudar serta sandal merk Bata,
padahal dia mau bertemu dengan
@ pejabat di Sumatera Utara. Waktu itu
~ Bang As, hanya tertawa dan
menjawab tidak masalah. Satu lagi
 vangsaya tidak lupa adalah tas ulos
. _ . (tas yang dibagi pada rapat-rapat
. e Mg pleno KSPPM) yang selalu
“w s " dipakainya pada pertemuan NGO,
dan ketika berkunjung melakukan
investigasi pelanggaran HAM. Mungkin tas ulos
itu sekarang sudah tidak bisa dipakai lagi.

Selalu Dirindukan

Di kalangan aktivis NGO dan secara khusus di
KSPPM, sosok Bang As selalu diharapkan
kehadirannya. Karena itu setiap kali Bang As
datang ke Sumatera Utara (Medan), aktivis
NGO dan mahasiswa selalu berusaha
mencarinya, dan  sering “ditodong” untuk
berdiskusi. Dan Bang As tidak pernah
menolaknya, selalu terbuka dan memenuhi
ajakan untuk berdiskusi. Dalam setiap
pertemuan itu (sharing), banyak hal yang
disampaikan Bang As terutama isu-isu nasional
(politik dan HAM), gerakan masyarakat sipil,
gerakan NGO dan penegakan HAM.

Di KSPPM, sepengetahuan saya, Bang AS
adalah pribadi yang berpengaruh. Mungkin hal
ini melihat sejarah berdirinya KSPPM, dimana
Bang As memiliki peran besar dalam
mendorong berdirinya KSPH (KSPPM), dan
Bang As yang pertama kali sebagai sekretaris
pelaksana KSPH.

Bang As beberapa kali dipilih sebagai Ketua dan
Wakil Ketua Badan Pengurus. Dalam rapat-
rapat internal KSPPM, rapat pengurus atau rapat
pleno, Bang As banyak memberikan kontribusi
pemikiran dalam pengembangan program
KSPPM. Pengalaman saya, kalau Bang As tidak
hadir dalam rapat-rapat KSPPM, seperti ada
sesuatu yang kurang. Dalam beberapa tahun
terakhir ini, lebih 7 tahun, Bang As tidak bisa
hadir dalam Rapat Pleno/Rapat Umum Anggota
KSPPM. Alasannya adalah sibuk dalam tugas-
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tugasnya. Padahal pengurus, anggota, dan staf
KSPPM sangat mengharapkan kehadirannya.
Bila Bang As hadir dalam rapat, suasananya
sangat berbeda dengan Bila dia tidak hadir. Bila
hadir, diskusi lebih hidup dan berkembang,
karena Bang As banyak memberikan analisa dan
argumen yang logis. Di luar rapat, Bang As juga
banyak cerita tentang hal yang lucu-lucu,
sehingga suasana ketika diskusi bersama dia,
tidak membosankan dan sepertinya kita ingin
terus mendengar dia berbicara. Hanya saja kalau
lagi diskusi, Bang As tidak pernah berhenti
merokok.

Tidaklah berlebihan, kalau saya menyebutkan
bahwa Bang As adalah tempat bertanya. Di
KSPPM, Bang As selalu diminta pendapatnya
mengenai sesuatu hal atau masalah internal
KSPPM. Pikiran-pikiran Bang As selalu
menjadi referensi dalam mengembangkan kerja-
kerja advokasi, memperkuat gerakan KSPPM
dalam melakukan pendampingan masyarakat
dan advokasi hak-hak masyarakat.

Memberi Semangat

Sebagai seorang yang kaya pengetahuan dan
pengalaman dalam gerakan masyarakat sipil,
dan advokasi hak-hak rakyat, Bang As selalu
memberikan semangat untuk terus maju, kritis,
dan berani menyuarakan keadilan dan membela
rakyat korban ketidak adilan. Bang As telah
memberikan semangat vang kuat dalam
membangun dan memperkuat gerakan rakyat
(masyarakat sipil) melawan kekuasaan yang
otoriter. Bang As adalah teman, sahabat yang
tidak pernah berhenti berpikir, yang selalu
terbuka dan mendorong untuk selalu maju.

Walau saya tidak sering bertemu dan berdiksui
dengan Bang As, tetapi pengalaman pertama
bertemu dan berdiskusi dengan dia, seakan Bang
As telah memperlihatkan satu sosok pribadi
vang patut diteladani dan telah menanamkan
satu semangat untuk berjuang melawan ketidak
adilan.

Selamat Jalan Bang As, Tuhan telah
menyediakan tempat yang layak untuk-mu, ***

Gunungsitoli, 19 Nopember 2010.
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Selamat Jalan, Bang As!’

Oleh: Gomar Gultom °

KEPERGIAN Asmara Nababan, yang biasa kita
sapa dengan "Bang AS", yang meninggal 28
Oktober 2010 di Guangzhou, China, dalam usia 64
tahun, serasa pukulan yang sangat berat dalam
perjuangan kcmanumaan di Indonesia. Dia
dipanggil setelah melalui perjuangan panjang, bagi
tegaknya penghargaan akan kemanusiaan di negeri
di mana dia dilahirkan dan dibesarkan, yang selama
puluhan tahun terbelenggu oleh kurangnya
penghargaan akan kemanusiaan.

Tidak terlalu banyak orang yang patut disebut
"Manusia". Tetapi Asmara tentu saja ada di antara
mereka. Bagi saya, yang mengikuti dari dekat
perjalanan hidupnya, dia adalah sosok yang
merefleksikan imannya yang meyakini bahwa
setiap manusia adalah Gambar Allah, dan oleh
karenanya harus diperlakukan dengan penuh
martabat; apapun resikonya. Dan dalam hal ini, dia
menolak untuk menyembunyikan kesaksian
imannya sebagai seorang kristiani. Bahwa dia
berada bersama umat beragama lain, ya! Bahwa
pendekatannya melintasi batas-batas keagamaan,
ya! Tapi dia tidak pernah mau menyembunyikan
bahwa apa yang sedang diperjuangkannya adalah
sebagai bagian dari imannya akan Yesus Kristus,
yang datang ke bumi membawa kehidupan bagi
manusia.

Namun pada saat yang sama dia juga menolak
untuk membatasi karya perjuangan imannya hanya
lewat gereja atau lembaga-lembaga gerejani.
Baginya, karya dan kehadiran iman Kristiani ada
dalam berbagai lembaga, termasuk lembaga
sekuler. Karya dan penebusan Kristus terlalu
sempit kalau hanya dibatasi lewat lembaga yang
bernama gercja. Baginya, karya dan penebusan
Kristus melewati batas-batas agama, suku, ras dan
golongan. Dia adalah seorang pelintas batas.

Hidupnya sungguh sangat berwarna. Dia memiliki
keunikan, dengan kemampuan menjembatani
berbagai pemikiran yang acap berseberangan. Dha

]

mampu menjembatani pemikiran dan kepentingan
yang berbeda antara para pelaku pelanggaran
HAM dengan keluarga para korban; dia mampu
menjembatani para aktifis yang garis keras dengan
instansi militer; dia juga mampu menjembatani
anasir-anasir ORBA dengan pejuang-pejuang
reformasi. Dan semuanya itu dia lakukan tanpa
kenal takut: entah karena resiko dijauhkan dari
gerakan oleh teman-teman seperjuangan di satu
sisi atau karena rsiko keamanan di sisi lain.

Dan di tengah semua itu, dia hadir tetap dengan
kesederhanaannya. Dia tidak berpretensi untuk
menjadi seorang pahlawan. Dia hanya ingin tetap
bersama para korban dan mereka yang cenderung
dipinggirkan, Bahka untuk memilih tempat
kematian pun dia memilih di Guangzhou, China, di
tempat dimana persoalan HAM akhir-akhir ini
sangat menjadi persoalan.

Dia sudah menyelesaikan tugasnya. Seorang rekan
berkata: "Banyak yang sudah dia luruskan dalam
bangsa ini, dia bagaikan oase bagi para aktifis
selama orde baru, inovator di masa
reformasi....satu kata, satu perbuatan dalam
perjuangan HAM..."

Dengan wafatnya bang As kita kehilangan seorang
pakar hak azasi manusia yang amat berarti.
Sementara persoalan penegakan HAM di negeri
kita belum usai juga. Im1 menjadi tugas kita kini,
untuk meneruskan semangat juang beliau, Kita
berdoa agar lahir Asmara-Asmara baru.

Dalam pemberangkatan beliau ini, baiklah kita
ingat dengan penuh syukur perjuangannya untuk
menegakkan kemanusiaan. Dan dengan rasa
syukur ini kita menyampaikan terimakasih kepada
keluarga besar Nababan dan Sitorus, terutama Kak
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1. Tulisan ini aslinya adalah Sambutan Pelepasan yvang penulis sampaikan pada saat Ibadah Pemberangkatan Jenazah Asmara
Nababan di HKBP Kebayoran Baru, Jakarta; dengan perubahan seperlunya.

2. Anggota Badan Pendiri KSPPM




Edisi Khusus

Asmara, Pembela Rakyat ;

Oleh: Mangisi SE Simorangkir

PERKENALAN pertama saya dengan Asmara
Nababan terjadi di Jerman tahun 1987, Ketika itu,
dia dengan Pdt Nelson Siregar sedang berkunjung
ke Jerman mengikuti berbagai kegiatan. Mereka
berdua didampingi oleh Pdt Detlev Nonne,
pendeta yang pernah melayani di GKPS,
Pematangsiantar, secara khusus pergi
mengunjungi BfdW (Brot fuer die Welt) di
Stuttgart untuk melobby BfdW dan untuk
memperkuat dukungan BfdW terhadap KSPPM.
Ketika itu Pdt Nonne bertugas sebagai seorang
Oberkirchenrat, semacam Kepala Biro, untuk
bidang oikumene di salah satu denominasi gereja
di Jerman Utara, yang dengan demikian
mempunyai akses yang luas dengan berbagai
lembaga gereja di Jerman dan internasional.

Saya yakin kunjungan seperti itu sangat
bermanfaat dalam melobby donor. Kepercayaan
BfdW kepada KSPPM terus dipertahankan
sampai sekarang, yang saya yakin, kunjungan
Asmara dan Nelson pastilah menjadi sebuah
bagian dari walau bukan satu-satunya mengapa
BfdW menilai bahwa kemitraan dengan KSPPM
sangat bermanfaat sampai sekarang, tetapi juga
karena komitmen KSPPM dalam membela rakyat
kecil yang di'lobby'’kan Asmara dan Nelson
kepada BfdW dapat terus dipertahankan. Di
samping suka membela rakyat, sebuah pekerjaan
yang serius, dia juga suka humor dan menyanyi.
Ketika kami bersama-sama naik kereta api di
Jerman, dia bernyanyi, dan kami ikut membantu
dia menyanyi. Saya sedikit agak risih ketika itu,
karena orang tidak boleh berisik di dalam kereta
api atau kendaraan umum di Jerman. Tetapi saya
lihat malah orang-orang Jerman yang ada di
dalam kereta ap1 1tu senyum-senyum saja, melihat
gaya Asmara yang berani. Dalam berbagai
kegiatan KSPPM, saya amati, dia memang suka
menyanyi dan suaranya lumayan bagus.

Pada satu pertemuan tokoh-tokoh pemuda gereja
Jerman, vang khusus membicarakan lingkungan
hidup, kami hadir bersama, di mana ketika itu
kami bertiga seolah-olah menjadi wakil resmi
gereja Indonesia. Padahal, saya diundang oleh

Kepala Bidang Pemuda gereja Rheinland ikut ke
pertemuan itu. Di sela-sela pertemuan tersebut
kami membicarakan perjuangan dan pergumulan
KSPPM. Dengan spontan saya menyatakan sangat
berminat ikut dengan arak-arakan KSPPM kalau
saya kembali nanti ke Indonesia. Di berbagai
kesempatan selama di Jerman, saya selalu
memperkenalkan KSPPM, walau saya belum
kenal betul dengan KSPPM.

Dengan alasan perjumpaan saya dengan Asmara,
Nelson dan Detlev di atas, dan upaya kecil-kecilan
yang saya lakukan dalam memperkenalkan
KSPPM kepada publik Jerman, khususnya jemaat
kami di Bonn, saya diterima menjadi anggota
Badan Pendiri KSPPM pada rapat tahunannya di
Perkampungan Pemuda HKBP, Jetun, di Silangit,
Siborongborong, Tapanuli Utara, tahun 1988,
Bahkan Asmara dan Nelson mengusulkan agar
saya ikut di dalam Badan Pengurus KSPPM,
dengan alasan bahwa saya bukan orang asing bagi
KSPPM, dan bahwa saya sudah turut melobby
donor di Jerman untuk kepentingan KSPPM.

Sebelum rapat tahunan di atas, Asmara datang ke
rumah saya di Panti Asuhan Mamre di
Pematangsiantar. Dia naik taksi dari Polonia
menuju Siborongborong, tempat kantor KSPPM
ketika itu, dan mampir ke rumah kami khusus
untuk membicarakan keikutsertaan saya di
KSPPM. Persahabatan saya semakin erat dengan
dia. Dua periode kami bersama-sama scbagai
pengurus KSPPM. Banyak suka duka yang kami
alami, terutama ketika pada setiap rapat pengurus
KSPPM, kami selalu diliputi perasaan cemas,
kadang berubah menjadi perasaan geli bertanya,
kapan polisi atau tentara akan muncul
menginterogasi kami?  Kadang-kadang kami
rapat secara berpindah-pindah. Berkali-kali kami
dipanggil polisi atau militer, bahkan pernah juga
kami harus menghadap Komandan Resimen
Militer di Sibolga yang  memanggil kami
berkaitan dengan kegiatan KSPPM yang terang-
terangan anti pabrik kertas dan pulp PT Indorayon
Utama. Pada setiap menghadap penguasa seperti
itu, Asmara selalu bertindak sebagai juru bicara.
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Banyak sekali yang saya pelajari dari Asmara.
Ketajaman pikirannya tidak diragukan.
Komitmennya dalam membela rakyat sangat
kental. Dia rela memberikan begitu banyak
waktunya kepada pekerjaan KSPPM, tanpa
banyak tuntutan personal. Tetapi dia juga bisa
tegas kepada staf KSPPM yang kurang berdisiplin
d1 dalam tugasnya. Dia banyak membaca, karena
itu punya pengetahuan yang luas. Sayang dia tidak
begitu suka menuliskan buah-buah pikirannya,
mungkin karena tidak begitu mau menonjolkan
diri. Dengan rokok yang selalu terjepit di jarinya,
dia bicara tentang berbagai hal yang menarik,
tentang isu-isu politik yang terjadi di Jakarta,
tentang Gus Dur yang dia sangat kagumi, tentang
rejim pemerintah Orde Baru, dan juga tentang
gereja dan teologi, atau petani, dll.

Saya tidak akan menulis perjuangan Asmara sejak
dia mulai mendirikan KSPH yang kemudian
beralih menjadi KSPPM, karena saya yakin akan
ada orang yang lebih berkompeten menulis itu dari
pada saya. Namun saya melihat bahwa Asmara
sering mengenang kembali perjuangan awal
KSPPM sgjak berdiri dan masih bernama KSPH,
saya kira bukan dengan maksud agar orang
melihat jasanya dalam membangun KSPPM sejak
semula, melainkan bagaimana agar orang sadar
bahwa perjuangan KSPH/KSPPM itu
kontekstual. Di mana rakyat membutuhkan, di situ
KSPPM hadir.

Dan memang LSM harus kontekstual dan relevan
dalam menjawab segala bentuk pertanyaan rakyat.
Tentang kebebasan dan hak-hak mereka, baik
pertanyaan vang kedengaran secara lisan, maupun
pertanyaan non-verbal yang tidak terdengar
dengan telinga biasa karena penderitaan itu sudah
kelewat sakit, Seperti suara yang kelewat kuat tak
akan lagi bisa ditangkap oleh telinga. Asmara

Selamat Jalan, Bang As!

Butet, yang telah mempersembahkan Asmara bagi
masyarakat dan bangsa kita. Kita boleh berbangga
hati memiliki seorang bernama Asmara Nababan,
entah sebagai suami, ayah, adik, sahabat bahkan
bagi banyak teman sebagai guru.

Kini dia kembali ke asal, artinya sepenuhnya
tergantung kepada rahmatNya; tidak lagi
bergantung kepada sanak saudara atau rekan kerja.
Inilah makna mendalam dari kematian: menyatu
sepenuhnya dalam pengasihan Tuhan. Itulah
keyakinan saya, bahwa bang As telah menyatu

dengan KSPH, semula tertarik (merasa
terpanggil) untuk membela rakyat yang tertindas
oleh pembangunan proyek pembangkit tenaga
listrik Sigura-gura, yang kemudian dilanjutkan
oleh KSPPM dalam membela rakyat yang
tertindas oleh pembangunan PT [TU maupun oleh
kebijakan pemerintah yang merugikan petani dan
rakyat marginal lainnya. Melalui ceritera tentang
KSPH, kita melihat di sini bagaimana Asmara
mengetengahkan pentingnya kontekstualitas
KSPPM. yang kita harap tetap bertahan sampai
akhir zaman, ya sampai akhir zaman.

Tetapi setelah Asmara menjadi anggota Komnas
HAM dan kemudian menjadi Sekjennya, saya
tidak lagi pernah bertemu dengan dia. Saya sendiri
heran mengapa kami tidak pernah bertemu lagi,
rasanya waktu tidak memihak pada saya. Sesudah
dia sibuk dengan Komnas HAM, dia jarang
datang ke rapat tahunan KSPPM, ataupun kalau
dia datang, saya berhalangan. Ketika dia masih di
Komnas HAM 1tu, saya pergi studi ke Australia
selama dua tahun, 2000-2001, menambah ketidak
jumpaan kami. Sesudah dia selesai bertugas di
Komnas HAM, dia sibuk dengan KID (Komunitas
Indonesia untuk Demokrasi) yang juga membela
rakyat. Sampai akhirnya dia menghembuskan
nafas terakhir, yang saya tahu lewat surat kabar,
saya tidak pernah lagi bertemu dengan dia. Saya
menelepon Direktur KSPPM, Dimpos Manalu,
untuk memastikan berita tentang Asmara. “Ya,
bang, dia sudah lama menderita sakit kanker paru-
paru!” demikian Dimpos membenarkan. Saya
menimpali, “Ah, memang dia seorang perokok
yang hebat!” Tapi Dimpos mengoreksi saya,
“Tuhan memanggilnya, bang!” Baiklah, Tuhan
memanggilnya, bukan rokok. Karena itu saya

ucapkan, “Asmara, sampai ketemu di sisi Tuhan!"
ek o
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dengan sepenuhnya dalam pengasihan dan rahmat
Tuhan; seutuhnya. Dalam semangat seperti itulah
hendaknya kita melepas kepergian Saudara
Asmara Nababan.

Berangkatlah saudaraku, kembalilah ke asalmu ...
ke dalam rahmat dan pengasihan Kristus yang
sempurna.

Terimakasih. ***
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S1 Pelempar Ballpoint itu Sudah Tiada

Oleh : BA Simanjuntak

Latar Kenangan

KETIKA pertama kali Asmara Nababan sebagai
Sekretaris Pelaksana KSPH, dia membuat surat
sirkulasi untuk anggota bernama News Letter. Saya
waktu itu, 1985, menyendiri di Berastagi untuk
menyelesaikan tugas menyusun proposal
penelitian doktoral Antropologi Budaya untuk
Univesitas Leiden. Waktu senggang, saya
menjelajahi  perladangan sayur, buah dan bunga.
Ketika itulah saya heran, kenapa gadis-gadis Karo
rajin bertani? Ternyata bukan gadis Karo, tetapi
boru Batak Toba yang datang dari Samosir. Setelah
saya berdialog dengan mereka, saya ketahui
motivasi migrasi lokal mereka adalah untuk
menjual tenaga kepada pemilik ladang di Karo.
Berita penemuan ini saya kirim per pos ke
Siborongborong, waktu itu belum musim hp,
Ternyata Asmara memasukkan informasi itu ke
News Letter. Kemudian info itu ditindak lanjuti,
dengan menyarankan agar gereja HKBP memberi
pelayanan khusus kepada mereka. Itulah asal mula
perempuan muda Aron atau Pangombo asal

Samosir itu mendapat perhatian dari gereja. Kesan
saya waktu itu, Asmara sebagai Sekretaris
Pelaksana, cepat tanggap atas persoalan yang
disampaikan. Telinga dan hatinya serentak
bergerak dikendalikan oleh perasaan tanggung
jawab.

Tutup Mata

Kalau rapat pengurus atau pendiri, saya selalu
sekamar tidur dengan dia. Kami terlibat ngobrol
santai atau serius sesuai dengan masalah yang
dihadapi siang hari pada rapat. Kadang kami
diskusi berdua dengan duduk di atas tempat tidur,
tetapi sering juga sambil tiduran. Bagi saya
pertanda penutupan diskusi ialah kalau dia sudah
memasang ikat kepalanya yang hitam. Rupanya
ikat kepala itu bersifat elastis sehingga bisa dipakai
sebagai tutup mata, ketika kita bermain alip-alipan
saat masih kanak-kanak. Bila dia sudah
menurunkan ikat kepala hitam itu ke matanya,
maka itu adalah “signyal” bahwa diskusi harus
diakhiri. Maka tidurlah kami.
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Anak saya jadi Spion

Ketika KSPPM diburu terus oleh rejim Orde Baru,
kami melakukan rapat pendiri di Parapat, wilayah
Simalungun, di Wisma Tabor. Saat itu kalau rapat di
Siborongborong selalu ketahuan kepada Kodim,
karena mata-matanya banyak, maka kami akan
dibubarkan. Tetapi di Parapat pun kami ketahuan
juga. Saat kami rapat, polisi menggrebek kami,
maka Ketua, waktu itu Pdt Selamat Barus, dan Saur
Tumiur Situmorang sebagai Sekretaris Pelaksana
diangkut ke Pematangsiantar untuk diinterogasi.
Polisi yvang tinggal, menjaga kami dan melarang
semua kegiatan. Kami pun hanya menyanyi dan
membaca Alkitab. Ternyata Asmara menanya nama
dan marga si Polisi, Nababan. Lalu dengan
berwibawa pardongan tubuan, Asmara
mengatakan tingealhon ma hami ai holan marende
pe hami. Mendengar nada suaranya yang
berwibawa si polisi pergi. Kamipun melanjutkan
agenda rapat. Ketika itu anak saya Herbert (masih
kelas 4 SD) ikut saya bawa. Dia saya suruh turun
dan duduk-duduk di pinggir jalan untuk melihat
kalau-kalau polisi datang. Dia jadi spion bocah,
yang bersiul kalau polisi datang. Kalau siulan
terdengar maka kami kembali bernyanyi dan
membaca Alkitab. Setelah tengah malam
pkl.24,00. Ketua dan Sekretaris dikembalikan
polisi. Dan kami “diusir” harus meninggalkan
Parapat. Maka malam itu pun kami pindah ke
kantor di Siborongborong dan melanjutkan rapat di
sana.

Lempar Ballpoint

Ketika rapat di Siborongborong, dengan mata
mengantuk kami membicarakan semua program
dengan scrius. Pada saat rapat itu Asmara sedang
bicara, Seorang staff (saya tidak ingat lagi
namanya) kelihatan berbisik kepada teman di
sampingnya. Dengan tak diduga Asmara marah dan
melemparkan ballpoint yang ada di tangannya
kepada teman tersebut. Kami semua terdiam. Dia
merasa tersinggung bahwa ada peserta rapat yang
tidak mendengar dan menyimak dengan sungguh-
sungguh. Saat itu dalam hati saya, wah Asmara
sangat kasar dan diktator. Namun ternyata hanya
scbentar itu saja, kemudian dia sudah tersenyum
dengan senyum khasnya menonjolkan jenggot tipis
yang ada di dagunya. Saya pikir dia itu sedang
melakukan proses pendidikan penghargaan kepada
sesama teman. Dalam ilmu yang saya kembangkan
sekarang itu dinamakan soff skill penghargaan dan
penghormatan. Saya jadi teringat banyak soft skill

yang dapat digali dari setiap pembicaraannya,
ketika dia ceramah, berdebat atau menasihati.
Memang dia disiplin dan kerja keras, namun tetapr
berani, seperti beraninwa dia beserta teman-teman
di Jakarta melawan rejim Soeharto dengan gerakan
menolak PM Jepang Tanaka yang berkunjung saat
itu ke Indonesia. Yang terkenal dengan Januari
kelabu. Mereka mendapat tekanan kekerasan
bahkan penahanan dan pemenjaraan sebagai
konsistensi atas ideologi kebebasan dar
penjajahan ekonomi Jepang.

Refleksi

Asmara sudah pergi ke Khaliknya. Dia
meninggalkan banyak kenangan, bahkan tiruan dan
keteladanan. Otaknya yang berputar terus untuk
menegakkan hak azasi manusia, kebenaran,
kebebasan dan keadilan untuk rakyat Indonesia
juga rakyat kecil dunia ketiga. Sebaiknya generasi
muda KSPPM meneruskan cita-citanya itu.
Selamat tidur panjang sahabat. Tak perlu lagi kau
pakai ikat penutup matamu vang hitam itu karena
kau sudah sengaja menutup matamu supaya tidak
melihat kami lagi. Pendirianmu tetap kukenang,
saat kita berdua mengambil keputusan untuk tidak
mau menjadi pengurus membantu Pdt Selamat
Barus kalau krikil tajam masih ada. Sebagai
penutup tulisan kenangan ini aku menuliskan syair
lagu yang kuciptakan kala aku mahasiswa di
Jogjakarta berjudul Di malam yang Sepi berbunyi
scperi ini;

Dimalam yang sepi, kucari tak henti
Dimana hidupku bila ku mati
Kekasih ku tak kembali,
berbunga melati

Kamboja putih nan suci

taburi kuburku

As, satu ayat saja kukasih untukmu, ayat kedua
adalah untukku. Lagu ini kuciptakan tahun 1963
dan penyanyi Secriosa Nasional Pranawengrum
pernah menyanyikan lagu ini saat perpeloncoan di
UGM dan sangat indah dia menyanyikannya.
Semoga kau tenang mendengar lagu ini di alam
sana. *¥**
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Seminar “Membangun Kemitraan dan Jaringan dalam Upaya Penanggulangan dan Pencegahan
HIV/AIDS” dan Training of Trainer (ToT) Kader Penyuluhan dan Pendampingan HIV/Aids

Pada 16-19 September 2010, Esterlin Simanjuntak dan Roganda Simanjuntak mengikuti Seminar Kemitraan
dan ToT Kader Penyuluhan dan Pendampingan HIV/Aids yang diselenggarakan oleh Jaringan Kerja
Lembaga Pelayanan Kristen (JKLPK) Region Sumatera Utara yakni KSPPM, Pesandhai, Pelpem GKPS. dan
Parpem GBKP. Seminar ini bertujuan untuk mengajak dan membangun jaringan kerjasama dalam
penanggulangan dan pencegahan penularan HIV/AIDS, khususnya di Sumatera Utara. Juga agar terbentuk
POKJA bersama yang secara khusus akan menjadi penggerak terhadap berbagai aktivitas program
penanggulangan dan pencegahan HIV/AIDS di wilayah Provinsi Sumatera Utara. Melalui POKJA bersama
tersebut diharapkan sinergisme program pendampingan dan penyuluhan HIV/AIDS dari keempat lembaga
ini, dan dapat berjalan secara berkesinambungan dan terus menerus. Sedangkan ToT ini bertujuan untuk
memampukan peserta menjadi kader pendamping dan penyuluh HIV/AIDS. Juga diharapkan terjadi
kaderisasi terus menerus yang dilakukan oleh peserta untuk dapat melatih kader-kader lokal yang lain di
komunitasnya.

Aksi Komunitas Peduli Pluralisme pada 20 September 2010, Suryati Simanjuntak mengikuti aksi
Komunitas Peduli Pluralisme di kantor DPRD dan Gubernur Sumatera Utara-Medan.

Aksi ini ditkuti sekitar 200-an massa dari dampingan dan beberapa lembaga seperti Pesada, Jarak Perempuan
Sumut, ASB, Pengmas GKPI, KSPPM, GKPS, HKBP, KPS, dan Bakumsu. Aksi ini merupakan bentuk
solidaritas dan dukungan atas perjuangan penghormatan terhadap kebebasan beragama dan berkeyakinan di
Indonesia, sekaligus untuk mendesak DPRD dan pemerintah Sumatera Utara untuk menghormati kebebasan
beragama sebagai amanat UUD, juga agar menjaga keberagaman di Sumatera Utara.

Lokakarya Teater untuk Pengembangan Komunitas

Pada 20-24 September 2010, kegiatan ini diselenggarakan oleh Yakoma PGl-Jakarta bekerjasama dengan
KSPPM di Sopo/TC KSPPM Parapat. Kegiatan ini diikuti 23 peserta dari petani dampingan KSPPM,
mahasiswa STAKPN, lembaga mitra KSPPM dan lembaga gereja seperti Petrasa, Pengmas GKPI, Diakonia
Pelangi Kasih, GKPA, STT HKBP, dan Pengmas HKBP. Hasil lokakarya teater imi dipentaskan pada
perayaan Hari Tani Nasional di Monumen DI Panjaitan, Balige, Tobasa dengan judul “Orang Tani Orang
Mulia” yang mencerminkan dan menggambarkan realita pahit getirnyva kehidupan petani serta perjuangan
untuk memperoleh hak mereka.

Hari Tani Nasional, 24 September 2010 di Balige, Tobasa

Pada 24 September 2010, diadakan perayaan Hari Tani Nasional di Balige, tepatnya di Monumen DI
- Panjaitan, yang diikuti sekitar 800 petani dari tiga wilayah dampingan KSPPM (Tobasa, Samosir dan
Humbang) dan juga dihadiri oleh utusan Pemkab Tobasa. Pada kegiatan ini diadakan aksi pembagian
selebaran, pembacaan statement, orasi petani, dan opera batak dengan isu petani dan lingkungan. Melalu
kegiatan ini ditunjukkan bahwa petani memiliki peranan yang penting dalam keberlangsungan hidup sebagai
penopang pangan dan ekonomi. Sudah selayaknya petani memperoleh pemenuhan hak ekosob yang selama
ini tidak terpenuhi. Pemerintah wajib memberikan perhatian bagi petani!!

Rapat Dengar Pendapat dengan DPRD Provinsi Sumatera Utara untuk Kasus Korban PT Tobha Pulp
Lestari(TPL)

Pada 28 September 2010 dan 19 Oktober 2010, diadakan rapat dengar pendapat di Ruang Komisi D DPRD
Sumatera Utara, Medan. Pertemuan ini dihadiri oleh para pihak yakni: utusan korban PT TPL; pihak PT Toba
Pulp Lestari (TPL); lembaga pendamping yvakni KSPPM (Suryati Simanjuntak dan David Rajagukguk),
Pengmas GKPI, BAKUMSU, dan PBHI serta beberapa mahasiswa; pemerintah kabupaten dan DPRD
Sumut. Pada kesempatan ini, warga memaparkan bahwa pihak TPL masih terus melakukan aktifitas di
tombak haminjon vang sedang bersengketa. Tetapi pithak TPL berdalih bahwa mereka bekerja atas ijin yang
mereka dapatkan dari Menteri Kehutanan. Sebagai hasil dari pertemuan ini disepakati supaya secara
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bersama-sama mendesak Menhut untuk mengeluarkan tombak haminjon milik warga Pandumaan dan
Sipituhuta dari areal konsesi TPL, dan mendesak penerbitan Perda perlindungan masyarakat adat. Sebagai
rencana tindak lanjut disepakati untuk melakukan pemetaan dan pembuatan batas di Pandumaan dan
Sipituhuta. -

Pelatihan Dasar Hukum dan HAM

Pada 5-8 Oktober 2010, Suryati Simanjuntak menjadi fasilitator dan narasumber pada latihan Dasar Hukum
dan HAM, yang diselenggarakan BAKUMSU Medan di PPS Cinta Alam, Sibolangit. Latihan ini ditkuti 17
peserta dari utusan lembaga jaringan. Latithan i bertujuan untuk meningkatkan kesaran kritis dan
pengetahuan peserta tentang hukum yang berlaku di Indonesia. Demikian juga tentang pelanggaran HAM
vang terjadi di Indonesia.

Konas X Jaringan Kerja Lembaga Pelayanan Kristen Indonesia (JKLPK-I)

Pada 7-10 Okjober 2010, sebagai anggota partisipan JKLPK, KSPPM mengutus Dimpos Manalu dan
Darwin Manullang untuk mengikuti kegiatan Konas JKLPK-I di Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta
Timur. Kegiatan ini untuk membahas perspektif historis perjalanan sistem politik yang demokratis di
Indonesia. Mengakui dan menjamin pluralitas bangsa Indonesia dan peran-peran kekristenan di dalamnya
dari waktu ke waktu, Memberikan kesadaran baru mengenai pentingnya penguatan Lembaga Pelayanan
Kristen (LPK) dan gereja sebagai bagian masyrakat sipil dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang
lebih demokratis untuk mewujudkan kesejahteraan sosial, keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan. Dan
menjadi dasar bagi perumusan pokok-pokok program dan kegiatan LPK, partisipan serta JKXLPK secbagai
jaringan dalam gerakan bersama.

Seminar Konsumen Pertanian Selaras Alam (PSA)

Pada 9 Oktober 2010, diadakan seminar di restoran organik milik Sebastian Hutabarat, di Balige, Tobasa.
Seminar ini bertujuan sebagai kampanye pentingnya mengkonsumsi produk sehat kepada masyarakat Toba
Samosir, khususnya kota Balige. Uniuk membangun komunikasi yang baik antara petani organik/PSA
(produsen) dengan konsumen organik di Balige, dan untuk menciptakan pasar alternatif produk organik atau
PSA lokal. Seminar ini terselenggara atas kerjasama KSPPM dengan Sebastian Hutabarat, dan Serikat Tani
Tobasa, yang diikuti 50 peserta yakni petani dampingan KSPPM | anggota DPRD Tobasa, dokter Rumah
Sakit Balige, LKBN Antara, mahasiswa, diakones, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Tobasa.

Pameran Pesta Danau Toba

Pada 20-24 Oktober 2010, KSPPM bekerjasama dengan JPIC Khatolik Medan, dan Pelpem GKPS,
mengadakan pameran di Pesta Danau Toba di Parapat. Stand pameran ini menampilkan album dan foto-foto
kerusakan lingkungan, kegiatan-kegiatan kelompok, penyediaan produk organik dari petani dampingan
KSPPM seperti beras organik dan lebah madu. Selain itu ada juga pembagian brosure tentang pertanian
organik, pembagian majallah Prakarsa yang memuat kegiatan-kegiatan kelompok, issu lingkungan, dan
pemutaran film kasus-kasus/kerusakan lingkungan, dll. Melalui pameran ini, diharapkan pengunjung
mendapat informasi tentang kondisi lingkungan di Tapanuli.

Lokakarya Masyarakat Adat

Pada 21-23 Oktober 2010, Lokakarya ini diadakan di Sopo/TC KSPPM Parapat dengan mengundang Abdon
Nababan, Sekjen AMAN, sebagai fasilitator. Panitia kegiatan ini: Suryati Simanjuntak, Ganda Simanjuntak,
Delima Silalahi, dan David Rajagukguk. Kegiatan ini diikuti 23 peserta dari 3 wilayah dampingan KSPPM
(empat kabupaten) yakni dart Humbahas, Taput, Samosir, dan Tobasa, yakni utusan masyarakat adat yang
sedang berkonflik karena perampasan tanah/hutan adatnya. Lokakarya ini bertujuan untuk mengembangkan
wacana tentang keberadaan masyarakat adat Batak dan pentingnya perlindungan dan pengakuan atas
keberadaannya. Dengan dan melalui lokakarya ini, KSPPM ingin mengajak kelompok masyarakat adat
khususnya yang saat ini tanah-tanah/hutan adatnya sedang dirampas dan tidak mendapat pengakuan dan
perlindungan dan negara (sedang berkonflik) untuk mencari solusi dalam mengukuhkan keberadaan
masyarakat adat Batak.

Diskusi Kekerasan terhadap Perempuan Berbasis Budaya
Pada 24-27 Oktober 2010 yang lalu, Suryati Simanjuntak mengikuti diskusi di Yogyakarta mengenai
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kekerasan terhadap perempuan berbasis budaya, yang diselenggarakan oleh Komnas Perempuan, Jakarta.
Dalam diskusi tersebut ada sharing tentang kekerasan terhadap perempuan berbasis agama dan budaya.
Ideniifikasi bentuk-bentuk kekerasan terhadap perempuan berbasis budaya dan agama. [dentifikasi bentuk-
bentuk penyelesaian kasus kekerasan terhadap perempuan berbasis agama dan budaya. Ada kebutuhan -
bersama untuk melakukan penelitian tentang kekerasan terhadap perempuan berbasis agama dan budaya.

Investigasi Tim Dewan Kehutanan Nasional (DKN)

Pada 27 Oktober 2010, Tim dari DKN melakukan investigasi lapangan ke lahan yang sedang bersengketa
vakni di Desa Aek Lung, dan Pandumaan-Sipituhuta, Humbahas. Investigasi dilakukan melalui kunjungan
lapangan dan melalui wawancara dengan warga. Tim DKN juga bertemu dengan Pemerintah Kabupaten
Humbahas untuk membicarakan sejauh mana keseriusan Pemkab dalam penyelesaian kasus.

Latihan Monitoring HAM

Pada 27-30 Dktc-ber 2010, Latihan ini diselenggarakan KSPPM di Sopo/TC KSPPM Parapat, yang diikuti 37
peserta. Panitia latihan: Suryati Slmanjuntak David Rajagukguk, Delima Silalahi, dan Ganda Simanjuntak.
Adapun tujuan dari pelatihan ini untuk meningkatkan pemahaman peserta terkait issu-issu HAM,
meningkatkan pengetahuan dan kapasitas peserta dalam memanfaatkan peluang-peluang yang ada dalam
mekanisme hak azasi manusia internasional, penguatan strategi advokasi hak azasi manusia pada tataran
nasional dan internasional melalui mekanisme HAM yang ada. Kegiatan ini diitkuti oleh kelompok
dampingan KSPPM dan pegiat HAM di tingkat lokal.

Pelatihan Analisis Sosial Pemberdayaan Kader Pengembangan Masyarakat Dampingan Pelpem
GKPS

Pada 1-3 November 2010, Ester Simanjuntak, Trisnawati Harahap, Tuti Simanjuntak, Widayano Sihotang
dan Juli Sthombing mengikuti latihan ini di Pelpem GKPS, Pematang Siantar. Sementara, Dimpos Manalu
diundang sebagai narasumber. Adapun tujuan dari kegiatan ini yakni untuk menumbuh kembangkan potensi,
kemauan, kemampuan, keberanian serta keterampilan peserta untuk mengenal serta peduli, dan berkeinginan
untuk melakukan perobahan yang dimulai dari kehidupan keluarga, lingkungan serta komunitasnya. Dan
melalui kegiatan ini, peserta diharapkan mampu memahami masalah sosial dalam konteks perubahan dan
pembaharuan sosial, mengenal dan memahami model-model pendekatan (kerangka berpikir) dalam
memahami masalah sosial, dapat melakukan analisis terhadap masalah sosial serta strategi pendekatan
masyarakat dan mampu sebagai mediator, motivator dalam gerakan perobahan kehidupan masyarakat.

Konsultasi Jaringan Pemasaran Produk Pertanian Selaras Alam (JaPPSA) dan Hananta Multy
Consulty

Pada 3-6 November 2010, Junpiter Pakpahan mengikuti kegiatan yang diikuti 12 peserta dar 9 lembaga yvang
ikut dalam keanggotaan JaPPSA, di Sopo/TC KSPPM Parapat. Adapun konsultasi ini bertujuan untuk
membahas program-program dan untuk kemajuan JaPPS A ke depan.

- Kongres Serikat Tani Kabupaten Samosir (STKS)

Pada 12-13 November 2010, diadakan Kongres STKS yang berthemakan “Ideologisasi dan Pemenuhan Hak-
hak Asasi Petani” di desa Lintongnihuta, kecamatan Ronggurnihuta, kabupaten Samosir. Sebagai fasilitator
pada kegiatan ini: Suryati Simanjuntak, Rohani Manalu, David Rajagukguk, Anggiat Sinaga, dan Roganda
Simanjuniak. Dalam kongres ini terpilih pengurus baru periode 2011-2013 beserta komisi-komisi. Dengan
kongres ini diharapkan STKS dapat lebih mampu melihat dinamika yang terjadi di Samosir. STKS mampu
mempengaruhi kebijakan dan memperkuat posisi tawar mereka di tingkat kabupaten yang mengarah pada
pemenuhan hak-hak azasi petani.

Workshop Global Warming

Pada 24-27 November 2010, Trisnawati Harahap mengikuti Workshop Pemanasan Global dan Lingkungan
yang Mempengaruhi Ketahanan Pangan, diselenggarakan oleh JKLPK-I di Jakarta. Adapun tujuan kegiatan
ini: agar peserta mengetahui kondisi terkini bencana yang terkait dengan pemanasan global; memahami
strategi dan kebijakan untuk mengurangi resiko pemanasan global; peserta terlibat dalam berbagai kampanye
perlindungan lingkungan (sumberdaya lokal seperti hutan, dll); memahami tentang perubahan iklim yang
mempengaruhi ketersediaan pangan, mengetahui strategi bertanam dalam menyesuaikan perubahan iklim;




dan agar peserta mempunyai rencana tindak lanjut yang dapat diterapkan dalam keluarga, komunitas,
lembaganya maupun pemerintah lokal untuk adaptasi maupun mitigasi perubahan iklim.
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Praktek Pemetaan Partisipatif

Pada 26-27 Nopember 2010, dilakukan praktck pemetaan partisipatif di desa Aek Lung, kecamatan
Doloksanggul, kabupaten Humbahas. Kegiatan ini diitkuti 30 peserta dari utusan kelompok kasus dampingan
KSPPM; utusan masyarakat Parlilitan, Aek Lung, Pandumaan dan Sipituhuta. Setelah diskusi dan teory
pemetaan, dilakukan praktek pemetaan dengan menggunakan alat GPS di lahan milik masyarakat adat Aek
Lung. Disepakati untuk melakukan hal yang sama di Parlilitan pada bulan Januari 2011.

Diskusi dengan Konsultan BfdW

Pada 30 November | Desember 2010, yang lalu diadakan diskusi di Sopo/TC KSPPM Parapat yang diikuti
oleh seluruh staf KSPPM., difasilitasi oleh Gabrielle, yang merupakan konsultan Bread for the World (BfdW)
untuk wilayah Ipdonesia. Diskusi ini membahas persiapan evaluasi eksternal KSPPM 2011 serta membahas
format monitoring dan sistem pemantauan kelompok di 3 wilayah pendampingan KSPPM. Dengan diskusi
ini diharapkan perkembangan kelompok dapat dimonitoring lebih sistematis.

Dialog Pluralisme dan Demokrasi di Indonesia

Pada 9 Desember 2010, Dimpos Manalu, Suryati Simanjuntak, David Rajagukguk, Delima Silalahi,
Roganda Simanjuntak, dan Tuti Simanjuntak mengikuti Dialog Pluralisme dan Demokrasi di Indonesia, di
Hotel Darma Deli, Medan. Dialog ini bertujuan untuk mengembangkan wacana tentang kondisi pluralitas
dan demokrasi dan pentingnya membangun perspektif baru dalam menjaga, menjamin, dan melindungi
semangat pluralisme dan demokrasi dalam kontcks hidup bersama di Indonesia, khususnya di Sumatera
Utara. NGO di Sumatera Utara ingin mengajak semua pihak untuk mencari solusi dalam menjaga, menjamin,
dan melindungi pluralisme dan demokrasi di Indonesia. Dialog ini diselenggarakan oleh KSPPM, BITRA
Indonesia, PESADA, BAKUMSU, Pengmas GKPI, dan Jaringan Aktivis Perempuan Sumut. Peserta dari
kegiatan ini adalah utusan masyarakat, utusan lembaga agama, jaringan NGO, akademisi, pemerintah, dan
pers.

Diskusi Kelompok Fokus “Evaluasi Situasi dan Kebijakan Kehutanan di Sumatera Utara serta
Dampaknya bagi Warga Gereja”

Pada 11 Desember 2010, diselenggarakan FGD atas kerjasama KSPPM, UEM, dan KPHSU Medan, di
Sopo/TC KSPPM Parapat. Sebagai fasilitator kegiatan ini, Suryati Simanjuntak; dan nara sumber Dimpos
Manalu (KSPPM), Jimmi Panjaitan (KPHSU), dan Longgena Ginting (UEM). Kegiatan ini ditkuti 31 peserta
dari utusan kelompok masyarakat pinggiran hutan, lembaga gereja, dan mahasiswa. Turut sebagai peserta
dari KSPPM: David Rajagukguk, Delima Silalahi, dan Roganda Simanjuntak. Adapun tujuan dar diskusi
terfokus ini adalah meningkatkan pemahaman isu-isu penting kehutanan saat ini, termasuk tentang isu terkini
mengenai revisi kawasan hutan, serta membangun kesadaran atas sistem politik pembangunan kehutanan di
Sumut menyangkut hak masyarakat dan dampak perubahan iklim. Dari diskusi ini diharapkan akan muncul
pemahaman atas isu revisi kehutanan (secara khusus SK Menhut 44/2005), dan juga gagasan strategis dari
gereja-gereja dan organisasi lokal lainnya yang ada di Sumatera Utara terkait hak masyarakat terhadap akses
hutan dan upaya mitigasi perubahan iklim.

Pelatihan Pengembangan Manajemen Bermutu (Training of Trainer One Quality Management System
Jfor Multiple Standard)

Pada 13-16 Desember 2010, Junpiter Pakpahan mengikuti pelatihan Pengembangan Manajemen Bermutu di
Bogor yang disclenggarakan oleh Aliansi Organis Indonesia (AQI). Pelatihan ini bertujuan untuk menilai,
merevisi dan mengembangkan sistem manajemen mutu yang kredible, aphikatif, dan dapat memenuhi
beragam standar dan skema ekososial skala global dan nasional untuk petani; dan organisasi tani dan untuk
memperkuat kapasasitas organisasi dan sumber daya untuk memperkuat PAMOR/PGS.

Dibuat oleh: Esterlin Simanjuntak
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ASMARA NABABAN dalam Kenanganku:
“Sahabat, Guru, dan Counterpart* -
Oleh: Saur Tumiur Situmorang

Tanggal 28 Oktober 2010, Asmara Nababan sehari-hari akrab dipanggil dengan bang As telah kembali ke
menghadap Tuhannya. Ada banyak kenangan vang ditinggalkannya pada masing-masing orang vang
pernah bekerja bersama dengannya. Selama lebih kurang 22 tahun mengenal Asmara Nababan, ada
segudang kenangan, baik yang menguatkan komitmen dan keperpihakan pada kaum marginal, korban
ketidakadilan, korban pelanggaran HAM, dinamika gerakan social dan dinamika proses demokrasi di
Indonesia. Meski tidak dapat dipungkiri kadang kala juga saya juga tidak sependapat dengannya. Berikut
ini beberapa kenangan dalam kebersamaan dengan bang As yang cukup berarti bagi saya.

Raput Pleno Vavisan KSPPM, winna Kiwsth-Bogoe 224 April 1995dak brppm

Mengajarku  Belajar Bertanya dan Selain Asmara Nababan ada tiga orang lainnya,
Mendengar Indera Nababan, Muchtar Pakpahan, dan Pdt
DI BULAN Mei tahun 1988, untuk pertama Sahat Rajagukguk (almarhum) yang menjadi
sckali saya mengenal Asmara Nababan sebagai guru pertama saya dalam memahami philo-
tempat berguru tentang gerakan-gerakan sosial sophy dan latar belakang gerakan sosial di
untuk Sumatera utara. Saat itu saya sedang komunitas petani Sumatera Utara.

melalui pengujian komitmen diri untuk

memasuki gerakan sosial sebagai dunia baru. Saya mengunjungi mereka satu persatu di
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kantornya. Bang As, saya kunjungi di kantor
majalah “Kawanku” di bilangan Jakarta Barat.
Gayanya yang santai membuatku merasa
nyaman untuk berdiskusi. Rasa nyaman tak
lama kemudian berubah menjadi rasa bingung
karena topik diskusi sepenuhnya diserahkan
pada saya. Yaaa.hh dengan sedikit bingung
saya bertanya tentang apa itu KSPPM dan
kesejarahannya. Kebingunganku semakin
meningkat karena bukan jawaban yang saya
peroleh melainkan pertanyaan, “Apa yang
kamu ketahui tentang rakyat dan bagaimana
pandanganmu terhadap rakyat?”, Pertanyaan
vang kedengarannya sangat simple itu dengan
lugas saya jawab, kata rakyat dalam konteks
negara adalah warga negara. Tadinya saya
berharap dengan saya menjawab
pertanyaannya saya akan mendengar
tanggapan atau koreksiannya terhadap jawaban
saya atau bahkan akan memberikan hubungan
antara kata rakyat dengan kesejarahan KSPPM
vang saya lanyakan sebelumnya. Tetapi itu tak
ku peroleh, yang muncul justru pertanyaan
baru, antara lain: kalau rakyat adalah warga
negara, apa kata yang dapat digunakan untuk
warga negara yang miskin, yang kaya, dan yang
super kaya; siapakah petani, buruh, dan nelayan
itu?”, dan beberapa pertanyaan lainnya. Saat itu
rasa-rasanya saya ingin cepat-cepat ke luar,
rasa nyaman di awal sudah berubah menjadi
rasa pusing di kepala. Setelah lebih kurang satu
jam dipimpong diskusi dengan metode agitasi,
saya mengakhirinya dengan alasan sudah
banyak menyita waktu bang As. Di akhir
pertemuan saya dioleh-olehin satu buku kecil,
vang ternyata adalah Anggaran Dasar dan
anggaran Rumah Tangga KSPPM. “Buku
itulah yang akan menjawab kesejarahan
KSPPM, dan di Siborong-borong dan
kampung-kampung di Tapanuli Utaralah kamu
temukan apa 1tu KSPPM”, Itu kata akhir bang
As diawal perkenalanku dengannya.

Keberpihakan terhadap Korban
Merupakan Upaya Pengwujudan Keadilan
bagi “Si Miskin”

Kegagalan dan kelambanan pembangunan
kerap yang dipersalahkan adalah rakyat.
Rakyat itu malas, bodoh, miskin, tidak tau
berterima kasih, tidak jujur, dan lain-lain.
Penghakiman yang sedemikian itu terhadap

rakyat tak terkecuali terjadi juga di Sumatera
Utara yang sejak akhir tahun 1970-an mulai
dimasuki industri besar (mega proyek), yang
terkenal adalah proyek Inalum/PLTA Asahan.
Kemudian disusul dengan hadirnya pabrik pulp
dan rayon PT Inti Indorayon Utama (ITU) di
pertengahan tahun 1980-an. Kehadiran kedua
industri inilah yang mengawali kerja-kerja
KSPPM di Sumatera Utara, mendampingi
komunitas petani yang dianggap oleh
pengusaha dan penguasa sebagai rakyat yang
malas, bodoh, miskin, tidak tau berterima
kasih, dan tidak jujur.

Sebulan setelah saya di KSPPM, bang As
datang ke Siborongborong dalam rangka Rapat
Pengurus. Pada kesempatan itu dia
menyempatkan diri datang ke Pangombusan,
desa dekat lokasi PT IIU, di mana saya dan
seorang staf KSPPM, Setiawaty Oetama
tinggal selama 3 hari untuk melakukan
pengamatan dan analisa sosial di sekitar lokasi
PT IIU. Dalam perjalanan pulang bersama ke
Siborongborong bang As banyak bertanya
tentang pembelajaran yang saya peroleh
selama satu bulan belakangan. Dengan yakin
saya menceritakan bagaimana saya sudah
mulai mengenal dan menyukai KSPPM
melalui kerja-kerjanya bersama komunitas
petani. Dan mencoba mencari jawaban kenapa
perlu mendampingi dan membela dan
memperkuat komunitas petani yang dianggap
oleh pengusaha dan penguasa sebagai rakyat
yang malas, bodoh, miskin, tidak tau berterima
kasih, dan tidak jujur.

D1 akhir diskusi ketika 1tu ada benang merah
dari pesan bang AS yang saya kulum: “Jangan
pernah mempersalahkan rakyat. Kalaupun
mercka malas, bodoh, miskin. tidak tau
berterima kasih, dan tidak jujur itu merupakan
akibat dari satu system yang dibangun oleh dan
untuk kepentingan kekuasaan dan modal”.
Rakyat adalah korban. Keberpihakan terhadap
komunitas petani sebagai salah satu bagian dari
rakyat yang “ter” marginal-
kan/tertinggal/terbelakang adalah
keberpihakan terhadap korban yang
merupakan upaya pengwujudan keadilan bagi
“simiskin”.
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Transitional Justice Vs Justice for the
Victims

Apakah by momentum atau memang karena
kuatnya gerakan perlawanan rakyat melawan
dampak kehadiran PT [IU, yang pasti saat BJ
Habibie berkuasa, perusahaan tersebut ditutup.
Tetapi tidak lama kemudian saat
kepemimpinan Gusdur dan Megawati,
perusahaan tersebut kembali dibuka dengan
berganti nama menjadi PT Toba Pulp Lestari
(PT TPL) dan katanya hanya memproduksi
pulp saja.

Dengan dibukanya kembali perusahaan vang
banyak mendapat perlawanan dari rakyat
tersebut, bukan saja membawa pro-kontra di
tingkat rakvat saja tetapi juga di aparat
pemerintah, akademisi. dan juga di dalam
tubuh KSPPM. Bang As termasuk dalam
kelompok yang setuju dengan dibukanya
kembali PT IIU yang telah berganti menjadi PT
TPL dengan argumentasi memberikan
kesempatan bagi perusahaan tersebut untuk
memperbaiki dan menebus kesalahannya. Saat
itu juga di depan ratusan pemuda gereja HKBP
peserta “Konferensi Nasional Pemuda HKBP”
di Sidikalang ia perkenalkan istilah
“transitional Justice” yang dikaitkan dengan
uapaya penyelesaian masalah yang
ditimbulkan oleh PT IIU dan penerimaan PT
TPL. Statement bang As itu membuat saya
menjadi sangat kesal dan kecewa. Menurut
saya, sebagal public figure, 1a tidak sepantasnya
mengatakan itu. Karena itu akan membuat
rakyat yang selama ini menjadi korban akan
salah paham dan dapat menimbulkan
kemarahan bahkan perpecahan. Rasa kesal
tidak dapat saya sembunyikan, segera setelah
selesai sesi. dalam perjalanan pulang ke hotel
Beristra, Sidikalang, tempat pengurus dan staf
KSPPM menginap, saya menumpahkan rasa
kesal dan kekecewaan saya terhadap bang As,
yang bagi saya adalah guru yang membuka
mata hati saya untuk berpihak kepada korban.

“Transitional Justice” yang menitik beratkan
tersedianya sejumlah dana dari PT TPL untuk
pengembangan masyarakat di wilayah operasi
PT. TPL, Penjelasan bang As tersebut, bagi
saya merupakan penyelesaian yang lebih
berpihak pada kepentingan pengusaha.
Kerugian harta, raga dan jiwa yang dialami oleh

rakyat tidaklah bisa dikompensasi dengan uang.
Menurut saya pemberian kompensasi itu hanya
simplifikasi penyelesaian masalah yang tidak
bermuatan keadilan bagtkorban, tapi lebih pada
bagaimana menjamin keberlanjutan perusahaan
dan keamanan modal berjalan. Hal itu sangat
bertentangan di hati saya dengan pengajaran
dasar vang saya peroleh sepuluh tahun
sebelumnya yakni “keberpihakan pada korban,
dan keadilan bagi si miskin”. Di akhir ketidak
setujuan saya terhadap pendapat bang As, saya
katakan padanya: “Abang yang mengajar saya
untuk tetap komit dan berpihak pada rakyat
korban. Saya sangat menyesal melihat dan
mendengar pendapat yang abang sampaikan di
depan public mengusulkan penyelesaian kasus
PT IIU dengan konsep “Transitional Justice”.
Bagi saya “Justice is Justice, there is no
Transitional Justice”. Nyawa seorang petani
sama dengan nyawa seorang jenderal, tak
seorang pun berhak merampas hak hidupnya.
Dan petani yang telah dirampas hak hidupnya
itu tidak dapat dengan simple diganti rugi
dengan uang”. Selanjutnya bang As menjawab
saya dengan linh: “Baguslah kalau kamu
menyesal telah mendengarnya, biarlah sejarah
yang membuktikannya”

Asmara Nababan Bebas Tugas, tapi
Semangat Perjuangan Penegakan HAM
Tetap Berlanjut

Sampai di akhir perjalanan bang As, saya belum
dapat memahami, philosophy “Transitional
Justice ", dan apa kaitannya dengan “Justice for
the victims"”. Saya masih harus melanjutkan
perjalanan sejarah mencari tahu apakah
“Transitional justice itu adalah jalan untuk
merealisasikan keadilan bagi korban, atau tetap
Transitional justice Vs Justice is for the victims,
atau Transitional justice dan justice for the
victims adalah dua hal yang sama-sama baik
tetapi dalam konteks yang berbeda. Yaahhh...,
seperti kata bang As, biarlah sejarah perjuangan
Hak Azasi Manusia yang membuktikannya.

Bang As...telah mengakhiri perjuangan
penegakan HAM dan tanggung jawabnya
terhadap sesama di dunia ini. Berat rasa untuk
berpisah, kami... rela melepas kepergianmu
kembali ke rumah Bapak di Sorga. Selamat
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Jalan bang As,, ***




Oleh: Suryati Simanjuntak

Belajar Mengenal Rakyat

WAKTU ITU, persisnya di bulan September di
tahun 1992, saya bertemu dan mengenal Bang As
(panggilan yang sangat akrab bagi kami untuk
Asmara Nababan) untuk pertama kalinya di sopo
KSPPM di Siborongborong, Tapanuli Utara. Ketika
itu, saya sedang menjalani proses magang di
KSPPM. Dan beliau sebagai salah seorang
pengurus KSPPM. Setelah Rapat Badan Pengurus,
Bang As meminta kami (saya, Arifin Telaumbanua,
Foster Hulu (Alm), Domuria Sitorus, dan Pmnta
Malem Sembiring) yang saat itu sama-sama
menjalani masa magang, untuk berkenalan
sekaligus berdiskusi seputar kondisi rakyat di
Tapanuli.

Sebelumnya dari senior-senior kami di KSPPM,
kami sudah mendengar tentang Bang As. 'Ntah
tujuannya untuk mendidik kami agar bekerja
dengan baik dan sungguh-sungguh atau untuk
menakut-nakuti, yang jelas sejak awal kami
mendengar tentang sosok yang menakutkan.
Bahwa beliau adalah salah seorang yang ikut
mendirikan KSPPM, sangat berpengaruh, orangnya
keras, pemarah, dan disiplin. Gambaran yang
diberikan tentang sosok Bang As kepada kami,
membuat kami waktu itu agak takut berhadapan
dengan beliau. Sehingga ketika pertama kali
bertemu beliau, rasa takut sudah lebih dulu
menyerang kami.

Namun ketika bertemu langsung dengan beliau,
kami melihat sosok Bang AS dengan
penampilannya yang sangat sederhana. Celana
jeans belel, kemeja lengan pendek, sandal jepit, dan
rambut agak gondrong. Rasa takut perlahan-lahan
berubah menjadi rasa nyaman. Betul beliau
terkesan agak keras, apalagi dengan nada suara
yang agak berat dan keras, dan kharisma yang
dimilikinya, tetapi mampu membuat kami merasa
nyaman berdiskusi dengannya. Dengan sabar
beliau bertanya, mendengar, dan meluruskan
pemahaman kami yang salah tentang rakyat. Salah
satu pertanyaan beliau waktu itu adalah: Kenapa
rakyat miskin, apa penyebab kemiskinan?. Waktu
itu jawaban kami beragam. Ada yang mengatakan,
karena rakyat bodoh, malas, tidak berpendidikan,
dan sebagainya vang arahnya cenderung

Akhirnya Bang As Meninggalkan
Kami untuk Selamanya
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menyalahkan rakyat (person blame teory).
Mendengar jawaban kami ini, meskipun belau
terlihat marah, dengan mata terpejam, dengan sabar
beliau bertanya dan bertanya lagi. Apa betul rakyat
miskin karena mereka miskin dan malas? Pernah
nggak kalian tanya berapa jam petani bekerja dalam
satu hari? Selanjutnya beliau mengajak kami untuk
kritis dalam melihat penyebab kemiskinan rakyat.
Menurut beliau, penyebab kemiskinan rakyat di
Indonesia, khususnya di Tapanuli, bukan karena
rakyat bodoh, malas, dan tidak berpendidikan.
Tetapi karena sistem di negara ini salah (sistem
blame teory), tidak memberikan peluang kepada
rakyat untuk berperan serta dalam menentukan apa
yang terbaik bagi dirinya. Sistem pembangunan
tidak pernah menganalisa apa yang menjadi
kebutuhan sesungguhnya dari rakyat. Sistem fop
down, menjadikan rakyat hanya sebagai objek.
Sehingga banyak program pemerintah yang tidak
bermanfaat untuk rakyat. Misalnya pembangunan
KUD di banyak tempat di Tapanuli yang akhirnya
tidak berfungsi, terlantar, dan banyak yang menjadi
kandang kerbau. Hal itu disebabkan pemerintah
tidak pernah sungguh-sungguh mau belajar,
melihat, dan mendengar tentang rakyat, apa yang
menjadi kebutuhan sesungguhnya dari rakyat
sesuai budaya lokal atau kearifan lokal. Dalam
diskusi ini, akhirnya kami memahami arti dari
“kebutuhan sesungguhnya” dan “kebutuhan yang
dirasakan” rakyat.

Selanjutnya beliau mengingatkan kami agar mula
belajar mengosongkan diri, mencoba meninggalkan
apa yang didapat selama di Universitas, dan agar
mulai belajar tentang rakyat. Belajar mengenal
rakyat adalah dengan mulai menyediakan diri untuk
lebih banyak melihat, mendengar. dan bertanya
tentang rakyat. Jangan sekali-kali menggurui
rakyat, sebab rakyat juga memiliki ilmu dan
pengetahuan. Kalau tidak, bagaimana mungkin
rakyat mampu bertani dan membutuhi kebutuhan
hidup keluarganya. Beliau memberikan contoh,
bagaimana petani mampu menghasilkan kentang
sebesar buah kelapa, tetapi karena tidak ada jaminan
pasar terhadap produk petani, sementara harga-
harga produk industri tinggi, akhirnya mereka
(petani) tetap hidup dalam kemiskinan. Beliau juga
mengajarkan kami tentang pendampingan rakyat,




bagaimana rakyat harus dijadikan dalam hlﬂjuﬁgan
yang sctara, dan tidak dijadikan objek sema
Rakyat Juga adalah sub;ek tegasnnya {@Hﬂn

ada].ih seorang agitator hebat.

Bang As ternyata adalah orang vang sangat pe
dan penuh perhatian. Pernah suatu kali, ki
Darianus Tarigan, dan Domuria Site
lapangan, ke desa Aek Mas, sal
desa!kclompnk dampmgan d1 kec

kayu, sering melintasi jalan ini untui mﬁnﬁ keu
kayu dari hutan. Ntah sekarang, jalan menuju-desa
itu sudah beraspal atau belum. Malam harinya,
ketika kami bermaksud pulang ke wsepo di
Siborongborong, hujan turun dengan deras
sehingga kondisi jalan semakin buruk. Mobil land
rover tua, vang kami pakai waktu itu pun
terperangkap lumpur, dan mogok. Beberapa supir
truck pengangkut kayu, yang ada di lokasi ifu,
membantu kami untuk mendorong mobil. Tetap:
tidak berhasil juga keluar dari lumpur. Akhimya
malam itu, kami menginap di tempat itu dan tidur di
dalam mobil. Sebab di sekitar tempat itu belum ada
rumah-rumah penduduk. Waktu itu, seperti biasa
Bang As hadir di Siborongborong untuk mengikuti
Rapat Badan Pengurus KSPPM. Ketika sampai
malam hari, kami belum pulang juga dari lapangan,
beliau bertanya tentang ketidakhadiran kamu
mengikuti rapat seperti teman-teman staf vang lain.
Mendapat penjelasan bahwa kami sedang di
lapangan, dan scharusnya pulang pada hari itu juga,
Bang As sangat marah. Kok kalian bisa tenang,
sementara teman kalian belum pulang dan tidak ada
khabar? Akhirnya, teman-teman staf yang lain pun
sibuk mencari kami. Pagi harinya, baru lah kami
bisa keluar dari perangkap lumpur tersebut, dan
pulang ke Siborongborong. Teman-teman staf
bercerita kepada kami bagaimana cemas dan
marahnya Bang As kepada mereka karena tidak
segera mencari kami.

Belajar Disiplin, Kritis, dan Waspada

Dalam setiap kehadiran Bang As di KSPPM, selalu
membawa sesuatu yang bermakna bagi kami. Dari
beliau, kami mendapat banyak hal. Hampir tidak
pernah, kalau beliau datang ke KSPPM, tidak
menyediakan waktu untuk berdiskusi tentang
berbagai hal dengan kami. Ketika beliau akan
pulang ke Jakarta, beliau juga akan memberikan
tugas kepada kami untuk membaca 1-2 buku, dan
akan didiskusikan pada kunjungan beliau
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berikutnya. Dan hampir tidak pernah hal itu tidak
dilakukannya. Beliau selalu ingat untuk
mendiskusikan buku-buku tersebut pada
kunjungannya vang berikutnva. Karena itu, bagi
kami Bang As adalah guru, yang memberi kami
banyak ilmu dan pengetahuan tentang rakyat.

Ketika pertama kali saya mengikuti Latihan Pokrol
vang diadakan KSPPM di gedung KWK Berastagi,
pada saat itu saya masih magang, saya sudah
ditugaskan menjadi salah scorang narasumber
untuk menyampaikan materi Hukum Lingkungan.
Waktu itu, Latihan Pokrol biasanya dilaksanakan
selama 2 minggu. Bang As juga hadir dari Jakarta
sebagai salah seorang narasumber. Mengetahui
bahwa Bang As akan hadir pada kegiatan ini, jauh-
jauh hari saya sudah mempersiapkan bahan-bahan
yang akan saya sampaikan dengan baik. Bukan ifu
saja, saya juga diminta sebagai Notulis pada
kegiatan ini. Ketika Bang As hendak pulang ke
Jakarta, beliau bertanya: Berapa lama akan kamu
selesaikan notulensi kegiatan ini?. Waktu itu saya
bingung dan tidak bisa menjawab dengan pasti.
Bang As yang akhirnya memutuskan dan
mengatakan: Notulensi kegiatan ini harus kamu
selesaikan dalam waktu seminggu. Dan saya
menyanggupinya. Benar, dalam waktu seminggu
notulensi kegiatan itu saya selesaikan, Dan pada
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kunjungannya yang berikutnya ke KSPPM beliau
menanyakan hal itu.

Suatu kali, Bang As datang lagi ke sopo
Siborongborong. Setelah makan siang, beliau
mengatakan kepada kami: Seberapa banyak yang
kamu makan tadi, sebanyak itu lah hutang mu
kepada rakyat. Sebab nasi yang kamu makan itu
adalah uang rakyat. Waktu itu, kami sedikit agak
tersinggung karena belum memahami makna dari
perkataan tersebut. Tetapi kemudian kami bisa
memahami makna dari ucapan beliau. Sejak saat
itu, kami mulai belajar menghargai arti dari sebutir
nasi. Hingga stkarang, hal itu melekat dalam diri
saya, (dan kawan-kawan lainnya?) yakni pola
makan secukupnya, dan pantang sampai ada
makanan yang tersisa di piring, apalagi sampai
terbuang. Sebab masih banyak orang yang tidak
memperoleh makanan di sekitar kita, begitu selalu
beliau tekankan.

Di lain waktu, beliau pernah bertanya, jam berapa
kalian tadi pagi bangun?. Dengan agak ragu, kami
menjawab, jam 7. Dengan nada marah beliau
mengatakan dan menegaskan: jam 77 Kalian tau
nggak siapa yang kalian hadapi di sini, siapa yang
menjadi lawan kalian, militer saja yang memiliki
senjata sudah bangun jam 4 pagi, sementara kalian
yang tidak punya senjata apa-apa, bangun jam 7?.
Sejak saat ini pula, kami mulai belajar untuk cepat
bangun, meskipun udara di Siborongborong cukup
dingin, membuat kita enggan bangun. Tetapi
perkataan Bang As ini, selalu terngiang di telinga
hingga sckarang,

Pernah juga beliau mengingatkan kami untuk tetap
disiplin dalam waktu. Kalau boleh, dalam setiap
pertemuan atau kegiatan, baik yang
diselenggarakan KSPPM maupun oleh pihak lain
atau lembaga jaringan, kita harus hadir tepat waktu,
jangan sampai menjadi pihak yang ditunggu. Lebih
baik menunggu daripada ditunggu. Pesan ini,
hingga sckarang kami lakoni. Dalam setiap
kegiatan, kami selalu mengupayakan untuk hadir
tepat waktu dan tidak menjadi orang yang ditunggu.

Pernah seorang teman staf tidak jadi berangkat ke
lapangan karena hujan, padahal sudah berjanji
untuk mengadakan pertemuan dan diskusi di
kelompok. Ketika Bang As mengetahui hal ini,
beliau sangat marah dan mengatakan: Seorang
organiser tidak boleh menjadikan hujan sebagai
alasan schingga tidak jadi ke lapangan. Kan ada
payung dan mantel hujan?.

Suatu kali beliau juga pernah mengingatkan kami
tentang strategi perundingan dengan pihak lawan
supaya kami tidak melakukan perundingan di
tempat lawan. Sebab menurut beliau. “martondi do
ruma” (rumah itu punya roh/karisma). Sehingga
kalau kita melakukan perundingan di tempat lawan,
maka kita akan dengan mudah didikte pihak lawan.
Pihak lawan akan lebih memiliki kekuatan. lebih
leluasa dan ber hak berbuat apa saja, sementara kita
tidak akan bisa leluasa, kritis dan melawan karena
kita berada di tempat lawan. Kita akan kehilangan
posisi tawar. Dan 11 selalu kami ingat, sehingga
ketika pihak PT Toba Pulp Lestari dan pihak mana
saja pun vang berseberangan dengan KSPPM,
mengajak kami untuk mengadakan pertemuan,
selalu kita minta untuk diadakan di sopo atau kantor
KSPPM atau di kantor lembaga mitra yang se visi
dengan KSPPM.

Hal-hal ini, selalu kami sampaikan kepada staf-staf
baru di KSPPM untuk mengingatkan mereka akan
pentingnya disiplin, kekritisan, dan agar tetap
waspada.

Selalu Bangga dengan KSPPM

Menurut saya, Bang As selalu bangga dengan
KSPPM. Beliau selalu tampil dengan memakai tas
vang ber merk KSPPM yang terbuat dari kain
tenunan Balige atau w/os, yang dibagikan pada
setiap Rapat Pleno KSPPM. Kemana pun Bang As
pergi, beliau selalau menyandang tas tersebut.
Karena itu, pernah teman dari lembaga lain, ketika
kongres Aliansi Masyarakat Adat Nusantara
(AMAN) pertama kali diadakan di Hotel Indonesia.
Jakarta, memesan tas serupa sebanyak 1000 buah
untuk dibagikan ke peserta kongres. Seperti tas
KSPPM yang terbuat dari ulos yang sering dipakai
Bang As, begitu permintaan panitia waktu itu.

Bang As juga selalu bangga dengan kami (staf) di
KSPPM. Dalam setiap pertemuan jaringan, ketika
beliau hadir, beliau selalu memperkenalkan kami
kepada teman-temannya dengan bangga. Hal ni
membuat kami percaya diri dalam setiap mengikuti
pertemuan jaringan, meskipun di tingkat nasional.
Sekaligus hal ini juga menjadi beban bagi kami
untuk menjaga kebanggaan beliau kepada kami.
Sehingga sedapat mungkin, dalam setiap
pertemuan jaringan kami berupaya memberikan
kontribusi pemikiran, minimal sharing informasi.

Bang As juga selalu menekankan pentingnya
membangun jaringan. Ketika kami misalnya
bersungut-sungut tentang lembaga jaringan yang
tidak konsisten dan tidak pernah memberikan
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kontribusi langsung terhadap pendampingan dan
advokasi yang dilakukan KSPPM. Bang As selalu
mengatakan, bahwa kita harus tetap memberikan
perhatian untuk membangun dan memperkuat
jaringan. Kalaupun mereka tidak dapat
memberikan kontribusi langsung, tetapi tetap kita
membutuhkan jaringan sebagai “payung”. Karena
itu beliau selalu berharap KSPPM bisa sebagai
inisiator dan tetap aktif dalam membangun dan
memperkuat jaringan, khususnya di Sumatera
Utara.

Meskipun sangat bangga dengan KSPPM, tetapi
Bang As selalu memberikan contoh bagi kamu
untuk selalu Jow profile dan rendah hati. Biarkan
orang lain yang terkenal dan dikenal. Rakyat yang
harus tampil dan berhak menjadi pahlawan atas
perjuangannya. Karena kita tetap pada posisi out
sider. Barangkali ini scbabnya Bang As dan
perjuangannya dalam memerangi ketidakadilan di
negeri ini kurang dikenal dan diketahui banyak
orang, khususnya orang-orang atau pihak vang
tidak akrab atau tidak mengenal dunia gerakan

Akhirnya Dia Meninggalkan Kami untuk
Selamanya

Ketika Bang As, dipinang menjadi anggota Komnas
HAM, beliau pamit dan minta restu dari KSPPM.
Beliau menjelaskan, meskipun kurang begitu
vakin, tetapi paling tidak akan ada vang bisa
diperbuatnya di dan melalui Komnas HAM. Salah
satu yang menjadi kegelisahan beliau ketika
menjadi anggota Komnas HAM adalah,
kebiasaannya yang tampil seadanya. Dia merasa
kesulitan untuk tampil dengan pakaian formal,
apalagi harus pakai sepatu.

Sejak Bang As menjadi anggota Komnas HAM,
intensitas kehadirannya di KSPPM mulai
berkurang. Beliau mulai sibuk dengan berbagai
urusan di Komnas HAM. Sejak itu kami mulai
merasa kehilangannya. Beberapa Rapat
Pleno/Rapat Umum Anggota KSPPM alpa dengan
kehadirannya. Dan sejak saat itu, saya melihat
rapat-rapat di KSPPM tidak sehangat, dinamis, dan
sedisiplin dulu lagi. Barangkali bukan hanya saya,
tetapi teman-teman lainnya di KSPPM juga
merasakan hal ini. Kehadiran Bang As, akan
mampu mewarnai rapat dengan berbagai
informasi/issue-issue baru tentang kondisi sosial
dan politik di negara ini. Beliau akan mampu
mengajak semua orang untuk menganalisa situasi
sosial dan politik, sehingga mampu merumuskan
bersama strategi advokasi yang relevan untuk
situasi tersebut. Setiap kali akan ada rapat, dan

ketika diminta konfirmasi kehadiran dari anggota,
dan setiap kali Bang As mengatakan: Maaf saya
tidak bisa hadir pada rapat.... kami pun mulai
kecewa. Kami memang mulai kehilangan Bang As.

Beliau selalu mengingatkan agar KSPPM tetap
konsisten sebagai lembaga studi dan advokasi
dengan lebih mengutamakan kegiatan penyadaran,
pendidikan kritis, dan advokasi hak-hak rakyat.
Kegiatan lainnya seperti pengembangan ekonomi
rakyat melalui Credit Union (CU) dan
pengembangan pertanian, bukan merupakan tujuan
tetapi semuanya dalam kerangka advokasi.
Bagaimana CU digunakan sebagai alat dan gerakan
ekonomi dalam pemenuhan hak-hak ekonomi
rakyat. Demikian juga halnya dengan
pengembangan pertanian, bagaimana petani
memiliki ketrampilan dan kesadaran kritis dalam
mempejuangkan ketersediaan anggaran untuk
petani. Hal ini masih tetap diingatkannya, ketika
beliau hadir terakhir kali pada Rapat Umum
Anggota KSPPM, 2 tahun yang lalu di Parapat.
Waktu itu saya bertanya tentang topik reposisi dan
peran Omop, sebab banyak lembaga yang akhirnya
larut dengan kegiatan yang sifatnya Community
Development (CD) seperti pengembangan Credit
Union yang awalnya dijadikan entry point tetapi
akhirnya larut mengurusi hal-hal teknis. Waktu itu
beliau kembali bertanya dan meminta penegasan,
apakah KSPPM masih tetap menjadikan kegiatan
Credit Union sebagai entry point atau sudah
menjadi tujuan? Tentunya pertanyaan balik beliau
bukan hanya ditujukan kepada saya, tetapi kepada
seluruh peserta rapat. Waktu itu dengan ragu, saya
menjawab bahwa kegiatan itu (CU) masih tetap
merupakan entry point, bukan tujuan di KSPPM.
Waktu itu beliau menegaskan kepada semua peserta
rapat, apabila hal ini (maksudnya kegiatan teknis
CU dan Pertanian) sudah menjadi tujuan, lebih baik
KSPPM dibubarkan saja.

Mendengar berita bahwa Bang As sudah pergi
untuk selamanya, menghadap Tuhannya, saya
sangat sedih dan kehilangan. Kanker paru stadium
4, akhirnya mengakhiri tugas-tugas dan
perjuangannya di bumi ini. 28 Oktober 2010,
Asmara Nababan (64) wafat di Rumah Sakit Fuda,
Guangzhou Cina. Lama saya baru bisa memberi
komentar, ketika banyak orang memberikan
komentar tentang Bang As di face book. Saya tidak
tahu harus berkata apa. Saya hanya bisa berkata:
Akhirnya kami kehilangan Bang As untuk
selamanya. Selamat jalan Bang AS, semoga

perjuanganmu bisa kami lanjutkan. ***
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Jejak Asmara di Sumatera Utara

Sang Pelopor Organiser Peradaban .

Oleh: Pdt Nelson Siregar

Profile Perjalanan

ASMARANABABAN muda tahun 1983 mudik ke
desa di Siborongborong dalam komitmennya
sebagai anak bungsu merawat ibunya yang tercinta.
Konon semua anak dari keluarga besar Gr Jonathan
Nababan itu merasa kehilangan dan ada semacam
perasaan bersalah, ketika orangtua mereka Gr
Jonathan Nababan wafat secara mendadak.
Mungkin karena penasaran, dan asumsi lain maka
anak-anaknya yang semuanya bekerja di daerah
jauh di Jakarta, dan daerah lainnya, maka
diputuskanlah salah seorang mesti pulang
kampung. Hal itu memperkuat tanggung jawab,
agar apa vang terjadi ke ayah mereka, tidak bisa
terulang bagi tanggung jawab mercka kepada ibu
tercinta.

Awalnya Asmara berceritra, ia mudik ke
Siborongborong demi mendampingi orangtuanya.
Demi tanggung jawab moral ia mengemban tugas
itu, keluarganya dan anak-anaknya yang masih usia
belia diboyong bersamanya tinggal di desa,
kecamatan Siborongborong, kabupaten Tapanuli
Utara. Ketika itu keluarga dengan isterinya
Magdalena Sitorus, terlihat menikmati keindahan
alam, keramahan hidup masyarakat di
Siborongborong. Tbu Magdalena biasa ketika itu
berbelanja dengan memakai sepatu bot berlaras
tinggi, sebab memang onan (pekan/pasar)
Siborongborong masih belum terkelola dengan
baik. kotor dan becek. Anak-anaknya juga saat itu
sangat enjoy, sering bermain drama yang lucu-lucu.
Kondisi onan Siborongborong ketika itu hanya
diadakan sekali setiap minggu, yakni setiap hari
Selasa. Bukan seperti sekarang, sudah diadakan
onan setiap hari, sudah terjadi transaksi jual beli
produk pertanian.

Namun kemudian selain demi orangtuanya itu,
sebenarnya kehadiran Asmara di Siborongborong,
tidak sekedar mudik begitu saja. Ada sesuatu missi
besar yang substansial. Ada missi khusus lainnya,
yang barangkali tidak pernah diungkap, tapi
nampaknya sudah diformat sebelum datang di
Sumatera Utara. Halnya Indera Nababan
saudaranya yang ketika itu, konon sudah berulang
kali datang bertandang di Sumatera dan mencari
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orang yang bisa diandalkan untuk melakukan
perubahan dari arus bawah, seperti berungkali
diungkapkan oleh Pdt Selamat Barus dan Pdt
Borong Tarigan serta Ned Purba. Makanya
dimanapun kegiatan studi diskusi yang diorganiser
Asmara waktu itu, Indera selalu tahu atau bahkan
hadir dan memberi masukan kritis. Hal itu juga
berlanjut pada proses pendampingan masyarakat,
hingga ke tahapan gagasan mendasar memajukan
pendidikan masyarakat. Artinya perjalanan Asmara
selalu dibayang-bayangi Indera sejak memulai
tugas gandanya di Sumatra Utara itu. Sangat terasa
bahwa tugas utama Asmara berada pada upay:
mencari, menghimpun, mengorganiser orang darn
kegiatan  atau menggagas pemberdayaar

masyarakat melalui pengorganisasian orang-orang
potensial yang perduli pada perubahan. Makanys

Indera Nababan selalu on /ine memahami apa yang

sedang terjadi. Dengan kata lain tidak berlebihan

jika disebut bahwa Indera Nababan pun memiliki

andil sebagai inspirator perlunya pembaharuan it

diujudkan di Sumatra Utara. Dan Asmara secbagai

organiser menangkap, menyanggupi serts

mengakomodasi kerinduan itu, Asmara menjadi

organiser yang melakukan pengoragnisasian

perjumpaan, dan susah payah menghimpun orang:

orang yang tertarik untuk perubahan itu. Dialah
Sang organiser pemula menemukan darn
menggagas adanya kelompok studi kritis d
Sumatera Utara. Bagi peujudan tugas itu, Asmarz
membangun jaringan yang sinergis, mengkonnek
siapa saja, termasuk membangun kontak informas

dengan tokoh-tokoh penting di Jakarta. Dalan

kaitan itu juga, kenapa dia mengandalkan Indera

Sehingga kebutuhan apapun dalam upay:

memajukan dan memperkaya seri diskusi kriti

yang baru terbentuk sebelum pelembagaan KSPH

KSPPM selalu on fine dengan Jakarta.

Di tengah pertumbuhan yang demikian pesat, jug
patut dicacat bahwa selain mereka berdua, Pd
Sumurung Samosir mesti dimasukkan sebagal
orang dalam yang diintegrasikan ke lingkaran itu
Baru kemudian kelompok inti lainnya sepert
kemudian Pdt Gomar Gultom, saya dan Eliakin
Sitorus, almarhum Pdt Hallason Silitonga, dll yang
turut menggagas lahirnya rumusan kelompok stud;




kritis ke kelompok studi penyadaran hukum yang
secara substansial membangun wawasan baru bagi
kelompok peradaban baru di Sumatra Utara waktu
1tu. Cakupan studinya pun sangat luas, mendalam,
kritis dan visioner, meliputi kajian berbagai isu
social, ekonomi, lingkungan hidup, kearifan
budaya lokal, penegakan hukum dan politik.
Perkembangan studi kritis itu kemudian sangat
terasa semakin kencang dan dinamis ketika terjadi
interaksi perjumpaan dengan beberapa orang
Pendeta muda dari berbagai denominasi gereja,
mahasiswa, intelektual professional, dsb di
Sumatra Utara. Indera sangat komunikatif dan
penuh perhatian sejak awalnya, termasuk
merekomendasi orang-orang intelektual dari dalam
dan luar negeri yang bisa dilibatkan dalam proses
memperkaya seri diskusi atau perhelatan tahunan
anggota perhimpunan. Antara lain dapat disebut
beberapa yang sudah sejak dini dikenal memberi
kajian kritis ke kelompok studi embrio KSPH,
yakni kita sudah dapat mengenal dan mendengar
sosok Dr Arif Budiman, sosok aktivis seperti
George Aditjondro, Josef Widyaatmaja, Dr
Hotman Siahaan, Ashoka Siahaan, Gus Dur
sebelum Presiden, Franz Suseno, dll (yang nanti
dalam uraian berikut lebih runut disampaikan ).

Selain mereka bertiga mungkin juga sangat
menarik untuk disimak, bahwa akhirnya nama Pdt
DR SAE Nababan pun harus dikaitkan vang turut
mempersubur lahirnya lembaga embrio pemihakan
terhadap masyarakat di Sumatra Utara itu. Beliau
selain sangat concern dengan perkembangan yang
terjadi dalam kehadiran Asmara di
Siborongborong, juga sangat konsisten mengawal
dan mendampingi kemajuan kelompok studi i,
terlebih ketika KSPH sudah menjadi KSPPM.
Keterlibatan Dr SAE Nababan itu antara lain dapat
disisir. Beliau yang pertama sekali merekomendasi
proposal KSPPM ke Brot fur die Welt, dan
kemudian selanjutnya beliau selalu ingin
mendengar dan siap membantu apa saja yang
dibutuhkan KSPPM dalam upayanya membangun
kekuatan kritis masyarakat kecil. Sehingga dapat
disimak bahwa mereka bertiga dari keluarga
Nababan adalah triumvirat memajukan peradaban,
memajukan penghormatan terhadap martabat
kemanusiaan, hak azasi manusia, kepastian hukum
yang memihak rakyat di Sumatera Utara yang saat
itu sangat dehumanisasi. Barangkali itu jika
dianalisis lebih mendalam, kenapa mereka
mendorong mudik Asmara untuk memulai suatu
perubahan dari kampung. Dan sudah terinspirasi
juga dari upaya melanjutkan komitmen Ayah dan
Ibu mereka, Gr Jonathan Nababan dan Ibu br

Tobing yang setelah pensiun memilih untuk mudik
ke Siborongborong dan mendirikan gerakan
ekonomi kerakvatan/koperasi ketika itu. Dalam
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kesempatan ini, marilah kita menyampaikan rasa °

hormat kita pada keluarg-a ini, keluarga yang sudah
diberkati Tuhan, keluarga yang perlu ditempatkan
pada kerangka pengakuan terjadi suatu fase baru
perubahan yang konsisten memajukan peradaban
dari desa. Membangun Negara Indonesia yang
bermartabat dan berkeperibadian.

Jejak Asmara

Pertemuan awal kami terjadi, ketika teman Pendeta
memperkenalkannya. Saya masih melayani
scbagai Pendeta pemuda di distrik Asahan
Labuhan Batu di Kisaran. Saya dibawa oleh
seorang teman yang sudah pernah mengikuti
kegiatan yang dilakukan Asmara. Pada pertemuan
pertama kami itu, tanpa basa-basi langsung saja
kita diajak berdiskusi dengan kehangatan seputar
bagaimana gereja mestinya memahami masalah
kehidupan masyarakat petani. la sangat antusias
melihat bahwa gereja masih sangat kuat untuk
memulai perubahan.

Sejak pertemuan itu. setiap kali ada kegiatan 1a
selalu memberitahu saya dan mengundang supaya
ikut dalam berbagai pertemuan seri diskusi kritis
tentang berbagai hal menyangkut kenapa
masyarakat petani itu miskin. Intesitas kegiatan itu
pada awalnya minimal sekali sebulan, atau kadang
sesual kebutuhan, bisa terjadi sesewakiu. Karena
waktu itu belum ada komunikasi vang efektif
melalui telepon genggam misalnya, schingga
undangan tertulis atau jadual pertemuan berikut
harus dicatat betul dalam buku note masing-
masing.

Perkenalan semakin intim ketika saya dan isteri,
waktu itu kami baru menikah, ditempatkan
menjadi pelayan di Sipultak, 12 km dari
Siborongborong. Maka sejak itu sepertinya tidak
ada lagi hari tanpa pertemuan atau bersama ke sana
ke mari mengunjungi desa-desa atau bertemu
diskusi dengan petani dan para Pendeta.

Ia memiliki tipe yang sangat rajin bertandang ke
rumah teman, entah Pendeta atau orang yang mau
dikenalnya. Entah kemana ia pergi ia pasti singgah
ke rumah yang sudah dikenalnya. Ketika saya
tanyakan, untuk apa dan kenapa kita harus
berkunjung ke rumah Pendeta si anu itu, kan
Pendeta tidak banyak merespon apa yang
dilakukan oleh KSPH. Merespon pertanyaan
seperti itu ia pasti khas terkekeh sambil menghirup




rokok galannya, mengatakan, akan tiba saatnya
lihatlah nanti, merekalah kekuatan transformatif
vang sebenarnya di pedesaan. Ungkapan itu
menjadi ide yang cerdas . Sebab akhirnya menjadi
jelas, bahwa dalam benaknya adalah dalam upaya
mengikutsertakan para Pendeta kelak dalam setiap
kegiatan diskusi, atau latthan yang mau dilakukan
KSPH. Barangkali itu pula sebabnya dalam
kegiatan sesudah KSPH berubah menjadi KSPPM,
KSPPM sangat dekat dengan gereja-gereja dan
kemudian kepada para Pendeta dan aktivis
mahasiswa. Bahkan ketika dia di Sumateralah
KSPPM dapat yengorganiser pertemuan semua
Parpem gereja-gereja dan Universitas
Nommennsen minimal sekali dalam setiap tahun.
Selain itu dia juga yang pertama dengan semangat
mendorong agar para Pendeta ikut bergaul dengan
gerakan LSM di Sumatera utara.

Dalam berbagai pertemuan, ia nampak sangat
akomodatif, lebih terbuka menggalang dan
menampung berbagai perbedaan sudut pandang
tentang berbagai topik diskusi dan perdebatan vang
dilakukan. Sehingga hampir dalam setiap
pertemuan akhirnya, kata terakhir selalu muncul
rumusan dari dia. Apa yang dikatakannya menjadi
tema gagasan yang terus dilanjutkan dalam event-
event berikut, Dalam upayanya merangkul orang-
orang yang concern dengan masalah masyarakat
miskin dan tertindas di Sumatera Utara, ia selalu
bersemangat berkunjung dan selalu dengan sabar
menata hubungan yang intim dengan siapa saja
yang tertarik dengan masalah hukum, masalah
kebangsaan, masalah kemiskinan dan masalah
kepastian hukum, Terlebih sikapnya terhadap
pemerintahan otoriter Socharto. Ia mengatakan apa
yang kita perbuat di desa, apalagi jika bisa
dilakukan sesuatu di Tapanuli, maka dampaknya
pastinya nasional, bahkan internasional. Di situlah
ia mengutip gagasan think globally, act locally.
Kesadaran ini semakin diperkuat ketika Indera
juga memperkenalkan buku Robert Chambers,
pembangunan desa yang terkenal dengan
statemennya, “Putting on the last first", sehingga
pernah terjadi demam pemikiran agar semua
program diarahkan dari masyarakat yang tidak
tersentuh, perubahan dimulai dari yang terahir. Ttu
Juga yang menimbulkan kenapa KSPPM ketika
diusulkan pindah ke Parapat mendapat perlawanan
yang sangat kuat dari floor di Rapat Pleno KSPPM
sejak tahun 1990-1995.

Dalam setiap pertemuannya, ia juga selalu
mengatakan, bukan lamanya kita mengadakan
pertemuan dengan seseorang atau kelompok

masyarakat, melainkan sejauhmana intesitas
pertemuan itu harus ditandai dengan pemaknaan
atau kualitas pertemuan. Dengan mobil VW
kodoknya yang berwarga putih, ia atau kadang °
kami numpang dengannya dari Siborongborong
ke Medan atau dari Medan ke Siborongborong.
Maka jangan heran, selain sepanjang jalan akan
terus diajak berdiskusi. Juga tidak nyana, ia pasti
mengajak kita untuk singgah di setiap melewati
teman yang dikenalnya. Katanya untuk ngopi, tapi
sebenarnya lebih dari situ. la mau menangkap
siapa saja yang mungkin diajak untuk memikirkan
perkembangan keperdulian terhadap gereja dan
masyarakat miskin. la tidak anti dengan gereja dan
pelayanan gereja, pada hal ketika itu gereja
nampaknya sangat alergi mengkritisi kinerja LSM
yang dinilai terlalu anti pemerintah.

Barangkali karena sikapnya itu juga, kenapa
waktu itu staf di KSPPM sangat dekat dengan
gereja, bahkan Eliakim Sitorus dan Sinner
Situngkar dibiarkan atau bahkan mungkin
didorong untuk ambil bagian mengajar anak-
anak sekolah minggu dan remaja di Sipultak.
Mereka sangat terlibat dengan anak-anak dan
barangkali itu sebabnya kenapa Eliakim menjadi
orang yang sangat dekat dengan gereja dan perduli
terhadap masalah-masalah gereja sampai
sckarang.

Jika ada pertemuan LSM di Medan, maka sesudah
itu pasti kita diajak untuk singgah dari rumah ke
rumah. Di Medan sering diajak berkunjung ke
rumahnya Pdt Selamat Barus di daerah Padang
Bulan yang isterinya kebetulan sedikit ahh di
bidang keuangan. Kemudian pasti juga akan
singgah ke rumah Dr BA Simanjuntak di daerah J]
Bahagia, kita pasti diajak ke sana entah sudah
menjelang larut malam. Dr BAS ini memang
sedang diajak untuk mengkaji kaitan budaya
Batak membangun hukum dan kesadaran
masyarakat menghargai kearifan lokal. Sesudah
itu kita juga akan menemui Soekirman yang saat
itu dilihat sebagai tokoh intelektual dan tokoh
Islam muda yang moderat dan sangat tertarik
dengan gerakan masyarakat pedesaan. la seorang
dosen peneliti di USU. Persahabatan terjadi ketika
Sockirman bersedia untuk membantu melakukan
studi kelayakan lahan persawahan para
transmigran petani Dolok Martalitali ke Sioma-
oma, kecamatan Pangaribuan, Taput, korban
Proyek Inalum. Selain itu juga pasti harus bertemu
dengan Drs VSM Hutajulu, Parpem PGI di Medan
yang saat itu sedang getol mengkampanyekan
penanaman pohon dan perhatian terhadap
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lingkungan hidup. Demikian pula ada kontak
dengan dosen-dosen Universitas HKBP
Nommensen, antara lain para Dosen Hukum,
Teknik, dan para Mahasiswa. Pada kesempatan
itulah ahimya dikenal para mahasiswa muda seperti
Sinner Situngkir alrmarhum, Mangaliat
Simarmata, Diapari Marpaung, Efendy Panjaitan,
Jinner Sidauruk, Marthin Siregar, dIl.

Setiba di Siantar, pasti kita diajak untuk singgah
dirumahnya Dr AA Sitompul almarhum, dan Pdt
Bonar Tobing Mth di kompleks STT HKBP. Dr AA
Sitompul ketika itu diajak bergabung dan dibujuk
agar menuliskan teologi tanah dan teologi
mengatasi kemiskinan. Juga pernah diajak bertemu
ke rumah Dr Robinson Rajagukguk yang hanya
sckedar untuk mencheck keperduliannya terhadap
masyarakat. Sesudah itu, kita juga pasti diajak
untuk singgah di rumah beberapa orang Pendeta
resort yang melayani di Siantar seperti ke rumah
Pdt Halasson Silitonga di jalan Gergja, yang
kemudian terpilih menjadi Ketua KSPH yang
pertama, Selain itu sering juga diajak menambah
perjalanan ke Seribudolok untuk bertemu dengan
keluarga Ned Purba dan Johanna Pattianasary dan
ke Pdt Berlian Saragih. Dari sana kemudian
bertemu dengan Pdt Barmen Sinaga, Pdt GKPS,
Pdt Rawalfen Saragih, Pdt Dapot Sihaloho, dil.
Sedang ke gereja Karo ia selalu bertandang ke pusat
pembinaan warga GBKP di Kabanjahe dan Parpem
GBKP di Pak Gelora Kasih dan di sana bertemu
dengan Pdt Borong Tarigan, Pdt Selamat Barus, Pdt
Usman Meliala, Pdt Firman Ginting, dll. Dalam
pertemuan seperti itu selain sharing, ia juga selalu
mengundang dan mengharapkan komitmen mereka
agar hadir dalam beberapa pertemuan seri diskusi
yang diadakan terjadual rutin. Dari perkunjungan
seperti itu ahirnya terkumpul beberapa orang yang
terjaring dengan komitmen yang jelas, dan menjadi
embrio kelompok inti yang kemudian mendirikan
Kelompok Studi Penyadaran Hukum (KSPH )
tahun 1983 itu. Itu pula sebabnya, kenapa warna
pendiri dari sejak KSPH itu berdiri, tidak pernah
didominasi hanya warga jemaat, tapi juga para
Pendeta, tidak hanya intelektual dari kota, tapi juga
dari pedesaan, tidak hanya dari gereja di Tapanuli,
tapi oikumenis meliputi gereja Karo, Simalungun,
GKPI, HKI, dIl.

Kembali ke hal membangun jaringan yang luas
bersama Indera dengan orang dari Jawa. Adanya
pengorganisasian yang baik ini, telah menciptakan
suatu persahabatan sebagai anggota keluarga.
Misalnya saat itu sudah dikenal bagaimana sosok
George Aditjondro, yang saat itu sangat radikal
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sebagai aktivis di Papua, memperkenalkan
efektivitas informasi sebagai kekuatan
pembaharuan seperti majalah Kabar dari Kampung
YPMD. Ketika itu ia juga masih anti sekolah. la
giat-giatnya memperkenalkan gagasan Descholing
Societynya Ivan Illich. Aditjondro ketika itu
diundang memberi masukan pada pertemuan
nasional. Bersama dengan George juga ikut hadir
Pdt Josef dari YBKS yang memperkenalkan
banyak mengenai refleksi teologi, INRI yang
dikembangkan di YBKS, Solo.

Di lain waktu juga, kita sudah diperkenalkan
dengan sosok Dr Arif Budiman yang ketika itu
mengkritisi perkembangan politik di Indonesia
dengan menggunakan analisis kritis Marx.
Schingga perkembangan politik di Iran harus
difahami tidak saja dengan adanya gerakan rakyat
dan Imam Khomenie, tapi juga momentum sejarah
yang memang berpihak kepada gerakan
Khoemenie. Saat itu juga ahli komunikasi seperti
Dr Diapari sudah diminta singgah untuk berdiskusi
dengan kelompok studi penyadaran hukum di
Pematangsiantar, di mana ia mempertajam analisis
memahami masalah sosial yang dihadapi. la
mengemukakan setiap masalah dapat dilihat dari
dua sisi, yvang satu dari teori kesalahan orang
(person blame theory ), yvang satu lagi dari teori
mempersalahkan system atau metode (system
blame theory).

Tapi selain Asmara yang akomodatif, ia juga selalu
low profile, rendah hati, dan sering tertawa
terkekeh-kekeh. Ia selalu menampilkan diri agar
kita ini tidak sungkan memberikan pendapat.
dengan dia semua orang bisa duduk dan
memberikan pikiran dengan aman, ia sepertinya
tidak mau menunjukkan bahwa ia tahu segala-
galanya. Rendah hatinya itu sangat menonjol,
namun juga sangat kritis. Pernah misalnya, ia
menampilkan diri ketika ketemu dengan Almarhum
Pdt PM Sihombing MA, yang ketika itu pimpinan
HKBP, Sekretaris Jenderal yang sangat sukses,
menonjol dan tegas. Ketika bertemu di rumahnya di
Pearaja, Asmara sangat menunjukkan
entusiasmenya sambil menunduk-nunduk dan
terkekeh mendengar ceritra Amang itu, ketika
dijelaskan tentang program Jubileum 125 tahun
HKBP yang monumental. Beliau menjelaskan
sudah ada desain pembangunan kantor Pusat di
Pearaja, Pembangunan Auditorium di Sipoholon,
pembangunan gedung bertingkat di Universitas
HKBP Nomensen dan pembangunan gedung STT.
Yang semuanya dipercayakan untuk didisain oleh
arsitek kesohor ketika itu, Almarhum F.Silaban,




arsitck pembangunan Mesjid Istiglal. Dengan
program besar itu, beliau juga saat itu menawarkan
agar orang-orang KSPPM bisa hadir dan terbuka
menerima masukan dari KSPPM. Para Pendeta
yang ikut ketika itu merasa heran, sebab Amang
PM Sihombing nampak sangat bersahabat dan
familiar dengan Asmara. Sehingga dari pertemuan
itu terjadi persahabatan yang turut mencairkan
banyak praduga negatif selama ini. Namun ketika
itu juga terjadi suatu diskusi yang hangat yang
ahirmya membuat Asmara terkekeh-kekeh, yaitu
saat mendiskusikan Tapanuli peta kemiskinan.

Diskusi awal dimunculkan oleh Dr BA
Simanjuntak yang sedikit tergelitik mengusik Pak
Sekjend PM Sihombing. Pak BAS menyampaikan
pikirannya dengan berdalih hanya menciter
pertanyaan orang lain. Ia mengatakan, menurut
banyak pihak bahwa HKBP sudah sangat telat
merespon masalah Tapanuli Peta Kemiskinan,
kenapa istana lebih serius daripada gereja HKBP.
Dengan suara bariton Bapak Pdt PM Sihombing
menanggapinya dengan keras. Beliau mengatakan
bahwa dalam kepemimpinannya saat itu sudah ada
kepastian pelayvanan merespon kemiskinan.
Pertama, dikatakan bahwa sudah dikirim beberapa
orang Pendeta belajar motivator desa dengan
menguasai teknologi pertanian mutakhir dan
kepemimpinan desa ke Cikembar, kerjasama
dengan PGI. Sekembalinya mereka mengikuti
pelatihan, maka mereka akan ditempatkan di desa-
desa untuk memotivasi para petani. Mereka akan
didorong untuk mengelola pekarangan di
pargodungan sebagai pusat percontohan
pertanian. Pendeta harus dapat mengembangkan
pertanian dan peternakan serta harus mampu
mendidik para petani. Kedua, beliau juga berjanji
akan menghidupkan dan memfungsikan
Pengembangan Masyarakat di kantor Pusat HKBP.
Kemudian diberitahu dan akan mengundang Dr
BA Simanjuntak agar ikut dalam seminar
menyambut Jubileum 125 tahun untuk
mencetuskan idenya bahwa Tapanuli memang
adalah salah satu kantong kemiskinan di Indonesia.
Beliau menambahkan bahwa idenya sangat
merespon seruan pemerintah untuk sama-sama
gereja dan negara menanggulangi masalah
kemiskinan di Tapanuli. Pemerintah saat itu,
dengan menugaskan Sekdalopang Solichin GP dan
Ir Humuntar Lumbangaol untuk mempersiapkan
proyek Maduma dalam upaya menanggulangi
masalah kemiskinan di Tapanuli. Pemncanangan
proyek secara besar-besaran itu akan dipusatkan di
Sileang.

Menyambut pendapat tersebut, Asmara
menunjukkan sedikit kegelisahannya dan mulai
menyampaikan pikirannya, walaupun tetap
menjaga diri, sambil ®erkekeh-kekeh. Ia
mengeluarkan responnya. Dengan suaranya yang
merendah, lambat tapi dengan tekanan yang kritis
mengatakan. Tapi vang saya lihat Amang Boru,
ketika bertemu dengan para petani di Tapanuli,
mereka belum menyerah dengan kemiskinannya.
Kemiskinan masyarakat Tapanuli nampaknya
bukan semuanya karena petani kita itu malas.
Mereka miskin bukan karena tak tahu diuntung
sebagaimana ditekankan perantau dan pemerintah.
Bahkan bukan karena pelayan gereja tidak pintar
mengembangkan pertanian dan peternakan.
Melainkan sangat jelas, karena pemerintah dan
mungkin perantau hanya mendikte, menggurui
mereka secara instruksional, tidak ada penyadaran.
Mereka terlalu banyak menyalahkan masyarakat.
Pada hal apa program pemerintah terhadap
masyarakat? Apa rupanya yang diperbuat perantau
memberdayakan petani di desanya? Nyatanya
fokus pemerintah hanya konsentrasi membangun
kemajuan indusiri dan pembangunan kota.
Kemudian ia mengatakan bahwa HKBP masih
punya potensi memperbaiki keadaan. Sebab HKBP
punyai sejarah pelayanannya sendiri vang
transformatif, Jika gereja disadarkan, pelayannya
didorong agar menghormati kearifan masyarakat,
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maka percontohan tidak perlu. Petani hanya butuh
kasih sayang dan butuh ajakan untuk belajar dari
apa vang dilihatnya di daerah pertanian yang lain.
Petani Batak sangat pintar dan cepat menangkap,
tapi buiuh pendampingan dan pengorganisasian
dengan hati yang tulus ikhlas. Diskusinya ketika
itu terputus, sebab Bapak Sekjen amat sibuk,
akhirnya berjanji akan bertemu lagi di lain waktu.
Tapi sayang, nyatanya pertemuan sesudah itu
hanya terjadi satu kali lagi saja. Itu pun sudah tidak
lagi banyak waktu untuk mendalami
pendampingan ke masyarakat.

Tapi dampak dari,pertemuan itu ahirnya
mendorong kelompok inti dari KSPH ini
mengembangkan diskusi ke pimpinan gereja-
gereja di Sumatera Utara. Istilah pendampingan
pun ahirnya menjadi pembahasan yang hangat
dalam Rapat Pleno KSPPM. Asmara selalu
mengambil dua contoh tentang makna kita sebagai
pendamping masyarakat. Perfama, mengambil
contoh seorang perawat yang mendampingi
seorang ibu yang mau melahirkan. Si perawat pasti
tidak melahirkan dan tidak lucu jika s1 perawat
berpura-pura mengerang seperti sakit bersalin,
sebab yang melahirkan adalah s1 ibu yang
mengandung. Kedua, mencontohkan pendamping
itu seperti pendamping pengantin, bukan si
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pendamping yang kawin, tetapi s1 pengantin.
Dengan demikian pendampingan itu hanyalah
bertindak sebagai fasilitator, membantu agar
proses perubahan itu terjadi. Demikianlah kiat
sebagai pendamping petani, #tar petani menjadi
subjek perubahan. Untuk memperdalam gagasan
ini, maka ahirnya buku-buku Paulo Freire, seperti
buku Pendidikan Kaum Tertindas, dipakai menjadi
buku kedua Injilnya pendiri dan calon staf KSPH
dan KSPPM.

Seri diskusi dengan pimpinan gereja dimulai
dengan pertemuan kepada Almarhum Ephorus Ds
GHM Siahaan di ramahnya di Pearaja. Ketika itu
kiprah KSPH sudah mulai membumi. Sudah
diadakan beberapa kali Latihan Pokrol untuk
melatih petani, agar memahami kondisi mereka
yang sudah menjadi korban, melatih peseria agar
memahami masalahnya dan melatih agar mercka
berkekuatan untuk memperjungkan hak-haknya.
Salah satu korban bencana pembangunan ketika 1tu
yang didampingi oleh KSPH adalah korban proyek
Inalum di Porsea, Dalam upaya pembangunan
PLTA di Paritohan, maka sepanjang alur sungai
Asahan, lahan pertanian sawah kanan kiri sungai
harus dikorbankan. Sebab harus dilakukan
pengerukan pasir sungai supaya kedalamannya
dari hulu sungai di Porsea rata dengan kedalalaman
di dam yang dibangun di Paritohan. Akibatnya
banyak lahan sawah yang ditimbuni pasir, dan
bahkan sebahagian penduduk harus diungsikan ke
Siomaoma di Pangaribuan. Tapi yang menarik,
tetap saja ada dari petani yang bertahan di
lahannya. Walaupun sudah dalam kondisi sangat
terancam, baik dari aparat keamanan dan
pemerintah yang menjadi mitra perusahaan Inalum
menertibkan berlangsungnya pembangunan
(waktunya lazim terjadi sesuai dengan rezim
pemerintahan orde baru yang terbuka menjadi alat
melindungi perusahaan multi nasional concern),
maupun akibat dari dampak pengerukan pasir yang
hari demi hari semakin mempersempit lahannya
vang bisa dikelola produktif. Jika tidak salah
waktu itu, namanya Maruli Siahaan, rumahnya
persis dipinggiran sungai Asahan dan tidak jauh
dari kota Porsea. Dia satu-satunya yang tetap
bertahan di areal itu. Suatu hari ketika pemerintah
dan aparat keamanan serta konsultan PT Inalum
memutuskan untuk mengeksekusi pengusiran
keluarga ini, dan sudah mendekat ke lahan dan
rumah gubuk vang dihuni Pak Siahaan tersebut.
Tiba-tiba dengan nekat Pak Siahaan tersebut
mengangkat anaknya vang berumur 3 tahun dan
sambil memegang parang yang tajam mengangkat
kaki si anak terbalik, si anak menangis, dan anak-
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anaknya yang lain histeris. Sambil mengacungkan
parangnya, Pak Siahaan mengancam, agar aparat
keamanan dan pejabat dari kabupaten jangan
mendekat, jika mendekat, maka ia akan menebas
anaknya sendiri. Gertak itu sontak memaksa
pejabat dari kabupaten Tapanuli Utara mengatakan
supaya mundur, dan eksekusi dibatalkan dan
dengan secepat kilat lari meninggalkan areal. Di
area itu masyarakat sekitar terhentak dan banyak
dari masyarakat korban waktu itu segera bangkit
ingin melakukan pembalasan. Untung saja para
pejabat tersebut dengan cepat meninggalkan
tempat,

Asmara memuji tindakan Bpk Siahaan tersebut.
Menurut dia, itulak taktik yang digunakan oleh
Alinsky, salah seorang tokoh penting yang
menuliskan strategi orang lemah menghadapi
orang yang kuat. Kekuatan orang lemah, adalah 1a
menguasai daerahnya, menguasai budayanya
sendiri. Untuk melegitimasi kearifan strategis ini
pertemuannya dengan Pak Siahaan, ia mengatakan
kenekatan adalah salah satu strategi, satu-satunya
yang dimilikinya menghadapi arogansi kekuasaan.
Asmara mengatakan kepada staf bahwa tindakan
Pak Siahaan tersebut sekaligus ingin
membuktikan bahwa orang lemah memiliki
kekuatannya sendiri. Ini kemudian dalam diskusi
tahunan ketika Dr Hotman Siahaan diminta untuk
menyampaikan paparannya menjelaskan gagasan
James Scott yang mengutip the weapon of the
weak. Memang orang lemah memiliki kearifan dan
kebijakannya sendiri yang bersumber dan diri
mereka sendiri. Karena itu potensi orang lemah
tidak bisa dianggap remeh. Halnya kadang
memang sering terjadi menjadi kreatip karena
terancam.

Perkembangan pendampingan terhadap korban PT
Inalum ini sudah menyebar kemana-mana, dan
areal pertanian Pak Siahaan ahirnya sudah menjadi
simbol inspirasi perlawanan terhadap kekuasaan
hegemonis. Inspirasi ini membuka kesadaran baru
bagi korban Inalum di Dolok Martalitali. Sehingga
mereka yang sempat pindah ke Sioma-oma
tergerak untuk pulang kembali membuka lahannya
dan menghadapi perlawanan terbuka kepada PT
[nalum. Akibat dari perlawanan itu, maka
beberapa orang dari tokohnya ditangkap oleh
aparat keamanan dan digugat ke pengadilan.
Kondisi ini menjadi program utama KSPH
mengadvokasi masyarakat korban pembangunan.

Ketika ketemu dengan Ephorus HKBP Ds GHM
Siahaan, topik advokasi dan pemberdayaan korban

ini menjadi percakapan utama yang disampaikan
oleh beberapa orang anggota KSPH. Tiba giliran
Ephorus GHM menanggapi perkembangan itu,
dengan gavanya yang lemah lembut dan lucu,
beliau mengatakan, san®at bagus jika kalian
mendirikan universitas masyarakat, yang mana
petani dengan petani yang lain saling mendengar,
saling belajar, saling menolong. Saya
berterimakasih, karena kalian membantu, dan
mengadvokasi korban pembangunan tersebut. Tapi
jika boleh saya menambahkan, kata Ephorus,
beberapa saat mungkin petani korban dan keluarga
sangat terbantu, namun bagaimana menjaminnya
berkelanjutan ke masa depan?. Keluarga mungkin
kewalahan membiayai biaya perkaranya di
Pengadilan, belum lagi bagaimana keluarga
menghidupi dirinya jika kaum bapa dipenjarakan
dan diadukan ke Pengadilan. Karena itu mungkin
selain penyadaran hukum, sangat dibutuhkan juga
penyadaran lain, memajukan pertanian,
peternakan, ckonomi, dan lain-lain sehingga
mereka memiliki daya tahan yang lama atau dalam
bahasa Jerman disebut 4usdauer.

Dari diskusi in1 kemudian KSPH terinspirasi untuk
mengembangkan KSPH menjadi KSPPM. 1de itu
diputuskan ketika itu di rumah Dr AA Sitompul
tahun 1984. Ada beberapa catatan dalam
pengembangan KSPH menjadi Kelompok Studi
dan Pengembangan Prakarsa Masyarakat. Semua
anggota KSPH, terlebih anggota dari tanah Karo
dan Simalungun menyambut perkembangan itu
dengan baik, sebab dengan demikian prakarsa di
berbagai bidang kehidupan itu dapat terakomodasi
dan dapat diperluas menampung aspirasi semua
anggota. Namun Asmara tetap menckankan,
supaya dalam perkembangan KSPPM ke depan.
jangan sampai melenyapkan gagasan pokok dan
gereget advokasi dari KSPH. Itu berarti semua
kegiatan developmentalis itu harus dikontrol dan
digerakkan dalam kerangka penyadaran hukum.
Sebab pada hakekatnya hanya kepastian hukum
dan kesadaran hukumlah yang mampu
menciptakan perubahan kemiskinan, keadilanlah
yang menjadi sumber utama menjamin terujudnya
kesejahteraan yang merata bagi semua orang.
Karena itu semua penyadaran yang lain,
penyadaran ekonomi, penyadaran pertanian yang
holistik, kesadaran lingkungan, dll itu, hanyalah
sebagai entry point untuk memperjuangkan
terujudnya keadilan dan kepastian hukum,
Undang-undang yang menjamin hak-hak
masyarakat.




Karena itu untuk terahir sekali, dua tahun yang lalu,
ketika Asmara datang di Parapat untuk mengikuti
Rapat Umum Anggota KSPPM, senantiasa
mengingatkan agar KSPPM tetap pada hakekatnya
melakukan perubahan hanya melalui kesadaran
kritis, kesadaran perjuangan hukum di negeri ini,
bukan berorientasi pada kegiatan developmentalis.
Biarlah orang lain melakukan itu. Jika KSPPM
hanya sibuk dengan urusan developmentalis ini,
biarlah KSPPM ditutup. Saya kira inilah warisan
paling berharga yang patut dilanjutkan dan patut
menjadi koreksi setiap waktu bagi kelangsungan
KSPPM sampai ahir zaman.

Pada kesempatan lain, ketika KSPPM mendisain
ucapan Selamat Natal ke berbagai instansi dan ke
sahabat KSPPM. KSPPM waktu itu
menyampaikan pesannya melalul muatan photo
korban rumah dan masyarakat korban di Bulu
Silape. Korban tersebut terjadi akibat tanah longsor
dari pembuatan jalan proyek [IU. Rupanya Kartu
Natal terscbut tiba juga ke tangan Bupati. Ketika
ada pertemuan awal tahun, Bupati dengan berang
mengkritik Ucapan Natal seperti itu, yang tidak
menunjukkan sikap kristiani, sengaja
memprovokasi keadaan. Ungkapan seperti itu di
era pemerintahan Orde Baru lazim dilakukan untuk
membungkam kekuatan yang sengaja mengambil
thema dukungan kepada masyarakat korban. la
merasa terhina, sebab menurut Sang Bupati
sepertinya ia tidak perduli terhadap korban, kenapa
mesti itu (gambar dan nats) yang dipilih oleh salah
satu lembaga di Tapanuli. Itu diungkapkan di
hadapan banyak orang, kepala desa, masyarakat
banyak, tokoh agama, di ruang pertemuan Pemda
Taput. Menanggap1 hal itu, Asmara menampik
dengan elegan, ia terlebih dahulu menyebut
namanya Asmara Nababan dari KSPPM. Ia
mengatakan bahwa dia bertanggung jawab
membuat photo ungkapan Natal itu dengan photo
korban Bulu Silape. [a dengan jelas menyampaikan
apa makna Natal yang sebenarnya, Yesus memang
lahir di kandang domba karena korban, karena
tidak ada yang perduli dengan keluarganya. Olch
sebab itu photo itu adalah ekspressi KSPPM untuk
menumbuhkan rasa solidaritas sahabat KSPPM,
agar peristiwa Bulu Silape tidak terulang, agar
korban diberi perlindungan oleh Negara, agar
pemerintah menghentikan kegiatan PT I1IU
sementara, karena tidak menghiraukan akibat dari
tindakannya yang menghilangkan nyawa orang.
Mendengar respon itu, sangat mengejutkan, Bupati
ternyata berbasa-basi, memperkenalkan Asmara
Nababan sebagai tokoh tahun 1974, dan ketika itu
langsung saja Bupati mengalihkan percakapan.

Namun tidak lama berselang sesudah itu, Kodim
Taput mengeluarkan surat pemberhentian
sementara KSPPM. Respon dari KSPPM,
langsung memberitahu kejadian i1tu ke teman-
teman di Jakarta dan ke lembaga NGO di seluruh
Indonesia. Sontak, reaksi keras berdatangan dari
banyak organisasi mengkritik tindakan
kesewenang-wenangan Kodim. Sangat menarik,
akibat dari tekanan beriubi-tubi itu, ahirnya
Dandim dan Korem Kawal Samudera menyurati
KSPPM dan mengundang KSPPM mendatangi
mereka di Kantornya untuk silaturahmi. Pengurus
ketika itu, Pdt Selamat Barus, Pdt Nelson Siregar,
Pdt Borong Tarigan, Pdt Mangisi Simorangkir,
Eliakim, dll, mendatangi Kodim di Tarutung. Di
sana Dandim marah-marah, dan dengan geram
mengatakan agar hal itu tidak diperpanjang. Hal
yang sama ke kantor Korem di Sibolga, KSPPM
ditanyai tentang kegiatan KSPPM. Ketika
dijelaskan kegiatannya memberdavakan
masyarakat, maka Korem menasechati agar
benarlah membantu petani, jangan menghasut
masyarakat. Kasus itu selesai begitu saja, namun
dari sana pengurus dan staff KSPPM semakin
yakin, bahwa KSPPM sudah dianggap sebagai
momok yang dikategorikan sebagai ancaman
karena memihak masyarakat dalam upaya
mengkritisi dampak kepentingan pembangunan
nasional dan MNC di Tapanuli, Sementara ketika
itu dengan kasat mata terlihat kaitan yang sangat
jelas bahwa pihak keamanan dan pemerintah
memback up kelangsungan proyek pembangunan
konglomerasi dan MNC di Tapanuli. Pada pihak
lain Pengurus dan staff KSPPM yakin bahwa
KSPPM tetap dibolehkan beraktivitas seperti
biasa, tidak terlepas dengan adanya jaringan luas di
Jakarta yang turut mengakses dan membangun
advokasi di aras nasional dan internasional.

Sebelum beliau ke Jakarta ada sedikit ceritera yang
membuat dia kesal. Sebenarnya, mobil kodoknya
sudah ingin dihibahkan untuk kami yang melayani
di Sopo (KSPPM). Tetapi entah kenapa hal itu tidak
terjadi. Baru ketahuan kemudian, ketika kami
mengatakan, itulah karena mobil kodoknya tidak
dihibahkan ke kami, makanya mobilnya terbakar.
Sambil tertawa ia mengatakan, sebenarnya ia malu
menyampaikan, bahwa ia sudah ingin
menghibahkan, tetapi karena sesuatu hal tidak jadi.
Memang nasibnya supaya tidak rebutan biarlah
mobil itu terbakar, kata dia. Menurut hemat saya,
itulah gayanya Asmara, 1a tidak mau menyakiti hati
siapa pun, untuk itu ia menahan perasaan, termasuk
menanggung resikonya sendiri.




il 8

Setelah beliau kembali ke Jakarta dan terjadi
pengalihan eksekutip ke saya (Pdt Nelson Siregar),
tahun 1985 kami bersama ke Jerman. Perjalanan ke
Jerman adalah sengaja memenuhi undangan oleh
lembaga Jugendfaramt, semacam lembaga pemuda
gereja Nordelbien Jerman Utara untuk mengikuti
pra konsultasi Pemuda Gereja Internasional di Plon
dan kemudian dilanjutkan dalam Konsultasi yang
lebih besar di Koln. Di sana terlihat kualitas dan
kemampuannya yang mampu melakukan manuver
atau pengaruh, sehingga ia langsung saja
melanggeng menjadi salah satu pimpinan Sidang.
Topik yang dibahas ketika itu adalah penyebutan
Negara miskin sébagai Negara dunia ketiga, Dritte
Welt. Penyebutan itu sangat bernada sensitif,
sehingga muncul kritik agar kembali menganalisis
sumber kemiskinan global. Dalam konsultasi
tersebut, gagasan advokasi penegakan keadilan
dan kepastian hukum menjadi topik utama. Tapi itu
hanya dikemukakan beberapa negara dari Asia,
Afrika, dan Amerika Latin. Sementara para peserta
dari Eropah dan Amerika membela diri, bahwa
posisi masyarakat mereka tidak mungkin
mengintervensi sist hukum, mereka hanya tertarik
membantu perbaikan dari segi ekonomi,
lingkungan hidup, dan kesetaraan semua orang di
hadapan hukum.

Selain mengikuti pertemuan konsultasi tersebut,
perjalanan ke Jerman imi juga sekaligus kami
manfaatkan bertemu dengan dua lembaga, yang
satu Terre des Hommes dan Brot fur die Welt yang
kemudian menjadi lembaga donormya KSPPM
sampai sekarang. Sebelum ke Jerman, kami sudah
menyiapkan proposal yang kebanyakan
memusatkan perhatian pada upaya-upaya
penyadaran hukum, hanya sedikit dalam bentuk
pendidikan pertanian. Ketika bertemu dengan
lembaga donor, menjadi jelas, sama dengan diskusi
di arena konsultasi Internasional, bahwa lembaga
itu harus lebih banyak membantu bidang
pendidikan petani, transfer teknologi. Tapi setelah
melakukan diskusi, maka ahirnya Brot fur die Welt
juga mendukung program penyadaran hukum
seperti latthan pokrol, studi pengorganisasian
masyarakat, pendidikan masyarakat,
mengembangkan kesadaran lingkungan, dsb.

Ketika ia pindah ke Jakarta, ada beberapa gerakan
yang didukungnya untuk memajukan KSPPM.
Pertama, selalu 1a berhasrat untuk senantiasa
menganjurkan agar di Kantor selalu ada catatan
kehadiran siapa saja pun yang datang berkunjung
ke Sopo. Kemudian, ia sangat menekankan
pentingnya Prakarsa (buletin) diterbitkan tepat

waktu dengan penampilan yang semakin menarik.
Dapat diberitahu bahwa disain tulisan Prakarsa itu
sampai sekarang adalah produk mereka, mungkin
bersama dengan Juliusg Saat itu saya membawa
bahannya di kantornya majallah anak-anak
Kawanku di Godangdia. Format yang dibuatnya,
termasuk dengan pemuatan daftar isi, disain
editing, barangkali masih dapat dilihat dalam arsip
Prakarsa tahun 1987. Semuanya itu meletakkan
dasar bagaimana menata suatu lembaga yang
disebut bisa eksis, jika informasi dapat diterbitkan
secara teratur. Selain itu ia juga sangat disiplin dan
keras mengingatkan agar Rapat Pengurus, Rapat
Pleno, dan audit internal harus merupakan tugas
utama lembaga membangun sistem dan suasana
yang demokratis, yang jujur, dan bermartabat.
Dalam kaitan ini Indera, adalah termasuk yang
selalu turut campur tangan secara kreatif, kadang
membuat orang gerah, sebab dia lebih cenderung
sangat aktip memberi tanggapan substansial dan
semua 1isi Prakarsa. Surat menyurat yang
berlangsung di dalam dan luar negeri, suaranya
yang selalu mengingatkan dengan suaranya yang
sering keras itu membuat orang lebih dekat
berpaling ke Asmara yang santun dan lembut.

Ada satu hal lain yang mungkin tidak luput dari
perhatiannya, dan ia sangat pintar menyampaikan
apa yang tersirat di dalam hatinya. Ia juga sangat
gelisah dengan keadaan di HKBP ketika itu. Setiap
kali ada kesempatan melakukan perkunjungan
bersama, maka selalu ada saja kesempatan untuk
berada dalam satu kamar. Di kamar, kami selalu
mendiskusikan tentang HKBP, hal itu terjadi
sekitar tahun 83-86. Saya selalu dahulu
menyampaikan keluhan. Saya menyampaikan
kesulitan untuk melakukan perubahan di HKBP.
Saya memberitahu bagaimana sulitnya mencari
calon pemimpin yang perduli dengan kehidupan
masyarakat bawah. Berulangkali sudah diupayakan
agar Dr SAE Nababan bersedia menjadi Ephorus
di HKBP. Tetapi ketika ditanya berulangkali
kepada beliau, siapa yang akan memimpin HKBP
supaya pembaharuan yang sudah dimulai dapat
berkelanjutan, maka Dr SAE Nababan selalu
mengatakan, yang ada sekarang ini saja yang kita
berdayakan, ia pasti bisa dan mampu. Walau
berbagai argumentasi dilakukan, maka jawabannya
sama, Tapi beda diskusinya ketika dilakukan
bersama dengan Asmara, maka Asmara
mengatakan, tugas kalian jangan seperti itu, jangan
tanyakan dia, peduli amat. Dia mau atau tidak mau
itu urusan lain, vang penting kau bersama Pendeta
yang lain memang melihat perlunya pembaharuan
pelayanan. Kalian saja yang menentukan, dia ikut
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atau tidak itu urusan dia, bukan urusan kalian. Ide
itu kemudian menjadi pegangan kami untuk
memaksakan kehendak agar Dr SAE Nababan
bersedia menjadi Ephorus di HKBP. Dan memang
benar, sikap 1tu yang menjadi statement formal Dr
SAE Nababan dimuka Ephorus GHM Siahaan.
Kemudian beliau selalu mengingat itu, bahwa
beliau menjadi Ephorus di HKBP, karena diminta,
karena dipaksa oleh Pendeta muda di HKBP, bukan
berdasarkan kemauannya.

Melanjutkan Jejak Sang Pelopor Peradaban
Ketika Asmara memohon diri dalam pergumulan,
supaya menerima tawaran masuk ke Komnas
HAM, dan mengatakan ia akan ke Komnas HAM
Jika kita setuju. Itu juga adalah sesuatu yang
mengharukan, toh semua mendukungnya. Namun
ia dengan tulus menyampaikannya juga, baik
kepada orang perorangan pendiri KSPPM. maupun
secara resmi dalam Rapat Pleno. Kehadirannya di
Komnas HAM, sangat membanggakan KSPPM,
bahkan kehadirannya di sana terlihat menaikkan
kredibilitas dan akuntabilitas KSPPM sebagai
lembaga yang menasional dan ia tidak sia-sia
berada di sana sebagai pelopor memperjuangkan
konsistensi penegakan hukum di Indonesia.

la memang tidak sedikit pun berubah dari
penampilan dan persahabatannya, 1a tetap memakai
sepatu sandal, pakai kemeja lengan pendek, dan
selalu tidak pakai ikat pinggang, ia elegan, dan
tidak risih. Tapi rokok galan memang masih
kelihatan lengket di bibir atau di tangan. Dalam
setiap kegiatan lembaga Demos, ia juga selalu
mengikutsertakan teman lamanya. la tidak lalu lupa
kawan lama, selalu mengudang Dr BAS dan saya
sendiri, dll.

Halnya sesudah di Komnas HAM dan kemudian di
Lembaga Demos, berangsur-angsur, entah disegaja
atau karena lain hal, ia nampaknya meninggalkan
KSPPM. Kondisi itu demikian terjadi, agaknya
saya kira bukan karena ia ingin melepas hubungan
emosionalnya dengan KSPPM. Mungkinkah itu
dilakukan, karena memang perjuangan penegakan
hukum di Indonesia, masih jalan sunyi dan sepi.
Kita sebenarnya penasaran, tetapi bisa saja kita
tidak mempersiapkan diri, bahwa ia begitu cepat
meninggalkan kita. Kita penasaran, apa faktor
penyebabnya ia begitu dingin ahirnya dengan
KSPPM. Sebab sampai tahun 1998, beliau tetap
kommit hadir di Rapat Pleno. Perlu dijelaskan
bahwa ketika sayva menjabat sebagai Sekretaris
Eksekutip KSPPM, selalu setiap datang ke Jakarta,
secara bergantian Asmara Nababan, Indera

Nababan, Sahat Rajagukguk, Gomar Gultom
bahkan kadang-kadang dihadiri oleh Julius
Syaranamual mengundang kita untuk mendengar
kemajuan KSPPM, masalah yang dihadapi dan
menerima pokok pikiran dari mereka yvang dikira
dapat dilakukan di KSPPM. Jangan-jangan hal
seperti itu yang tidak lagi terjadi.

Sebab dalam pertemuan kami terahir tahun 2009 di
Kantor Demos, ia menyampaikan dua agenda
penting yvang masih butuh dilakukan. Pertama, ia
bilang menghadapi fundamentalisme ekonomi kita
sudah punya pengalaman, tapi masih gagal
memperjuangkan sistem hukum dan politik yang
memihak pada kemandirian bangsa. Kedua, ini
sama sckali kita belum berpengalaman sebab
sudah lama dikubur dalam kesadaran kita, yaitu
menghadapi fundamentalisme agama. Ketika itu,
kami sepakat untuk melakukan dialog lintas agama
dan budaya. Namun dicela-cela pertemuan itu, dia
juga kemudian mengeluh, bahwa banyak kawan-
kawan dar1 KSPPM datang ke Jakarta, untuk say
hello saja enggan. Tolong itu beritahu mereka.
Ketika ini1 dikonfrontir ke beberapa teman
KSPPM, hal itu diaku, sekaligus diberitahu bahwa
ada keengganan dari teman-teman staf di KSPPM
bertemu dengan para senior KSPPM. Kenapa sekat
itu terjadi. Apakah hal itu mungkin karena pendiri
dan staff KSPPM secara emosional tidak lagi
memahami siapa Asmara, Indera, Sumurung,
Gomar, dll. Yang lain menjelaskan keretakan
hubungan itu murni terjadi karena kesibukan. Yang
lain lagi mengatakan, hal itu terjadi karena
kemudian Asmara pernah menawarkan perlunya
reposisi peran KSPPM paska tahun 1998. Reposisi
1itu mendorong agar diskusi tentang PT 11U juga
mengalami perubahan. Pada hal di badan pendiri
dan masyarakat dampingan KSPPM sikap
terhadap PT ITU adalah harga mati, tutup. Posisi
Asmara ahirmya hanya sckedar menyampaikan
wacana, ia tidak pernah menolak keras statemen
pendiri KSPPM dan masyarakat tentang PT ITU.
Dari berbagai teman di KSPPM, mengeluhkan
kenapa ahirnya para pendiri senior KSPPM tidak
terlibat banyak lagi dalam proses diskusi dan
pengambilan kebijakan di KSPPM. Tentu hal itu
sudah menjadi ruang wejangan pengurus, juga
barangkali tugas panggilan pekerjaan menjadi
pertimbangan lain. Semoga visi, missi, strategi,
terlebih langgam dan semangat yang masih sisa
sekarang ini masih dapat diperbaiki ke depan.

Adanya yang mengganjal dan adanya tahun-tahun
terahir vang menunjukkan kekurang harmonisan
diantara sesama pendiri KSPPM sendiri, dan
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dalam hubungannya dengan staff, patut menjadi
early warning, peringatan dini bagi kita, agar
semampu bisa persahabatan masih bisa
dipertahankan, walaupun di sana sini ada
perbedaan yang kritis. Namun kiranya rasa
kekeluargaan bisa tetap berlangsung di bumi ini
seperti di sorga. Semoga gagasan saudara kita
Asmara, tetap bersemayam di hati kita. Dan
semoga keluarga diberi Tuhan kelimpahan. Kita
kehilangan dia, namun jejaknya masih terasa di
depan rumah kita, di alam pikiran kita vang
terdalam.

Perjuangannya belum selesai, dan ia selalu
mengingatkan itu. Sampai mati pun kita, kata dia,
belum tentu terujud kesejahteraan dan keadilan
untuk semua. Tetapi minimal, kita sudah melihat
cahaya harapan, semakin berkembangnya
peradaban demokrasi menujukkan harapannya
sudah di hadapan mata kita bersama.

Dia adalah saudara kita yang penuh kasih, dari
dialah kita bisa bersama menapaki gerakan
memajukan peradaban manusia yang menghargai
sesama kita, manusia sama di hadapan hukum di
Sumatera Utara. Dan ia sudah menggelindingkan
kiprahnya itu di Indonesia ini. Inilah rumusan etis
dan moralitas seorang Asmara Nababan,
bangkitlah masyarakat dari prakarsa yang
dimilikinya, mulailah perubahan dari potensi
masyarakat miskin, rubahlah kebijakan hukum

negara agar menghormati hak-hak azasi manusia.

Kita, walau merasa perih, kita saat ini dihentakkan
dengan nyanyian yang digemarinya, entah apa,
yang mendorongnya. lg selalu ingin menjadi solo’
menyuarakan suara baritonnya, Masiti, lalu kita
meresponnya dengan lantunan suara nyanyian
dalam kalimat berikut ini, Amen, Siakudumisa 2x,
Amen Bawo 2 x, Amen Siakudumisa. la akan
kembali menarik solo berulang-ulang sampai
ahirnya kita semuanya fertawa lepas. Masiti,
dengan suara yang lebih tegas. Artinya, konsistensi,
komitmen melanjutkan jejak yang sudah
dimulainya dengan aksi perjuangan keperdulian
kita memajukan peradaban masyarakat miskin, kita
kembali menjadi bagian bersamaan dengan rohnya.

Nyanyian Buku Ende, No 347:

Sai masipaidaan do angka na porseai,

dung sahat be langkana tu hasonangan i, tu
hasonangan i.

Antong burju ma hita mangalo dosai,

sai unang tading hita, ditongan dalan i , ditongan
dalani.

Sai masipaidaan ma hita on muse,

di lambung ni Tuhanta, dung monang hita be, dung
monang hita be.

Selamat jalan Asmara Nababan ke rumah Bapak
kita bersamadi Surga. ***
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Semangat Bang As. menyanyikan Masiti pad RUA KSPPM 23 Maret-26 Maret 1904




Bahasa Lisan Asmara: Memukau!

Oleh: Martin Sirggar

WAKTU ITU secara kebetulan aku diajak Bang
Sukirman (sekarang Wakil Bupati Sergai Sumatera
Utara) untuk ikut dalam acara FRI I1I di Sondi Raya
Simalungun. Kalau tak salah tahun 1984 forum
diselenggarakan di Asrama Putri milik GKPS yang
sedang dibangun. Bang Sukirman diundang untuk
memaparkan hasil analisa laboratorium penelitian
tanah lokasi transmigrasi lokal Sioma-oma, Tapanuli
Utara. Ke sinilah warga desa-desa sepanjang Sungai
Asahan ditransmigrasikan. Saya dan Sukirman
ketika itu baru mulai melakukan investigasi terhadap
gelandangan yang berubah kardus di sepanjang rel
kereta api di Medan.

FRI (Forum Refleksi Inspirasi) adalah program
YBKS Solo, Jawa Tengah yang memberikan tinjauan
kritis hal ikhwal system pembangunan di Indonesia.
Berbagai kaum cerdas gereja Indonesia hadir dalam
kesempatan tersebut. Baik menjadi peserta forum
maupun sebagai pembicara. Hanya Bang Sukirman
yang beragama Islam, tapi dalam interaksi sama
sekali tidak ada jarak antar Bang Kirman dengan
peserta lainnya. Terkesan memang arti kemajemukan
masyarakat masih dijunjung tinggi.

Di sinilah aku jumpa pertama kali dengan Bang
Asmara Nababan. Badan besar rambut gondrong
sebahu, jaket tebal biru tua, celana pendek, sepatu
kulit kayak sepatu Yesus Kristus, serta tas petak yang
sudah lusuh koyak sedikit, Kuat merokok jisamsu,
sambil jalan ke ruangan dia katakan:
"Maaf...ya,..saya kerja di masyarakat miskin, tapi
rokok saya harga kapitalis™. Hua.. ha... ha.. Lantas
kami berdua tertawa. Rupanya muka dan penampilan
seram bisa juga bicara guyon, kupikir dalam hati.

Bang Asmara yang terus menerus ditunjuk sebagai
moderator, mendengar suaranya yang berat bergema
serta tingkah lakunya yang unik sangatlah berkesan
di hati. Termasuk pilihan-pilihan katanya apabila
berbicara membuat apa yang diucapkan bukan hanya
sckedar ditangkap kuping. Tapi masuk sampai ke
lubuk hati sanubari menjadi bahan refleksi
kehidupan.

Kudengar informasi bahwa Bang Asmara pada saat
itu berdomisili di Siborong borong. Bertempat
tinggal di rumah leluhur bersama keluarganya.
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Ketika kaum kelas menengah Indonesia sedang
berebut hijrah ke pusat kekuasaan negara, di saat itu
pula Bang Asmara bertempat tinggal di desa Tapanuli
Utara. Betapa tebal komitmen pengorbanan Bang
Asmara memberi konstribusi demi pembelaan
rakyat. Memang tahun 1984 adalah fase
mengorganisir dan merancang bentuk bentuk
perlawanan rakyat terhadap megaproyek PLTA
Asahan dan PT Inalum.

Agar program bersama rakyat semakin terformulasi
dan semakin banyak melibatkan berbagai pihak,
maka berdirilah KSPH (Kelompok Studi Penyadaran
Hukum) berkedudukan di Siborongborong. Bang
Asmara diangkat menjadi sekretaris pelaksana.
Katanya KSPH lahir dari solusi yang dicapai oleh
beberapa activist social warga dan para pendeta di
gereja protestan Sumatera Utara (HKBP, HKI, GKPI,
GKPS., GBKP, dan lain lain) untuk mengurus
persoalan persoalan rakyat di luar ibadah rutin
keagamaan. Dan, KSPH lah yang sekarang berganti
nama menjadi KSPPM.

Pernah dalam sebuah diskusi, seorang bicara terlalu
ngelantur tentang strategi pengembangan
masyarakat, Ketika itu Bang Asmara sebagai
moderator terlihat tenang mengisap rokok sambil
mengelus rambut gondrongnya yang sesekali
menutup mata, seolah tidak menyimak pembicara.
Tapi, ketika menanggapi, dengan suara khasnya
Bang Asmara bicara: "Saya pikir, anda sedang
menegakkan benang basah”™. Maka nampak si
pembicara merah padam dan peserta yang hadir
hening sejenak. Bahasa lisan Bang Asmara mampu
gerakkan kesadaran jiwa pendengarnya.

Memang benar yang dikatakan Eliakim Sitorus, Bang
Asmara jarang menulis, sehingga aku di Medan agak
kewalahan mengenal Bang Asmara melalui tulisan
tulisannya. Tapi, bahasa lisannya sangat kuat
terkesan dalam hati. Pernah aku hadir dalam acara
Sidang Pleno KSPPM di Berastagi (lupa entah tahun
berapa). Waktu itu hadir juga Prof Sahetapi dari Unair
Surabaya menghantar study tematis tentang
penegakan hukum di negeri ini.

Bang Asmara datang terlambat tetapi masih sempat
ikut dalam materi vang disajikan Prof Sahetapi.
Ketika session tanya jawab, seorang peserta
mengoceh panjang lebar dengan nada tinggi penuh
percaya diri dan menguasai pembicaraan. Setelah
selesal bicara, dengan tenang, bicara lambat, suara
bergema Bang Asmara hanya katakan :"Kita, kurang
rendah hati bekerja bersama rakyat”. Suasana hening
sejenak, lantas Prof Sahetapi merespon pembicara
tersebut. Bahasa lisan Bang Asmara memang
memukau banyak orang, sehingga forum yang begitu

serius bisa terkesima beberapa saat.

Waktu di Siborongborong, ketika beberapa
perwakilan lembaga asing berkunjung. Nampak .
dengan tekun menyimake diskripsi yang dilontarkan
Bang Asmara tentang kondisi ril masyarakat. Aku
nggak ngerti bahasa Inggris, tapi aku yakin kalimat
utuh mempesona, argumentatif dan kongkrit terjadi
di masyarakat dapat dipaparkan Bang Asmara
dengan baik. Bahasa lisan komunikatif sesekali
diselingi guyon membuat Bang Asmara (mungkin)
tak sulit bertukar pandangan dengan berbagai
kalangan masyarakat,

Aku juga pernah satu mobil dengan Bang Asmara dan
Eliakim Sitorus meninjau tanah longsor (kalau tak
salah) di Sianipar 1, kecamatan Silaen, Tobasa.
Berjumpa dengan seorang ibu muda sedih, baru
selesai membuat arang. Sambil mengelus bahu ibu
itu, Bang Asmara bicara hingga pada akhirnya si ibu
memeluk Bang Asmara. Aku yakin, bahasa lisan
Bang Asmara berhasil menghibur dan memberikan
pandangan optimisme kepada ibu tersebut. Saya
kurang paham apa dialog mereka, sebab berlangusng
dalam Bahasa Batak Toba yang kental.

Selama dalam perjalanan, ucapan-ucapan Bang
Asmara terasa banyak membantu aku untuk
memahami persoalan-persoalan struktural secara
mendalam dan multidimensionil.

Pernah saya dengar berita, Bang Asmara mau kerja
di Universitas Nomensen Medan (lupa aku entah
tahun berapa). Supaya tetap dckat dengan scgala
persoalan yang menggerogoti rakyat di Tapanuli.
Tapi, yang terjadi justru sebaliknya. Bang Asmara
bekerja dan menunjukkan sepak terjangnya dari
Jakarta. Kupikir dia sudah tak sanggup lagi menetap
di kota metropolitan yang sumpek itu, Saat sekarang,
pastilah bang Asmara sudah tidak gondrong lagi,
tidak pakai jaket tebal, tidak pakai celana pendek, dan
tidak pakai sepatu kulit kayak sepatu Yesus Kristus.

Tapi kekuatan bahasa lisannya yang menggetarkan
(nada suara dan pilihan kata) masih tetap dapat
kurasakan. Kami pernah jumpa pertengahan tahun
2004 di Yogyakarta. Tidak sempat ngobrol panjang.
Nampaknya dia tahu bahwa uang rokokku terancam,
maka disalamkannya aku duit 300 ribu,
Hua.. ha...ha...

Aku tak perduli friksi-friksi serta pro/kontra yang
menyelimuti sosok serta keberadaan Bang Asmara
dan keluarganya. Aku hanya orang yang mengagumi

kemampuannya mengekspresikan bahasa lisan.
(k*%)




Edisi Khusus

Sosok Aktivis yang Paripurna

Oleh: Benget Silitonga

SETELAH bergelut dengan kanker paru stadium
4, akhirnya 28 Oktober Asmara Nababan (64)
wafat di Rumah Sakit Fuda, Guangzhou Cina.
Bang As, begitu ia akrab dipanggil, bukan saja
sosok yang kharismatik dan sederhana namun
juga pribadi yang penuh karakter dan
kepeloporan. Bila kepeloporan dan karakternya
selama ini banyak diulas dari "perspektif Jakarta',
saya akan coba melihatnya dari perspektif lokal.
Menilik latar belakang status pendidikan dan
keluarganya yang terhormat, sejatinya tidak ada
alasan bagi Bang As, berkecimpung di dunia
gerakan pemberdayaan masyarakat yang
cenderung dianggap ‘'miring', berbahaya, dan
penuh resiko. Modalitas
cendekianya sejatinya bisa
membuatnya  dengan mudah
menjadi 'orang baik' dan kaya.

Namun panggilan spiritualitasnya
memilih jalan lain. Ketika rekan-
rekannya, generasi lanjutan dari
Angkatan 66, asyik dengan politik
praktis dan tergoda kemilau
kekuasaan Orde Baru, Bang As
Justru memilth pekerjaan yang tidak
populer yakni, tekun dalam gerakan
mahasiswa dan gerakan
pemberdayaan masyarakat yang
terpinggirkan. Pilihan Bang As tentu
bukan sensasi tak berdasar. Saat itu
kekuasaan Orde Baru di bawah
Suharto semakin membesar, represif
dan otoriter. Oleh karena itu
dibutuhkan sebuah kekuatan kritis
penyeimbang di tengah masyarakat.
Apalagi ketika itu prophetic voice
Gereja sedang membisu. Di tengah

gerakan pemberdayaan masyarakat
di Indonesia, khususnya di Sumut.

[
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kebisuan dan ketakutan banyak L i

kalangan, Bang As menjadi salah L

satu tokoh yang mempelopori ! '
B ol

Tahun 80-an Bang As gerah terhadap
stigma elit yang menilai Tapanuli,

kampung halamannya, sebagai peta kemiskinan.
la memutuskan 'mudik’ ke Tapanuli, tepatnya ke
Siborongborong. Bersama sejumlah Pendeta dan
akademisi lokal ia menginisiasi berdirinya
Kelompok Studi Penyadaran Hukum (KSPH)
vang sekarang menjadi Kelompok Studi dan
Pengembangan Prakarsa Masyarakat (KSPPM)
di Parapat, Sumut. KSPPM, kemudian dikenal
sebagai gerakan kritis front line pertama di
Sumut, dan mungkin juga di Indonesia.
KSPPM., tak bisa dipungkiri, kemudian menjadi
rujukan dan inspirasi gerakan-gerakan Omop
advokasi lainnya di Sumut. Aneka Ornop yang
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tumbuh di Sumut, tentu tak bisa menegasikan
peran, pengaruh, dan inspirasi seorang Asmara
Nababan, secara langsung atau tidak langsung,
dalam eksistensi mereka. Tak berlebihan
menyebut bila di KSPPM lah jejak pertama
historitas, kredibilitas dan kompetensi Bang As
dituai hingga kemudian menjadi tokoh yang
cukup dikenal di kemudian hari.

Sosok yang Teguh, Lurus, dan Konsisten
Dalam sepak terjangnya di dunia penegakan
Demokrasi dan HAM, nama Asmara juga cukup
diakui dan dihormati banyak kalangan. la dikenal
sebagai pribadi yang teguh, lurus, konsisten, dan
pantang menyerah dalam memperjuangkan
prinsi-prinsip penegakan HAM. Ia menjadi satu-
satunya aktivis vang diangkat Presiden Suharto
menjadi anggota KOMNAS HAM pertama kah
lewat Kepres No 50/1993. Ketika itu semua
anggota KOMNAS HAM diisi oleh mantan
militer, polisi, dan birokrat. Asmara menjadi
satu-satunya anggota yang berasal dari kalangan
aktivis.

Hemat penulis, KOMNAS HAM menjadi
milestone kredibilitas dan integritasnya. Satu
torechan yang mungkin akan dicatat sejarah
adalah keberaniannya sebagai Anggota Komnas
HAM di tahun 1999 membuat laporan lengkap
dugaan pelanggaran HAM dalam tragedy perang
saudara di Timor-Timur pasca referendum.
Laporan itu menyebut secara gamblang
keterlibatan sejumlah nama Jenderal dalam
kerusuhan massal di Timor Timur. Sebuah media
nasional yang mewawancarai Asmara ketika itu
bertanya mengapa ia berani menghunjuk hidung
para jenderal? Asmara menjawab lugas, "Saya
tidak takut kepada Jenderal apapun. Sava hanya
takut kepada Tuhan!’. Sayangnya, peradilan
kasus pelanggaran HAM tersebut kemudian
diintervensi secara politis sehingga sejumlah
Jenderal lolos dari jeratan hukum. Namun patut
digarisbawahi, laporan yang dibuat Asmara dan
Timnya kemudian menjadi tradisi dan trade mark
institusi KOMNAS HAM di kemudian hari. Tak
pelak lagi bila menyebut Asmara sebagai peletak
dasar institusi KOMNAS HAM.

Makin Tua Makin Menjadi

Sikap pantang menyerah, tidak cepat puas,
konsistensi, dan keteguhannya terlihat ketika ia
memasuki 'masa-masa pensiun’ sebagai aktivis.
Bukannnya semakin kendor, semangat dan

produktifitasnya justru makin menjadi. Di saat
banyak aktivis tua, mapan dan beristirahat serta
menempatkan dirinya sebagai 'bos', Bang As
justru terus me:nggeliat. Ia seperti seorang*
pengembara, aktivis musafir pencari kebaikan.
Di usia tuanya ia justru bergelut dengan kerja
berat dan serius dalam studi pendalaman
demokrasi dan HAM.

Saat sejumlah kalangan sudah puas dengan
perjalanan demokrasi Indonesia, bersama
almarhum Munir, Th. Sumartana, Arif Budiman,
dan Indonesianis asal Norwegia Olle Tornquist,
Asmararela dan tekun bekerja bersama sejumlah
aktivis muda di DEMOS mempelopori riset
kolosal untuk memeriksa perjalanan satu
dasawarsa demokrasi Indonesia. Hasil riset
tersebut kemudian menjadi kerja luar biasa yang
berhasil memadukan kerja-kerja aktivis dengan
kerja akademis. Quiput-nya adalah serangkaian
temuan masalah, tantangan, dan potret buram
satu dasawarsa demokrasi Indonesia serta solusi
untuk memperkuat demokrasi Indonesia ke
depan.

Salah satu owutput riset tersebut adalah
rekomendasi bagi aktivis untuk go politics.
Sayangnya go politics yang dihasilkan riset
tersebut kemudian dimaknai dan diterjemahkan
secara dangkal dan parsial oleh para aktivis di
lapangan. Aktivis ramai-ramai memasuki
instistusi politik formal namun tak membenahi
basis politik di grass root. Asmara kemudian
gerah dan marah mengkritik go politics dangkal
tersebut. “Politik aktivis tidak ada bedanva
dengan politik elit’, ketusnya dalam sebuah
pertemuan. “Go Politics aktivis  itu  harus
memiliki karakter. Politik mereka harus memiliki
nilai lebih dibanding politik elit”, ujarnya
mengingatkan perlunya value di balik go
politics.

Intuitif dan Solider

Dengan modalitas politik, pergaulan, dan
knowledge yang dimilikinya penulis percaya
sesungguhnya Bang As bisa dengan mudah
masuk ke kekuasaan formal dan mendapatkan
fasilitas istimewa. Di awal reformasi, penulis
pernah bertanya kepadanya tentang hal itu.
“Kekuasaan (di era reformasi ini, pen) masih
akan cenderung korup. Sekarang yang
dibutuhkan justru orang berkwalitas untuk
mengontrol kekuasaan. Kalau masuk kekuasaan




tanpa mandatorial yang jelas dari rakyat, bukan
hanya tidak strategis tapi juga tidak etis”,
ketusnya. Ketika itu penulis menganggap itu
sekedar jawaban justifikasi. Namun kini, pasca
satu dasawarsa reformasi jawaban dan pemikiran
tersebut terbukti inmitif dan relevan. Pemikiran
Bang As acap berbeda dan melampaui trend
pemikiran mainstream.

Intuisi dan ikhtiar pemikirannya yang khas juga
terlihat ketika terjadi konflik gereja HKBP akibat
intervensi Pemerintah di tahun 1992-1998.
Ephorus HKBP versi jemaat ketika itu adalah Pdt
Dr SAE Nababan,'abang kandung Bang As. Saya
tahu betul banyak kalangan yang mendesak Bang
As lebih progresif menekan pemerintah dalam
penyelesalan konflik HKBP melalui 'corong'
KOMNAS HAM. Namun Bang A4s justru
memiliki pemikiran berbeda. Ia tidak berpikir
jangka pendek. Bang As memilih memainkan
pendekatan soft, sebagai man of behind the gun di
KOMNAS HAM dalam menyikapi konflik
HKBP. Sikap itu kemudian terbukti lebih tepat
dan strategis.

Bang As juga memiliki jiwa solidaritas yang luar
biasa. Penulis ingat betul saat J.Anto, rekan
penulis dan peneliti media di Medan, mengalami
serangan sfroke beberapa waktu lalu. Bang As
justru menjadi inisiator untuk menggalang dana
solidaritas bagi pengobatan J.Anto. Dalam
sebuah pertemuan di Jakarta, beliau memanggil
penulis. Seakan 'tidak peduli' dengan sakitnya,
Bang As bertanya kepada penulis, 'Bagaimana
kabar si Anto. Kenapa tak kau galang dana
solidaritas dari teman-teman untuknya? ", Terus
terang penulis terpaku, merasa lalai dan
bercampur haru ketika itu. Di saat dirinya
menderita sakit, Bang As justru masih rela
memikirkan orang lain. Ketika kemudian
penggalangan dana untuk J.Anto dimulai, Bang
As menjadi orang pertama yang mendonasi.

Ada kesaksian menarik dari J. Anto. Saat J.Anto
sedang dalam perawatan di rumah, Bang As
bersama beberapa rekan DEMOS ternyata sedang
ada acara di Medan. Hari itu menjelang siang
Bang As memang meng-sms penulis menanyakan
alamat rumah J.Anto. Belakangan penulis
mendengar cerita J.Anto. Siang hari itu J. Anto
terkejut luar biasa. “Aku sedang duduk terapi.
Tiba-tiba terdengar suara berat (suara Bang As
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memang berat, pen) To...To.., lalu aku menoleh
ke depan pintu, eh ternyata Bang As dan Stanley
Adiprasetya (anggota KOMNAS HAM, pen)
datang ke rumah. Aku surprise luar biasa”,
ungkap J Anto sumringah.=

Aktivis Pejuang yang Paripurna

Kenangan terakhir yang tak mungkin penulis
lupakan adalah kisah dalam diskusi evaluasi
Blok Politik Demokratik (BPD) akhir Juni 2010
di Jakarta. Walau sakit, Bang As masih sempat
hadir. Saat penulis adu argumen dan berdebat
cukup keras dan lama dengan peserta lain tentang
sebuah topik, beliau tunjuk tangan minta bicara.
Dia berkata lugas, singkat, dan tegas, “Benget itu,
dalam bahasa Batak, artinya sabar, tenang, dan
...rendah hati. Semoga Benget yang ini (sambil
melihat ke arah penulis)...tetap rendah hati!”.
Tidak menyangkut substansi diskusi. Menusuk
ke personal namun cukup reflektif dan inspiratif.
Setelah itu diskusi kembali berjalan lancar dan
fokus. Dalam berbagai diskusi yang 'ngawur' dan
kehilangan fokus, Bang As memang acapkali
hadir memberi arah dan kritik menginspirasi
walau kadangkala dengan ungkapan vyang
menusuk hati.

Dengan perjalanan hidup, kepeloporan,
keteguhan sikap, konsistensi, dan solidaritasnya
yang luar biasa, penulis sampai pada kesimpulan
bahwa Bang As bukan sekedar aktivis. Ia adalah
sosok aktivis pejuang yang paripurna. Sosok
pejuang Demokrasi dan HAM yang tidak saja
anti dengan kemilau uang dan kekuasaan, tetapi
Jjuga telah melampaui tugas. Pejuang vang tidak
cepat puas dan selalu pantang menyerah, bahkan
sampai dengan akhir hayatnya. Sosok langka dan
akan dikenang di republik ini. Selamat jalan Bang
As. Satu kekuranganmu Bang... kau terlampau
cepat meninggalkan kami. Saya tidak
meragukanmu saat ini. Saya justru meragukan
kami, generasi yang kau juga turut
membentuknya, apakah bisa dan mampu
membaca, memaknai, dan mengikuti jejak
keteladanan dan peradaban yang kau tinggalkan.
Kini, berdiskusilah dalam damai bersama Gus
Dur, Baharudin Lopa, Cak Munir, Th.
Sumartana,. .. dan malaikat-malaikat! ***




Oleh: Delima Silalahi

MENGENANG Pak Asmara Nababan
membawaku pada kenangan masa kecil. Bukan
karena kami mengalami masa kecil yang sama.
Tapi ketika mereka tinggal di Siborongborong,
sekitar 27 tahun yang lalu, aku banyak bermain
dengan tiga anak perempuannya. Ketika itu, saya
satu kelas dengan anak keduanya, Natasya (Tata),
di SDN 2 Siborongborong, Tapanuli Utara.

Sekitar dua tahun mereka tinggal di sana, rasanya
sangat begitu singkat. Kenangan dua tahun tersebut
setidaknya merupakan salah satu bagian terindah
masa kecilku, dan mungkin anak-anak lain di
lingkungan kami.

Setiap hari Minggu, sekitar pukul tiga sore, saya
dan beberapa anak lainnya bermain dengan anak-
anaknya. Layaknya sebuah pesta taman, di kebun
belakang rumahnya yang rindang, kami dijamu
dengan makanan-makanan ringan di atas meja di
bawah pohon. Bukan karena suguhan
makanannya, tapi kegiatan ini menjadi sesuatu
yang kami tunggu-tunggu setiap hari Minggu.
Tanaman buah beraneka macam ada di kebun
tersebut, mulai dari jambu, murbey, biwa (buah
kecil berwarna kuning), kesemak, buah delima,
sampai dengan apel yang buahnya kecil-kecil.
Kami bisa menikmatinya sembari bermain-main.

Kenangan dari Rumah Pohon

Hal vang paling menarik, dan sampai sekarang
begitu berkesan adalah sebuah rumah pohon di
belakang  rumahnya. Rumah pohon tersebut
kadang kami sebut juga dengan rumah Tarzan, si
manusia hutan. Rumah pohon yang sebelumnya
hanya pernah ku baca di buku cerita anak-anak.
Rumah pohon itu menjadi tempat bermain yang
paling disenangi, karena kami biasa bermain
boneka dan rumah-rumahan. Imajinasi dan kreasi
berkembang di rumah pohon 1tu dan berbagai
karakter kami perankan, layaknya pemain-pemain
drama yang sedang tampil di panggung.

Selain tempat bermain, rumah pohon ini juga
menjadi tempat kami membaca buku cerita anak-
anak, vang sangat banyak di rumahnya. Ada
majalah Kawanku, Donald Bebek, Bobo, Nina
Sang Petualang dan banyak majalah anak-anak
lainnya, Jujur saja, ancka macam buku cerita anak-
anak tersebut belum pernah kami baca sebelumnya.
Seingat saya, buku-buku tersebut hanya bisa dibaca
di sana, tidak bisa dibawa pulang, dan tidak bisa
rusak. Hal yang membuat kami kesal waktu itu.
Untungnya, ketika mereka pindah, buku-buku
cerita tersebut di hibahkan kepada kami.

Sayangnya, acara ini hanya bisa berlangsung tidak
lebih dari dua jam. Rasanya belum puas bermain,




kami harus pulang ke rumah masing-masing
dengan perasaan kesal tentunya. Alasannya
menyuruh kami pulang, untuk mempersiapkan
sekolah esok harinya. Inilah yang membuat kami
selalu menunggu hari Minggu ketika itu selama
hampir dua tahun.

Dalam kenangan masa kecil inilah saya mengenal
sedikit sosok Pak Asmara Nababan. Dari jauh, dia
bersama istrinya, Ibu Magdalena Sitorus, sering
mengamati kami. Bahkan sesekali, ketika acara
makan, mereka ikut bergabung walaupun hanya
sebentar. Tapi kebebasan yang diberikan juga tidak
lepas dari kontrol. Beberapa aturan harus kami
patuhi, misalnya tidak merusak buku-buku dan
mainan, tidak memetik buah-buahan sembarangan,
dan harus datang atau pulang tepat waktu. Karena
jika telat datang, tidak akan kebagian makanan.
Kadang-kadang, sewaktu pulang kami dibekali
oleh-oleh seperti permen dan alat tulis.

Sebagai anak-anak, saya dan mungkin teman yang
lain tidak memikirkan atau tidak memperdulikan
apa manfaat dan tujuan dari acara ini. Bagi kami,
yang penting bisa bermain sepuasnya di kebun dan
rumah pohon sekaligus membaca buku-buku cerita
yang bagus dan menarik. Setelah kepindahan
mereka kembali ke Jakarta moment itu pun hilang,
dan yang tersisa adalah kenangan.

Sckilas memang ini hanyalah kenangan biasa,
namun setelah aku bekerja di Kelompok Studi dan
Pengembangan Prakarsa Masyarakat (KSPPM)
dan kemudian memiliki dua orang anak, aku baru
mulai memahami mengapa Pak Asmara dan Ibu
Magda membuat kegiatan tersebut. Setidaknya
kenangan itu memberikan aku pelajaran bahwa
anak-anak berhak untuk bermain, bersosialisasi
dengan teman-temannya, dan mencintai serta
menikmati alam atau lingkungan, Hal yang saat ini
sulit didapatkan sebagian besar anak-anak bangsa
ini, di mana kesempatan untuk bermain bersama
teman-teman sebayanya di alam terbuka mulai
terbatas, kebebasan berimajinasi tergantikan oleh
permainan-permainan modem yang mendorong
anak menjadi individualis dan pemarah.

Di sinilah saya melihat bahwa sosok Pak Asmara
Nababan adalah sosok yang visioner. Sejak 27
tahun yang lalu Pak Asmara dan Ibu Magda sudah
melakukannya di lingkungan sekitarnya. Jauh
sebelum banyak orang mulal kuatir dengan
perkembangan social anak yang belakangan ini
semakin memprihatinkan. Jauh juga sebelum
banyak pihak membangun konsep-konsep
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pendidikan anak yang bertemakan kecintaan
terhadap alam dan lingkungan.

Rumah pohon dan taman tempat kami bermain
menjadi sumber inspirasi gdan menjadi impianku.
Makanya sejak enam tahun yang lalu aku mulai
menanami pekarangan rumahku dengan pohon,
dengan harapan bisa membangun sebuah rumah
pohon. Hanya saja sampai saat ini belum terwujud
karena harus menunggu pohon di belakang
rumahku besar.

Paska kepindahan mereka ke Jakarta. kembali
bertemu dengan Pak Asmara sekitar tahun 2000 di
sebuah acara yang dilakukan KSPPM di
Sidikalang, Dairi. Ketika itu beliau sudah menjadi
Sekjen Komnas HAM. Pertemuan selanjutnya
terjadi di beberapa kegiatan yang dilakukan
KSPPM. Dalam pertemuan-pertemuan singkat
tersebut, Pak Asmara adalah orang yang tidak suka
basa-basi dan tidak suka bertele-tele. Secara
personal, beberapa kali aku menyampaikan keluh
kesahku baik dalam pekerjaan maupun pribadi, dia
selalu memberikan beberapa pilihan di mana saya
yang harus memilih. Kesannya yang tidak
menghakimi, membuatku merasa nyaman
berdiskusi dengan beliau. Terakhir bertemu sekitar
Mei 2010 yang lalu di rumahnya. Dalam kondisi
sakit beliau masih menanyakan rencanaku ke
depan, memberikan beberapa saran dan harapan.
Tidak sedikit pun terbersit di benakku bahwa itu
merupakan pertemuan terakhir. Selama ini aku
berpikir bahwa dia tidak akan pergi. Harapan dan
doaku beliau pasti sembuh karena semangatnya
untuk sembuh juga begitu besar.

Kepergiannya tentu semakin menunjukkan bahwa
dia berarti dalam hidup orang-orang yang
mengasihi dan dikasihinya. Bagiku pribadi,
walaupun singkat, dengan memfasilitasi kegiatan
Minggu sore bagi anak-anak kecil di rumahnya dua
puluhan tahun yang lalu, memberikan kesan
edukatif.

Akhir kata,dengan rasa kehilangan yang cukup
dalam, aku hanya bisa mengatakan “Damai yang
abadi buat Pak Asmara Nababan, terima kasih telah
memberikan kenangan yang indah pada masa
kecilku,"***
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